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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadlirat Allah Subhanahuwata’ala atas hidayah dan
inayah-Nya yang tiada tara kepada kita semua schingga kita dapat
beraktivitas dan beramal utama seperti biasa tanpa aral apapun jua. Bagi
penulis pribadi, dengan hidayah dan inayah dari ilahi robbi tadi menjadi
inti ketenangan hati dan memberi bekal diri kami untuk terus mengabdi
menggoreskan pena lidi demi pengembangan insani, yakni terwujudnya
karya cipta pustaka yang salah satunya adalah pustaka yang sekarang
ada di tangan pembaca yang mulia. Tak lupa pula kita panjatkan sholawat
salam semoga tetap tercurah kepada pribadi panutan dan pribadi
pencerah zaman, yaitu Rosulullah Muhammad SAW.

Selanjutnya, penuhs ingin mengutarakan hal penting dalam kalimat
pengantar ini bahwa buku yang hadir di hadapan pembaca sekarang ini
merupakan buku yang menelaah teor dan praknk penelitian terhadap
fenomena dan aksi pendidikan secara lintas teritorial, historis, maupun
sosiokultural, baik dalam satu negara maupun antarnegara. Oleh
karenanya, buku ini akan memaparkan kajian-kajian tentang relasi antara
praktek cdukasi dan kechidupan masyarakat, ancka potret
penyelengparaan pendidikan di beberapa kawasan, ancka kecenderungan
pendidikan dunia seperti sistematisasi, internasionalisasi, dan privatisasi
pendidikan beserta isu-isu dan kajian pendidikan kontemporer lainnya
di banyak negara dan kawasan dunia.

Banyak ahli pendidikan Komparatif meyakini bahwa salah satu
faktor penyebab terjadinya kemunduran peradaban suatu bangsa adalah
kemandegan praktek penyclenggaraan pendidikannya, sedangkan
penyebab terjadinya kemandegan praktek penyelenggaraan pendidikan
antara lain adalah rendahnya tingkat inovasi pendidikan, dan rendahnya
tingkat inovasi pendidikan antara lain adalah kurangnya membandingkan
praktek pendidikannya dengan praktek pendidikan bangsa lain.

Pernyataan di atas, senada dengan apa yang dinyatakan oleh Harold
J. Neah (Postlethwaite,1988) bahwa dengan melakukan perbandingan
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pendidikan antar bangsa kita dapat memperoleh pengetahuan tentang
keadaan pendidikan di beberapa negara atau kawasan. Dengan
mengetahui keadaan pendidikan di banyak negara atau kawasan, kita
dapat mengambil manfaat positif dari pengetahuan tersebut untuk
diterapkan dalam membangun pendidikan di neger senditi. Secara lebih
luas, Harold J. Noah menyebutkan bahwa manfaat melakukan studi
perbandingan pendidikan adalah: (1) kita dapat mendeskripsikan sistem,
ptoses, dan hasil-hasil pendidikan; (2) dapat membantu dalam
mengembangkan praktek dan kelembagaan pendidikan; (3) dapat
memperoleh kejelasan kaitan antara sekolah dengan masyarakat; dan
yang lebih penting lagi adalah (3) kita dapat memperoleh kesimpulan
umum tentang keadaan pendidikan di beberapa negara atau kawasan
schingga kita dapat mengambil manfaat positifnya untuk diterapkan
dalam membangun pendidikan di negeri sendiri.

Secara simplistik, mayoritas bangsa-bangsa di dunia sepertinya
mengalami kemajuan yang ditandai dengan adanya kemakmuran (pros-
perity) dan kesejahteraan (welfare). Namun kenyataannya, kemajuan
tersebut hanyalah fatamorgana dan semu semata. Kenyataan yang
sebenarnya adalah meningkatnya problem internal dan eksternal bangsa-
bangsa di dunia baik dalam bidang sosial, ekonomi, politik, maupun
budaya.

Problem paling nyata dihadapi bangsa-bangsa di dunia sekarang ini
adalah kenyataan dunia yang semakin berubah teramat cepat. Menurut
James Martin (2006), dewasa ini dunia tengah mengalami perubahan
luar biasa dalam banyak dimensi. Dalam karyanya berjudul “The Mean-
ing of the 217 century A vital blucprint for enswring owr future”, James Martin
menyebutkan bahwa sekarang ini tenpah berlangsung perubahan amat
mendadak, dahsyat, dan bersifat revolutif dalam segenap aspek
kehidupan manusia sehingpa terjadi apa yang disebut “zhe revolutionary
swddenness”. Keadaan semacam ini mengindikasikan adanya trend
petkembangan masa depan masyarakat dunia menuju pada situasi yang
semakin kompleks dan runyam. Hal ini menuntut pada semua bangsa di
dunia untuk memiliki pemahaman dan daya kritis dalam memahami
perubahan beserta implikasinya dengan dibarengi aneka usaha korelasi
dan kooperasi dalam segenap bidang kehidupan termasuk diantaranya
adalah bidang pendidikan. Oleh karena itu, tidaklah salah bila pendidikan
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petbandingan dan perbandingan pendidikan yang telah banyak dilakukan
pata ahli dewasa ini schingga semakin memperoleh relevansinya.

Pelan namun pasti, kesadaran global di kalangan bangsa-bangsa di
dunia untuk menciptakan dunia yang makmur, sejahtera, dan aman sudah
mulai meluas. Potret dunia sebelumnya yang diwarnai oleh aneka intrik,
konflik antar bangsa, bahkan perang harus sudah diakhiri. Banyak ahli
beketjasama dengan ancka jaringan institusi dunia telah mengupayakan
aneka hal demi terwujudnya dunia yang makmur, sejahtera, dan aman
yang abadi. Salah satu diantaranya adalah melalui penyadaran kepada
semua pihak, utamanya kepada generasi penerus berupa pendidikan
internasional, pendidikan global, dan pendidikan komparatf.

Demikianlah sekelumit pemaparan pokok-pokok pikiran dan isi
buku dalam kalimat pengantar ini, semoga menjadi pemicu bagi pembaca
untuk mengetahui lebih jauh isi buku ini. Selanjutnya, pada kesempatan
ini jjinkanlah penulis ingin menyampaikan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada semua pihak yang telah bersedia memberikan inspirasi,
bantuan, dukungan, dan pendampingan kepada penulis. Lebih-lebih
ucapan terima kasih ini penulis haturkan kepada orang ma kandung serta
para guru mulai dari TK, SD, SMP, SMA, sampai Pascasarjana program
Doktot yang telah menggembleng penulis dengan sabar dan kasih sayang,
Terima kasih pula penulis sampaikan kepada para senior dan teman-
teman kolega di jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan yang telah
mengasah dan mengasuh penulis melalui diskusi dan aneka perbincangan
ringan secara informal dalam banyak kesempatan. Kepada istri dan anak-
anak yang telah sudi merelakan kepada penulis untuk mengurangi waktu
berkumpul kepadanya demi selesainya buku ini, juga penulis sampaikan
terima kasih setulus-tulusnya. Atas jasa baik semua pihak di atas semoga
Allah SWT membalas dengan balasan yang setimpal.

Terakhir, penulis berharap dengan segenap kckurangan dan
kelebihan yang ada pada buku im semoga dapat bermafaat bagi para
pembaca untuk memahami sekelumit pendidikan komparatif sebagai
studi pendidikan antar bangsa dan antar budaya. Penulis juga berharap
semoga buku ini bermanfaat sebagai salah satu penopang dalam

pembangunan sumberdaya manusia Indonesia. Amin ya mobbal alamn.

Yogyakarta, Maret 2013
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BAB 1
PENDAHULUAN

g R

Setelah mencermad dan mengkajl dengan seksama isi paparan pada bab pendahuluan ini, Andsa

akan dapac

1. Memahami pengantar ke arah pendidikan komparatif

2. Memsahami pengerian Pendidikan Komparatif

3. Mengemhui Pendidikan Komparatif schagai disiplin ilmu, yang lkedudukannya schagai
salah saru fondasi dar ilmu peodidikan,

4, Mengetmhud secan jelas tujuan seudi Pendidikan Komparasf

5, Memahami ruang lingkup studi Pendidikan Komparanf

A. Pengantar Ke Arah Pendidikan Komparatif

“Dewasa ini dunia lelah mengalami pernbaban sangat mendadak, dabsyat,
dan revolutif dalam segenap aspek kehidupan wmat mannsia”, demikian
pernyataan James Martin dalam suatu karyanya bexjudul The Meaning of
the 217 century A1 vital blueprint for ensuring owr future (2006). Pernyataan itu
kemudian dipahami para ahli sebagai fenomena mengkhawatirkan yaitu
“the revolutionary suddenness’. Fenomena tersebut mengindikasikan adanya
trend perkembangan masa depan masyarakat dunia menuju pada situasi
yang semakin kompleks sebagai konsckuensi dari banyak hal, sepetti
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ekspektasi
masyarakat, serta akibat-akibat lain baik yang direncanakan maupun
yang natural seperti bencana alam.

Ketnajuan umat manusia tersebut terlihat pada kemajuan mayoritas
bangsa-bangsa di dunia sesudah mencapai kemakmutan (progpenity) dan
kesejahteraan (welfare). Kemajuan ini menandai adanya peradaban baru
umat manusia dengan segenap piranti yang memanjakannya. Namun
demikian kemajuan ini tidak berarti membuat mereka terlena dengan

1
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kemanjaan dan terbebas dari problem kehidupan, yang terjadi justru
mayoritas bangsa-bangsa di dunia menjadi terlilit oleh aneka problem
internal baik sosial, ckonomi, politik, maupun budaya.

Fritjof Capra (1997) menunjuk aneka problem kehidupan tersebut
antara lain terlihat dari merebaknya penyakit virus HIV /aids,
meningkatnya kriminalitas, ancaman senjata nuklir, polusi, inflasi, dan
krisis energi. Bahkan beberapa yang belum disinggung oleh Fritjof Capra
oleh beberapa ahli ditambahkan seperti ancaman virus flu burung (H2N1)
dan flu babi (HIN1), pemanasan global (slohal worming), ledakan
penduduk (papuiation), merebaknya prasangka (prejudice), menguatnya
konflik (comflict) dan melemahnya perdamaian (peare).

Beberapa bangsa di dunia mencoba memecahkan ancka problem
internal tersebut melalui banyak instrumen, salah satunya adalah melalui
pendidikan. Hal ini seperti dilakukan oleh Amerika Serikat, telah
memanfaatkan pendidikan sebagai mekanisme utama untuk memperbaiki
ancka problem kehidupan. Hal ini sebagaimana dinyatakan Peter W.
Cookson and Barbara Schneider (1995), “ducation as the primary mecha-
nism for redressing the problem of secial life”. Selanjutnya pada bulan Juni
1979, di Amerika Serlkat telah dibentuk organisasi yang didirikan Jerry
Falwel, searang juru dakwah di televisi dan pastor Gereja Baptis Tho-
mas Road di Lynchburg, Virginia. Organisasi ini dibentuk sebagai
tanggapan atas merebaknya aneka penyimpangan sosial di AS sepert
potnografi, aborsi, dan homoseksual. Ketiganya dianggap oleh mayoritas
masyarakat sebagai bentuk penyimpangan moral. Mereka lebih
mempercayai pendidikan keluarpa dalam bentuk kendali orang tua siswa
dari pada sekolah, dan mendorong supaya ada kegiatan untuk berdoa
secara sukarela di kelas-kelas sckolah sebelum pelajaran dimulai. Mereka
meyakini bahwa nilai-nilai moral tradisional dipat menjaga masyarakat
AS dari ancka penyimpangan moral yang menghancurkan. Mereka
menginginkan supaya sepuluh perintah Allah (hukum Taurat) diterapkan
dengan setepat-tepatnya. Amandemen kesetaraan gender mereka tolak,
karena dianggap telah membuat perempuan meninggalkan rumah tangga
dan menelantarkan anak-anak (Sarbiran, 2009).

Negara-negara selain Amerika Serikat juga banyak yang memecahkan
problem internal melalui pendidikan. Cina adalah contoh negara di Asia
vang melakukan hal yang sama yakni membangun pendidikan sebagai
solusi dalam memecahkan problem internal. Pendidikan di Cina

-
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diatahkan agar dapat mengembangkan pada diri anak memiliki sikap
dalam bentuk pengahdian sosial (focia/ service). Model individu ideal di
Cina adalah individu yang dapat mendedikasikan dirinya untuk
membangun masyarakat baru Cina. Pengabdian sosial kepada masyarakat
dapat dilakukan dalam bentuk kerelaan berkorban (willing sacrifice) atau
pengorbanan diti (feff sarrifice) dan kerja keras (hard work), (Philip G.
Albach, Robert F. Arnove, and Gail P.Kelly, 1982).

Baik Amerika Serikat maupun Cina adalah contoh yang mewakili
beberapa negara di dunia dewasa ini yang menjadikan pendidikan sebagai
solusi dalam memecahkan problem internal Hal inilah yang kemudian
dapat dilihat adanya banyak negara yang berlomba dalam membangun
pendidikan di tempat masing-masing menuju pada kondisi yang lebih
maju dan berkualitas.

Menurut William Glasser (1993), pembangunan kualitas pendidikan
dimulai dengan menjelaskan lima kebutuhan dasar manusia, yaitu: cinta
(love), kekuatan (power), kebebasan (freedom), kesenangan (fwm), dan
kebertahanan (swrvival). Berangkat dan kebutuhan dasar manusia tersebut
Glasser mengartikan kualitas sebagai: “anything we experience that is consis-
lently satisfying to one or more of these basic needs”. Untuk itu pmdxdﬂ;m
berkualitas dapat dipastikan selalu berhu-bung-an dengan usaha dan
satuan pendidikan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi
segenap stakelolders. Jerome S. Arcaro (1995) menyebutkan bahwa dasar
misi peningkatan kualitas dan satuan pendidikan adalah mengembangkan
program layanan yang memenuhi kebutuhan pengguna (sfakeholders),
seperti siswa dan masyarakat.

Untuk mewujud-kan satuan pendidikan yang berkualitas tersebut
harus diawali dengan kesepakatan bersama dan para aktor pendidikan,
dalam hal ini dewan sekolah, kepala sekolah, guru, siswa, tenaga
admini-strasi, dan komunitas di sekitar sekolah secara kolekuf bertekad
mendedikasikan dirinya demi perbaikan dan peningkatan kualitas
sekolah. Visi kualitas sekolah difokuskan pada kebutuhan pengguna atau
konsumennya, mendorong keterlibatan total komunitas dalam
pensuksesan program, mengem-bangkan sistem pengukuran nilai tambah
pendidikan, menambah sistem penunjang vang diperlukan staf dan siswa
untuk mengelola perubahan, serta melakukan perbaikan berkelan-jutan
demi tercapainya hasil pendidikan yang lebih baik.
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Jerome S. Arcaro (1995),
tentang lima pilar yang dapat membe-rikan arahan para aktor untuk
peningkatan kualitas sekolah, yaitu: 1) berfokus kepada pelanggan, dalam
hal ini siswa, orangtua, dan masyarakat secara umum; 2) keterdibatan
total dari para aktor di sekolah; 3) peng-ukur-an ter-hadap nilai tambah
dari prakarsa mutu untuk siswa dan masyarakat; 4) komitmen dari para
aktor untuk menegakkan pilar yang ke lima, yaitu: 5) per-baikan mutu
secara berkelanjutan

Untuk mewujudkan lima pilat di atas, maka terdapat tiga strategi
peningkatan mutu yang menekankan hasil (The Output Ortented Strategy),
menekankan proses (The Process Oriented Strategy), dan strategi
komprehensif (The Comprebensive Strategy) dengan segenap konsekuensi
kelebthan dan kekurangan masing-masing. Dalam hal ini, ada lima for-
mula implementasi strategi sebagaimana dikemukakan Ronald Edmonds
(Wayne K. Hoy, 2005). Yaitu: (1) Strong leadership by the principal, espe-
ctally in intructional matiers; (2) H igh expectations by ieacher for student achieve-
ment, (3) An emphasis on basic skills; (4) An orderly environment, (3) Freguent,
systematic evaluations of stwdent.

Ancka inovasi pendidikan baik melalui menggali sumber-sumber
kreatif dari dalam negeri maupun melahii studi komparasi pendidikan
dengan negara lain yang dianggap lebih berhasil, menjadikan upaya
peningkatan kualitas sekolah lebih mengena. Pada awal abad 19 Masehi,
usaha peningkatan kualitas sekolah melalui studi komparasi telah
dilakukan sebagian ahli dengan mengunjungi Prusia. Pada saat itu sistem
pendidikan Prusia paling mendapat perhatian dari negara-negara Eropa,
karena diangpap telah mengalami serangkaian kemajuan luar biasa, (LN.
Thut dan Don Adams, 2005). Sedangkan era dewasa ini, sistem
pendidikan yang dianggap baik secara global adalah sistem pendidikan
di Amerika Setikat dan negara-negara Eropa Barat.

Mempelajari pendidikan yang diselenggarakan di suatu fnegara sama
artinya dengan mempelajari banyak hal tentang negara lain tersebut.
Menurut George ZF. Bereday (1964), “One studses Joreggn education mot
solefy to Know foreign peoples but also and perbaps most of all fo know oneself”™
Hal ini disebabkan dimensi kehidupan dalam pendidikan hampir selalu
bethubungan dengan dimensi bidang lain dalam masyarakat, Melalui studi
komparasi pendidikan, kita dapat mengetahui bagaimana negara lain
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merencanakan, menerapkan, dan mengembangan sistem pendidikannya,
(Robert F. Amove, Gail P. Kelly, and Phihp G. Altbach, 1982).

Berdasarkan faktor-faktor sebagaimana disebut di aras maka studi
komparasi pendidikan menjadi semakin banyak peminat dan berkembang
menjadi disiplin ilmu yang teramat penting, Oleh karena iru di bawah ini
akan kita paparkan lebih lanjut mengenai seluk beluk pendidikan
komparatf.

B. Pengertian Pendidikan Komparatif

Sebagal disiplin ilmu, Pendidikan Komparatif telah semakin
berkembang dan diminati oleh banyak orang seiring dengan keinginan
mayoritas bangsa-bangsa di dunia yang berusaha mempelajari ancka
sistem pendidikan di tempat lain dalam rangka memperluas cakrawala
di luar batas negerinya sendiri. Upaya bangsa-bangsa tersebut merupakan
wujud keinginan untuk melakukan komparasi pendidikan, sehingga
beberapa hal positif dari penyelenggaraan pendidikan di tempat lain
dapat diadopsi dan diterapkan di dalam negerinya sendiri.

Pendidikan Kompatatif memiliki kekhasan tersendiri bila
dibandingkan dengan ilmu-ilmu lain. Thmu ini dirintis oleh beberapa ahli
pada pertengahan abad ke 13 Masehi yang hadir dengan ancka latar
belakang. Pada satu sisi, kehadiran ilmu ini diawali oleh adanya
keprihatinan sebagian masyarakat dunia tentang berlatut-larutnya pola
hubungan antara bangsa yang diwarnai rasa kecurigaan (distrusifuiness)
dan permusuhan (hostifity) satu sama lain serta rendahnya pengetahuan
masing-masing bangsa terhadap kehidupan bangsa lain. Akibatnya
banyak terjadi konflik di banyak kawasan dunia yang berasal dari
kesalahfahaman satu dengan lainnya serta kuatnya sentimen subyekaf
pada diri masing-masing Sedang pada sisi yang lain, penyusunan ilmu
ini dipicu oleh meningkatnya runtutan para ahli baik yang bersifat praktis
maupun akademis untuk memantapkan studi pendidikan komparatif
menjadi sebuah disiplin ilmu sebagai bentuk akomodasi terhadap
maraknya upaya perbandingan pendidikan antar bangsa.

Secara etimologis pendidikan komparatif berasal dari kata pendidikan
dan komparatif. Menurut kamus bahasa Inggris Oxfond Learner’s Pocker
Dictionary kata pendidikan diartikan scbagai pembelajaran dan pelatihan
(education i insiruction and training). Sedangkan kata komparatif diartikan
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sebagai keadaan yang berkaitan denpan usaha membandingkan. Kata
komparatif berasal dati kata kerja bahasa Inggris Yo compare’
(membandingkan) atau kata benda ‘wmparison’ (perbandingan), sehingga
‘tomparative’ diartikan sebagai sesuatu yang betsifat membandingkan. Oleh
karena itu Pendidikan Komparatif secara etimologis dimaksudkan sebagai
ilmu yang mempelajari tata cara atau prosedur membandingkan dua atau
lebih sistem pendidikan yang berbeda. Maka tidak mengherankan bila istlah
Pendidikan Komparatif sering diucapkan dengan istilah Pendidikan
Perbandingan, karena keduanya memiliki pengernan sama.

Istilah lain selain Pendidikan Perbandingan adalah Perbandingan
Pendidikan. Keduoa istilah ini sering dicampuradukkan satu sama lain,
sehingga banyak orang yang mengartikan sama antar keduanya, padahal
sebenarnya kedua istlah ini memiliki arti berbeda. Pendidikan Perbandingan
merupakan ilmu yang mempelajati tata cara atau prosedur membandingkan
dua atau lebih sistem pendidikan yang berbeda. Sedangkan Perdandingan
Pendidikan adalah kegiatan membandingkan dua atau lebih sistem
pendidikan yang berbeda. Dengan kata lain, Pendidikan Perbandingan lebih
menekankan pada sisi akademis, yaitu ilmu membandingkan, sedang
Perbandingan Peudidikan lebih menekankan pada sisi prakdis, yaitu kegiatan
dalam membandingkan.

Selain secara etimologis adalah pemaknaan secara terminologis, yaitu
pemaknaan secara utuh tentang aneka konsep. Pemaknaan secara
terminologis biasanya kita rujuk dan pendapat ahli. Pendidikan Komparatif
dipahami oleh para ahli secara beragam sesuai pemahaman kontekstual
masing-masing. Beragamnya pemahaman para ahli terhadap Pendidikan
Komparatif adalah sejalan dengan dinamika perkembangan historis
kemunculan ilmu ini. Mengingat perkembangan ilmu ini sudah berlangsung
lebih dari dua abad lamanya sejak dirintis oleh Antoine Julien de Paris
pada tahun 1817, bahkan sebelumnya telah ada meskipun dilakukan dengan
cara yang kurang sistematis.

Secara historis, Pendidikan Komparatif sebagai suatu studi telah
memiliki sejarah yang amat panjang. Menurut William W. Brickman dalam
Postlethwaite (1988) disebutkan bahwa umat manusia telah saling bertukar
informasi tentang pendidikan sudah betlangsung sejak jaman kuno, yaitu
sejak manusia antar bangsa di dunia ini saling berinteraksi dan melakukan
kontak sosial (soczaf comiaet) dalam suatu wadah yang disebut perdagangan
(irade), peperangan (warfare), dan misi keagamaan (religion missionary).
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Dalam perkembangannya proses interaksi dan kontak sosial antat
kelompok masyarakat atau antat bangsa tersebut semakin lama semakin
berkembang seiring dengan perjalanan jaman, baik dalam tatatan jumlah
bangsa yang terlibat maupun tataran mutu interaksi dan mumu kontak
sosial antar bangsa. Kesemuanya itu dipengaruhi oleh meningkatnya
jumlah penduduk beserta dinamika demografisnya, tumbuhnya
pemahaman terhadap eksistensi bangsa lain, berkembangnya ilmu
pengetahuan, serta semakin majunya teknologi dan peradaban umat
manusia.

Oleh karena sejatahnya yang amat panjang itulah maka Pendidikan
Komparatif ini memiliki arti yang beragam pula sesuai dengan konteks
jamannya, di mana masing-masing jaman Pendidikan Komparatif
diartikan berbeda (Suryati Sidharto, 1989). Dengan demikian terjadi suatu
ketagaman pengertian terhadap Pendidikan Komparatif dalam setiap
periode jaman. '

Meskipun demikian, keragaman pengertian tersebut dapat dipahami
lebih sebagai refleksi masing-masing masyarakat dalam setiap periode
jaman atas pemenuhan kebutuhan mereka dari pada perbedaan arti yang
lebih fundamental. Perkembangan dan keragaman pengertian akan
Pendidikan Komparatif ini pada dimensi tertentu justru dapat
memperkaya pemahaman secara lebih komprehensif yang sekaligus akan
mampu meningkatkan keberfungsiannya sebagai bidang kajian
pendidikan.

Beberapa ahli telah memberikan pengertian tentang Pendidikan
Komparatif antara lain LL. Kandel dalam bukunya ‘Comparative Educa-
tion’ yang mengartikan Pendidikan Komparatif sebagai studi tentang teor
dan praktek pendidikan pada waktu sckarang yang dipengaruhi oleh
bermacam-macam latar belakang dan merupakan kelanjutan dani sejarah
pendidikan (William Brickman, 1954). Carter V. Good mengartikan
Pendiddifean Komparatif sebagai lapangan studi yang mempunyai tugas untuk
mengadakan petbandingan teori dan praktck pendidikan sebagaimana
terdapat pada beberapa negeri dengan maksud untuk mengadakan
perluasan pemandangan dan pengetahuan tentang pendidikan di luar
batas negeri senditi (Imam Barnadib, 1994).

Dua pendapat di atas dapat dicermati bahwa L.L. Kandel lebih
menitikberatkan kepada obyek yang perlu dijadikan stud yaitu teori dan
praktek pendidikan dengan ancka pengaruh latar belakang, sedangkan
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Carter V. Good lebih menckankan pada tujuan studi yaitu mempetluas
wawasan dan pengetahuan tentang keadaan pendidikan di luar batas
negaranya sendirl. Antara obyek studi dan tujuan studi merupakan dua
hal yang penting, schingga kedua pendapat tersebut saling melengkapi.
Meskipun demikian, kita dapat mencatat dua hal pokok yang menjadi
fokus kajian dari studi Pendidikan Komparatif menurut pendapat 1.L.
Kandel (Imam Barnadib, 1994), yaitu:

1. Obyek utama studinya berupa teori dan praktek penyelenggaraan
pendidikan yang sedang berlangsung sekarang, bukan yang telah
terjadi atau akan terjadi.

2. Fakror-faktor lain di luar obyek utama tetapi mempunyai pengaruh
amat kuat terhadap obyek utama perlu diperharikan, yaitu faktor
sosial, ekonomi, politik, ideologi, dan budaya sebagai intangrble
Jfactors.

Berbeda dari dua ahli di atas, Nicholas Hans mengartikan Pendrdikan
Komparatif lebih ringkas, yaitu sebagai ilmu yang mempelajari
perbandingan sistem-sistem persekolahan. Suryati Sidharto (1989) dalam
bukunya Pendidikan di Negara Berkembang Swatn Tinjanan Komparatif’
mengartikannya sebagai suatu ilmu yang mempelajar petbandingan antara
pendidikan formal, non-formal dan informal baik dalam satu negara dari
dua sistem yang berbeda maupun antar dua atau lebih negara yang
berbeda. Sedangkan Chalidjah Hasan (1995) dalam bukunya ‘Kajian
Perbandingan Pendidifan’ menyebutkan bahwa Pendidikan Komparatf
adalah usaha menelaah secara lebih mendalam dan luas tentang konsep-
konsep pendidikan yang betkembang di dunia. Tiga pendapat terakhir,
nampak bahwa definisi yang dirumuskan oleh Nicholas Hans lebih
bersifat substantif (sebstantive), definisi dari Suryati sidharto lebih bersifat
desknptif (descriptive), sedangkan dari Chalidjah Hasan lebih mendalam
(exchaistive).

Dari lima pendapat ahli di atas, paling tidak kita dapat mengambil
benang merah yang bisa mewadahi keseluruhan makna yang dikandung
dalam pengertian Pendidikan Komparatsf. Secara lengkap dapat dijelaskan
bahwa Pendidikan Komparatif adalah ilmu yang mempelajadi sistem-sistem
pendidikan baik dalam satu negara maupun antar Negara, yang
menyangkut tiga hal: (a) sistem pendidikan formal, non-formal dan in-
formal, (b) reori dan praktek pendidikan, serta (c) latar belakang sosial,
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ekonomi, politik, ideologi, dan budaya yang mempengaruhi sistem
pendidikan.

C. Kedudukan Pendidikan Komparatif

Pendidikan Kom@m:{f"be:kedudukﬂn sebagai salah satu ilmu fondasi
yang, memperkokoh bangunan Timue Pendidikean. Sebagal ilmu fondasi,
pendidikan komparatif dapat memberikan konstribusi kepada 1lmu
pendidikan berupa hasil temuan studi perbandingan antar sistem
pendidikan baik dalam satu negatra maupun antar negara. Paling tidak
ada dua temuan studi yang diidentifikasi secara awam tentang sumbangan
ilmu ini, yaitu: (1) Pencmuan pola-pola umum penyelenggaraan
pendidikan sebagai trend pendidikan dunia, dan (2) Peretasan aneka
tpologl pendidikan yang berlangsung di banyak kawasan dunia. Kesemua
hasil temuan pengkajiannya tersebut dapat memperkaya khazanah
pengetahuan (the body of fenowledge) dari Tlmu Pendidikan.

Menurut Van Cleve Motzis (Dirto Hadisusanto, Suryat Sidharto,
dan Dwi Siswoyo, 199 5), terdapat dua rumpun ilmu fondasi vang selalu
memberikan konstribusi kepada tlmu pendidikan. Kedua rumpun disiplin
Jdmu fondasi tersebut adalah: (1) philosophical and bistarical foundations of
education, dan (2) sociological and psychological foundations of education. Sebagal
konsckuensi dari dua rumpun ilmu fondasi tersebut selanjutnya
berkembang empat macam ilmu fondasi, yaitu: (1) filsafat pendidikan,
(2) sejarah pendidikan, (3) sosiologt pendidikan, dan (4) psikologt
pendjdikzn.

Perkembangan berikutnya, ilmu fondasi yang menopang bangunan
ilmu pendidikan fidak cukup dengan empat bidang ilmu di atas, akan
tetapi betkembang lebih banyak lagi. Sebagaimana dikemukakan Frank
H. Blackington dan Robert . Patterson (Dirto Hadisusanto, Suryat
Sidharto, dan Dwi Siswoyo, 1995) yang menyebut pendidikan komparatif
sebagal fondasi 1lmu pendidikan. Dengan demikian, fondasi ilmu
pendidikan menurutaya menjadi sebagai berikut: (1) filsafat pendidikan,
(2) sejarah pendidikan, (3) ekonomi pendidikan, (4) politik pendidikan,
(5) sosiologi pendidikan, (6) antropologi pendidikan, (7) psikologi
pendidikan, (8) acstetika pendidikan, dan (9) pendidikan komparatif.
Berikut ini dapat diilustrasikan kedudukan sembilan ilmu fondasi yang
menopang bangunan ilmu pendidikan.
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Gambar-1
Fondasi-Fondasi Ilmu Pendidikan

D. Tujuan Studi Pendidikan Komparatif

Semula pendidikan komparatif dipahami oleh banyak pthak sebagai
bagian dari sejarah pendidikan, khususnya sejarah pendidikan era
kontemporer (the comtemporary part of the history of education). Maka tidak
heran bila studi-studi yang dilakukan para ahli banyak yang berakar pada
disiplin ilmu sejarah. Realitasnya, studi pendidikan komparatif mengkaji
aneka sistem pendidikan di berbagai negara pada era dewasa ini, studi
sejatah pendidikan mengkaji aneka sistem pendidikan pada era masa
lampau. Lagi pula, sejarah pendidikan (bistory of education) telah diakui
sebagai ilmu yang mapan sebagaimana disiplin ilmu lain seperti sosiologl
pendidikan (socvlogy of education), antropologi pendidikan (anthrapology of
educairon), psikologt pendidikan (psybolagy of ediucation), politik pendidikan
(polities of educaizom), dan filsafat pendidikan (philasophy of education).
Namun demikian, karena mayoritas ahli melihat pendidikan komparatif
memiliki beberapa kekhususan, maka ilmu ini bukanlah bagian dari ilmu
sejarah pendiditkan. Kalau memang menjadi bagian dari ilmu sejarah
pendidikan, mengapa ia tidak dinamakan saja sebagai ‘scjarah
kontemporer pendidikan’ (wniemporary bistory of education)?

Pendidikan komparatif merupakan disiplin il tersendid bukan
bagian dari sejarah pendidikan. Ilmu ini sejajar dengan sejarah pendidikan
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dan ilmu-ilmu lain seperti sosiologi pendidikan, antropologi pendidikan,
dan lain-lain sebagaimana telah disebut. Kesemuanya itu masing-masing
menjadi bagian dari lapangan studi zbeory of pegagogy atau dikenal sebagai
ilmu-ilmu fondasi pendidikan (foundarions of education). Oleh karenanya
oleh George Z.F Bereday (1964), pendidikan komparatif dinyatakan
sebagai studi tersendiri yang selalu berusaha mencari persamaan-
persamaan dan perbedaan-perbedaan antar sistem pendidikan (e simi-
larities and differences among educational systems).

Pada saat sekarang, pendidikan komparatf merupakan studi yang
lebih beronentasi pada daya guna, mengingat sekarang ini semakin
meningkat dan semakin banyak masalah pendidikan yang disebabkan
oleh banyak hal. Orientasi pada daya guna ini terjadi karena pada saat
ini masalah pendidikan semakin lama semakin kompleks dan mendesak
ditangani baik yang tetjadi di negara-negara maju (dervdoped coutries), negara
sedang berkembang (developing conniries), maupun negara-negara
terbelakang (wuder-developing conntries). Beberapa masalah tersebut antara
lain:

1) Maraknya dehumanisasi akibat industrialisasi batk di negara maju
yang sudah berlangsung lama maupun negara-negara berkembang,
Bentuk nyata dari gejala dehumanisasi antara lain: pengangguran,
gelandangan, kemiskinan, tawuran, kriminalitas, pelecehan
seksual, dan lain-lain yang semuanya berimplikasi dan mengimbas
pada dunia pendidikan.

2) Tuntutan akselerasi pemerataan pendidikan sebagaimana telah
diresolusikan pada beberapa kali Konferensi Tingkat Tinggi (KTT)
9 negara berpenduduk padat dunia, ternyata dalam waktu
berkutnya berakibat pada dua hal delemaatis. Satu sisi terjadi
peningkatan partisipasi penduduk dalam pendidikan, namun di
sisi lain berakibat pada turunnya kuslitas pendidikan. Oleh
karenanya pemerataan kualitas menjadi agenda yang amat
mendesak.

3) Kesenjangan sosial ekonomi maupun geografis antarkelompok
masyarakat berakibat pada sulitnya upaya pemerataan pendidikan,
lebih-lebih upaya pemerataan kualitas pendidikan secara agregat.

4) Kendala sosio-kultural pada masing-masing masyarakat seperti:
ketimpangan dan diskriminasi antargender dalam pemerolehan
kesempatan pendidikan, masih banyak terjadi di dalam keluarga
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maupun di sekolah. Kendala yang dimaksud antara lain adalah
masih adanya nilai-nilai di masyatakat yang menganggap sekolah
tidak penting, anak sebagai asset ekonomi, perempuan tidak perlu
bersekolah tinggi-tingpi.

5) Dinamika sosial politik dunia yang masih menunjukkan adanya
ketimpangan struktural dalam tata dunia bara yang menempatkan
negara-negara maju memperoleh banyak keuntungan sementara
negara-negara berkembang dan miskin banyak dirugikan. Hal ini
berjalan paralel dengan pembangunan pendidikan dimana
pendidikan di negara maju menjadi semakin mapan, sementara
pendidikan di negara berkembang dan miskin berplan melamiag,

Hal-hal di atas sesungguhnya membutuhkan ikhtiar terbaik untuk
membangun pendidikan ke arah yang lebih efektif dan berkualitas, Dalam
upaya membangun pendidikan dan meningkatkan perbaikan pendidikan
diperlukan adanya skala prioritas kepentingan meskipun juga terkadang
proses penentuan prioritas tersebut amat sulit dilakukan. Hal ini
disebabkan pemberian prioritas pada suatu program mengandung
implikasi pada pengalahan program lain. Oleh karena itu, dengan
berangkat dari kondisi-kondisi pendidikan yang sangat rumit tersebut
studi-studi pendidikan komparatif dilaksanakan.

Untuk itu, maka pendidikan komparatif berusaha memberikan
kontribusi dan rekomendasi kepada pengambilan kebijakan (policy maker)
dalam rangka membangun sistem pendidikan menjadi lebih baik. Srudi
pendidikan komparatif diarahkan dapat mengamban misi pencapaian
fujuan yang secara obyektif dibenarkan oleh para ahli. LL. Kandel
menyebutkan ada tiga tujuan yang ingin dicapai dalam studi pendidikan
komparatif, yaitu: (1) Repertorial-deskriptif, (2) Historik-fungsional, dan
(3) Melioristik, (Imam Barnadib, 1994),

1. Repertorial-deskriptif
Pertama-tama studi dalam pendidikan komparatif berusaha
mengungkapkan data-data yang bersifat informaroris tentang sistem
pendidikan pada umumnya ataupun persekolzhan pada khususnya.
Misalnya data tentang angka partisipasi, jumlah anak putus sekolah,
jumlah angka buta huruf, jumlah sekolah negeri dan swasta baik
dalam linglkup satu negara maupun dua/lebih negara yang berbeda,
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2. Historik- fungsional
Studi-studi yang telah dilakukan dalam pendidikan komparatif
umumnya disamping untuk mengungkap data-data yang bersifat
informatoris, juga berusaha mencari kaitan data-data informatoris
pendidikan dengan bidang lain seperti filsafat dan pandangan
hidup, sistem politik, sistem ekonomi dan sosial-budaya dan
masyarakat itu. Hal ini harus dimengerti mengingat pendidikan
itu tidak ‘i pemers’ atau berdini sendiri dan terlepas dari bidang
kehidupan lain. Sebagai ilustrasi, Arthur Jensen pernah melakukan
penelitian bahwa 1Q anak-anak imigran Asia di Amerika Serikat
rata-rata skornya lebih tinggi dari pada anak asli AS. Skor
matematika anak imigran 523 dan AS 489, skor dalam bidang
bahasa anak imigran 405 dan anak AS 447. Perbedaan skor
pencapaian tersebut menurut banyak ahli disebabkan faktor
budaya (Yuong Pai, 1990).
3. Melioristik

Pada akhimya tujuan studi dalam pendidikan komparatif adalah
dalam rangka mengembangkan pendidikan di dalam negeri sendiri.
Setelah mengetahui persamaan dan perbedaan keadaan pendidikan
antar negara termasuk dengan negaranya sendiri., maka dapat
diambil manfaat dari kebaikan-kebaikan negara lain tersebut. Yaitu
kebaikan-kebaikan itu sebisa mungkin dapat diterapkan di negara
sendiri dengan beberapa penyesuaian kritis.

Berbeda dengan LL. Kandel, ahli lain bernama H.J. Noah
merumuskan tujuan studi pendidikan secara berbeda. Menurut H.J. Noah
(Postlethwaite,1988) ada empat tujuan studi pendidikan komparatif,
sebagai berikut:

“Comparative education uses data from one or more countries or region: (1) lo
deseribe edweational systemss, processes, or oudiomes, (2) to assist in the develap-
ment of educational institutions and practices, (3) o throw Hight on the relation-
ships between education and society; (4) 1o establish genera lized statements about
education that are valid for more than one cauniry”.

Dengan mendasarkan diri pada tujuan mempelajari Pendidikan
Komparatif di atas maka konsekuensi logisnya adalah dapat diperolehnya
manfaat. Adapun manfaat mempelajari studi pendidikan komparatif
adalah:
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1. Dapat memiliki konsep-konsep dasar dan metode membandingkan
aneka sistem pendidikan baik yang ada dalam satu daerah/negara
maupun antar dacrah/negara.

2. Dapat menilai keberhasilan dan kekurangan atau hal-hal positif
dan negatif tentang sistem pendididan kita sendiri.

3. Dapat menilai isu-isu dan mengikuti perkembangan pendidikan
secara global sekaligus dapat terhindar dari penilaian dengan
kacamata etnosentrisme sempit.

4. Mempetolch pengetahuan tentang model-model sistem pendidikan
di beberapa daerah atau negara. Keberagaman model dan macam
sistem pendidikan di beberapa daerah dalam lingkup negara
ataupun beberapa negara dalam lingkup dunia, antara lain
dipengaruhi oleh latarbelakang derah atau negara tersebut.

Pengetahuan kita tentang aneka sistem pendidikan di luar batas
daerah/ negara sendiri yang dipengaruhi oleh aneka latar balakang
daerahnya merupakan pengetahuan yang amat berharga terutama untuk
menghindari pandangan etnosentrisme sempit. Aneka latar belakang yang
ikut mempengaruhi proses penyelenggaraan pendidikan di suatu daerah/
negara antara lain adalah watak nasional (national character). Jika watak
nasionalnya berbeda, maka sistem pendidikan di suatu negara juga
betbeda. Sebagai contoh beberapa bangsa di kawasan Eropa umumnya
memiliki watak asional, sedang bangsa Amerika lebih pragmatis.

Watak nasional (wational character) tersebut sebenarnya tersusun atas
2 (dua) faktor yaitu faktor statik dan dinamik. Fakfor statik meliputi:
lingkungan demografik, geografik, etnik dan keadaan sosial-ckonomik.
Sedangkan faktor dinamik meliputi: nilai-nilai modern, ide-ide sekuler
dan agama.

Termasuk dalam pembentukan watak nasional ini adalah apakah
suatu negara tersebut pernah dijajah atau tidak. Hal ini memiliki pengaruh
terhadap watak nasional. Terhadap bangsa yang sama-sana yang pernah
dijajah juga masih bisa ditanyakan lagi dengan pertanyaan bangsa
manakah yang pernah menjajah mereka. Hal ini menjadi penting
mengingat watak bangsa penjajah memiliki watak yang berbeda sata
sama lain yang pada gilirannya dapat mempengaruhi watak bangsa
terjajah. Misalnya bangsa-bangsa yang pernah dijajah Inggris umumnya
memiliki warak nasional yang berbeda dengan yang dijajah Perancis,
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Portugal, Spanyol, atau Amerika. Masing-masing negara penjajah memiliki
watak menjajah yang berbeda-beda pula.

Inggris dalam menjajah umumnya berusaha mengembangkan
pendidikan yang sedapat mungkin mirip dengan yang ada di Inggris.
Inggris lebih membiarkan kelompok-kelompok etnik untuk
mengembangkan budayanya. Hal ini dilakukan Inggris terhadap bangsa
jajahannya antara lain seperti: Australia, Malaysia, India dan Pakistan.

Berbeda dengan Inggtis, Belanda berupaya membuat semacam kasta
antara sistem pendidikan yang ada di Belanda sendiri dengan yang ada
di negara jajahanya. Sistem pendidikan di negara Belanda sendiri harus
lebih baik dari pada yang ada di negara jajahan. Begitu juga dengan Par-
tugal yang memiliki watak nasional masa bodoh dibanding kedua negara
penjajah sebelumnya. Bagi Portugal yang terpenting adalah mengambil
hasil dan kurang peduli tethadap usaha perbaikan di daerah jajahan. Hal
ini dapat dilihat di bekas daerah jajahannya, misal: Timor Leste dan
Papua Nugini. Sedangkan Amenika Serikat dalam memperlakukan daerah
jajahannya berusaha memandirikan daerah jajahannya tersebut. Sistem
pendidikan di Amerika Serikat diusahakan olehnya dapat diterapkan di
daerah jajahannya.

E. Cakupan Studi Pendidikan Komparatif
Kajian-kajian studi dalam mempelajari ilmu pendidikan komparatif
secara umum mencakup dua hal penting, yaitu: studi Area dan studi
tematik dalam bidang pendidikan.
1. Studi Area
Studi in diarahkan pada suatu wilayah tertentu yang berusaha
mempelajari sistem pendidikan dengan memperhatikan konteks
ekonomi, sosial, politk, dan budayanya. Satu area dapat mencakup
satu negara atau beberapa negara yang menjadi sasaran studi. Misalnya
studi sistem pendidikan di area Asia Tenggara yang mencakup
beberapa negara seperti Malaysia, Singapura, Brunai Darussalam,
Philipina, Thailand, Kamboja, Vietnam, Myanmar, Laos, dan Indo-
nesia; atau area ujung Malaka saja yang hanya mencakup negara
Malaysia saja atau Singapura saja; Bisa juga studi area dalam batas-
batas negara Brunai Darussalam.



Pendidikan Komparatif Dasar-Dasar Tearé Perbandingan Pendidiban Antar Bangia

Gambar-2
Peta Kawasan Dunia

2. Studi tematik

Studi tematik ini lebih diarahkan kepada pengkajian terhadap
tema-tema tertentu dalam pendidikan. Misalnya tema: manajemen
kelembagaan sekolah, pembaharuan kurikulum, mutu lulusan sekolah,
otonomi lembaga pendidikan, privatisasi perguruan tinggi, pendidikan
pra sekolah, integrasi pendidikan sekolah dan luar sekolah,
peningkatan mutu guru, pemberdayaan organisasi profesi pendidik,
pengayaan sumber belajar, dan lamn-lain.

Dua cakupan studi di atas merupakan keluasan batas-batas kajian
yang umumnya dilakukan para ahli pendidikan komparatif, Kedua
cakupan tersebut bukan merupakan pilihan akan tetapi juga bisa
dilakukan secara bersamaan untuk studi-studi komparanf dalam
pendidikan.

F. Ringkasan

Kemajuan pembangunan umat manusia beserta kemakmuran (-
perity) dan kesejahteraan (ueffars) van g telah dicapai telah menandai adanya
pemdnban baru dengan segenap pi.mnti yang memanjakannya. Namun
demikian kemajuan tetsebut ternyata diiringi dengan meningkatnya prob-
lem baik sosial, ekonomi, politik, maupun budaya. Beberapa bangsa
mencoba memecahkan aneka problem tersebut melalui banyak
instrumen, salah satunya adalah melalwm pendidikan. Studi komparasi
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pendidikan antar negara dianggapnya dapat mempetoleh manfaat bahwa
hal-hal positf dalam penyelenggaraan pendidikan di negara lain dapat
ditiru untuk mengembangkan pendidikan di negeri sendiri. Oleh karena
itu, studi pendidikan komparatif menjadi semakin diminati dan kemudian
berkembang menjadi disiplin ilmu yang teramat penting

Secara etimologis pendidikan komparatif berasal dari kata
pendidifan yang artinya pembelajaran dan pelatihan (instraection and traim-
ing), serta Komparaty yang artinya usaha membandingkan (7 compare) atau
sesuatu yang bersifat perbandingan (zemparison). Secara terminologis,
pendidikan komparatif adalah disiplin ilmu yang mempelajari sistem-
sistem pendidikan baik dalam satu negara maupun antar negara yang
menyangkut: (a) sistem pendidikan formal, non-formal dan informal,
(b) teori dan praktek pendidikan, serta (c) latar belakang sosial, ekonoma,
pohitik, ideclogi, dan budaya yang mempengaruhi sistem pendidikan.

Kedudukan pendidikan komparatif adalah sebagai salah satu ilmu
fondasi dalam memperkokoh bangunan Ilmu Pendidikan. Pendidikan
komparatif menjadi bagian dari ilmu fondasi pendidikan bersama dengan
delapan ilmu fondasi yang lain, sepetti (1) filsafat pendidikan, (2) sejarah
pendidikan, (3) ekonomi pendidikan, (4) politik pendidikan, (5) sosiologi
pendidikan, (6) antropologi pendidikan, (7) psikologi pendidikan, dan
(8) aestetika pendidikan. Tujuan studi pendidikan komparatif mencakup
tiga hal, yaitu: (1) Repertorial-deskriptif, (2) Historik-fungsional, dan
(3) Melioristik. Sedangkan cakupan studi yang dikaji dalam pendidikan
komparatif secara umum mencakup dua hal penting, yaitu: studi area
dan studi tematik dalam bidang pendidikan. Dua cakupan studi tersebut
merupakan keluasan batas-batas kajian yang umumnya dilakukan para
ahli pendidikan komparatif.
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BAB I1
KAITAN ANTARA PENDIDIKAN
INTERNASIONAL, GLOBAL, DAN
KOMPARATIF

o e
Setelah mencermati dan mengkaji secara seksama isi paparan pada bab dua ini,

Anda akan dapat

1. Memahami cira-cim mewujudian perdamaian dunia scbagai titik remu pendidikan

Internasional, global, dan komparatif,

Mengetahui larar belakang sejarah dan wujud pendidikan internasional.

Mengetahui upaya pengembangan pendidian komparatif

Mengethui trend perkembangan pendidikan global.

. Memahami pesbandingan antara pendidikan internasional, pendidikan global, dan

pendidikan komparatf
\ _

e

A. Cita-Cita Mewujudkan Perdamaian Dunia

Dewasa ini telah berkembang tiga macam disiplin ilmu yang masing-
masing berorientasi pada terwujudnya perdamaian dunia (world peace).
Sesuai dengan urutan kelahirannya, ketiga disiplin ilmu tersebut secara
berturut-turut adalah pendidikan internasional, pendidikan komparatif,
dan pendidikan global, Ketiganya berkembang sebagai ilmu dengan
berorientasi pada terwujudnya perdamaian dunia, sehingga orientasi
inilah yang menjadi titik singgung di antara ketiganya.

Secara histotis dari ketiga disiplin ilmu di atas, yang pertama kali
muncul adalah pendidikan internasional. Disiplin ilmu pendidikan
internasional lahir lebih awal sebagai refleksi darl adanya keprihatinan
beberapa ahli atas situasi dunia yang diwarnai aneka konflik antarbangsa,
yang memerlukan aneka upaya agar tercipta suasana pergaulan dunia
vang harmonis. Kemudian disusul dengan munculnya studi pendidikan
komparatif sebagai upaya sistematis para ahli dalam mempelajari sistem
pendidikan di negara lain di luar batas negeri sendiri. Selanjutnya
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pendidikan global muncul belakangan sebagai suatu studi denpan tujuan
menumbuhkan kesadaran warga bangsa di masing-masing negara agar
menyadari pentingnya menjaga kehidupan kolektif secara global, karena
problem hidup di suatu wilayah dunia akan dirasakan akibatnya pula
oleh seluruh warga dunia secara global.

Potret dunia yang diwarnai oleh aneka konflik antarbangsa, telah
menjad: sejarah kusam hubungan antar bangsa-bangsa di dunia. Sejarah
dunia diwarnai persaingan antarbangsa dalam menguasai ancka aset
strategis dunia baik secara geografik, peoekonomik, maupun geopolitik,
dengan aneka cara, seperti militer, politik, dan ideologi. Bahkan keinginan
menguasal asset-aset tersebut melebihi kebutuhannya, sehingga
menyebabkan kerugian dan perampasan hak bangsa lain. Hal inilah yang
memunculkan aneka konflik antarbangsa di banyak kawasan dunia.

Porret di atas dapat dicontohkan pada konflik kawasan Balkan vang
menyebabkan perang dunia, koflik Arab-Israel yang menyebabkan
ketdakstabilan kawasan Timur Tengah, Konflik di semenanjung Korea
yang menyebabkan keamanan kawasan Asia Timur menjadi tidak
menentu, konflik antara India dan Pakistan yang mengganggu keamanan
Asia Selatan, konflik kawasan Afrika Tengah yang melibatkan beberapa
negara di wilayah itu, konflik di bagian selatan Amerika Latin antara
Argentina dengan Inggris yang terus-menerus memperebutkan pulau
Malvinas, dan banyak konflik lainnya. Aneka konflik di banyak kawasan
dunia tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyak wilayah kehidupan
dunia yang mengalami ketdakharmonisan.

Dalam catatan sejarah, negara-negara di dunia ini pernah mengalami
dua kali perang dunia (werld war) dengan skala massif yaitu perang dunia
pertama (1914-1918) dan perang dunia kedua (1939-1945), meskipun
secara sporadis sebenarnya jumlah perang di planet bumi ini tidak
terhitung jumlahnya. Bahkan sampai awal abad XX1 sekarang ini dimens:
perang antar negara tidak lagi sekedar bersifat fisik-militer, akan tetapt
lebih luas dan lebih kompleks yang melibatkan sendi-sendi kekuatan
ekonomi, politik, ideclogi, dan budaya dengan dukungan teknologt
komunikasi dan informasi.

Kerugian lain dan perang dunia adalah porak porandanya sepenap
infrastruktur militer dan sip1l antara lain rusaknya pesawat tempur, kapal
laut, tank, mobil truk, jembatan, gedung-gedung, dan jalan raya. Pada
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bagian lain kerugian akibat perang adalah mundurnya peradaban dan
rusaknya aneka peninggalan sejarah, serta yang paling mengerikan adalah
hancurnya harkat dan martabat kemunusiaan umat manusia. Menurut
catatan USA Department of Defense (Encarta ® 2008, Microsoft Corpora-
tion), jumlah pesawat tempur Jerman yang hancur ada 95.000 buah,
Amerika serikat 59.296 buah, Jepang 49.485 buah, dan Ingpgris ada
33.090 buah. Jumlah kapal Jerman yang tenggelam atau hancur ada 672
buah, Jepang 433 buah, Italia ada 300 buah, Inggris ada 296 buah, dan
Amerika Serikat ada 157 pesawat tempur yang tenggelam dan rusak
parah.

Hancutnya berbagai sarana infrastruktur militer barangkali tidak
begitu memilukan bila dibandingkan dengan hancurnya kehidupan umat
manusia. Hancurnya kehidupan umat manusiaberarti juga hancurnya
harkat dan martabat kemunusiaan umat manusia di muka bumt ini.
Berikut ini dignmbarkan betapa dahsyatnya akibat bom atom dalam babak
akhir perang dunia kedua.

Tampilan-3
Kehancuran Kota Nagasali Jepang
Akibat Bom Atom Amerika pada Perang Dunia Kedua

Keterangan:

Akibat bom atom oleh Amerlka Serikat, 9 Agustus 1945, kota Nagasali
hancur lebur dan 40.000 penduduknya dinyatakan hilang. (Sumber: Encarta ®
2008, Microsoft Corporation)
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B.. Pendidikan Internasional dan Sejarahnya di Banyak

Kawasan

Pendidikan internasional (international education) drkenal sebaga ssaha
dalam: foram iniernasional untuk mewujudkan barmoni dan perdamatan dunia
melalui pendidikan (Imam Barnadib, 1994). Uniufk mewsnjudkan cita-cita tersebut
selanjutnya muncnl beberapa lembaga yang dikenal sebagat lembapa pendidikan
internasional. Kategori internasional pada lembaga pendidikan internasional
tersebut bisa dilibat davi sisi pendidik dan fenaga Kependidikannya yang berasal
dari bebsrapa negara, ataw sisi karikilumnya yang sudab disesnaikan dengan
siandar internasional, alan juga sisva-siswinya banyak yang berasal dari beberapa
negara.

Carter V. Good (Imam Batnadib, 1994) menyebutkan ada dua arti
dati pendidikan internasional. Arti pertama, bahwa pendidikan infernasional
adalah srudi tentang kekuatan-kekuatan pendidikan, sosial, politik, dan
ekonomi dalam konteks hubungan internasional dengan tekanan pada
potensi dan bentuk pendidikannya. Ardd kedua, pendidikan internasional
adalah program internasional yang bertujuan untuk meningkatkan saling
pengertian antar bangsa dengan jalan tukar menukar sarana prasarana,
metode pendidikan, pelajar, dan gurunya. Arti pertama dari pendapat
Good adalah lebih menekankan pada peran pendidikan sebagai kekuatan
yang dapat mempererat dinamika hubungan antarnegara. Sedang arti yang
kedua lebih menekankan pada bentuk kegiatan pendidikan dalam lintas
banyak negara sehingga dapat mendekatkan hubungan antarbangsa yang
lebih harmonis.

Imam Barnadib (1994) mendefinisikan pendidikan futernasional
sebagai upaya internasional menjadikan pendidikan scbagai sarana
memelihara perdamaian dunia dan meningkatkan kemantapan pergaulan
antar bangsa. Sedangkan Suryati Sidharto (1989) memberi batasan
pendidikan internasional sebagai studi tentang pendidikan dalam skala
internasional.

Dari keseluruhan definisi di atas, kalau kita fahami terlihat bahwa
definisi dari Tmam Barnadib lebih dapat menggambarkan secara jelas
terhadap kenyataan yang ada. Khususnya bila kita memahami substansi
tujuan dari pendidikan internasional adalah untuk mewujudkan saling
pengertian antar bangsa sehingga tercipta perdamatan dunia yang abadi
dan berkeadilan sosial.
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Secara histories, pendidikan Internasional sudah ada sejak lama yang
berlangsung di beberapa kawasan dunia. Kawasan Asia Selatan terutama
di Tndia telah berlangsung kegiatan pendidikan Internasional sejak abad
ke-6 sebelum masehi. Kawasan Asia Timur seperti Cina juga telah
terdapat pendidikan internasional. Sedangkan di kawasan Eropa dan
Amerika keberadaan pendidikan Internasional dimulai pada pertengahan
abad ke-13 masehi. Oleh karena itu, keberadaan pendidikan internasional
memiliki sejarah yang amat panjang mulai dari hanya sebatas gagasan
para ahli yang selalu kandas untuk diwujudkan sampai kepada
terwujudnya cita-cita dan gagasan ir dalam kenyataan.

1. Pendidikan Internasional di Eropa dan Amerika

Pada abad pertengahan kira-kira abad 13, di Eropa sudah mulai
ada beberapa tanda munculnya rengissance. Pada saat ita seorang
penasehat raja Prancis Philp IV bernama Piere Du Bois (1250-1321)
mengusulkan supaya diadakannya Sekolab internasional’. Sekolah ini
bertugas menanamkan rasa saling mengerti antar bangsa dan
menumbuhkan kerjasama antar bangsa dan biayanya diambilkan dari
anggaran perang Cita-cita Du Bois ini dilatarbelakangi oleh adanya
tanda-tanda renaissance, pada akhirnya Bois ini menulis buku yang
betjudul Peremuan Kembate Tanah Snei'.

Cita-cita Piere Du Bois yang belum terealisir tersebut selanjutnya
diteruskan oleh seorang pendidik yang bernama Johann Amos
Comenius (1592-1670 M) yang juga mempunyai gagasan untuk
mendirikan sekolah internasional yang beliau beri nama “Pan-Saphia™
Sekolah tersebut menururnya diharapkan akan mampu
menyelengparakan proses belajar mengajar bermacam-macam ilmu
sehingga terwujudnya segala kebajikan serta di dalamnya para sarjana
dapat bekerja sama menciptakan perdamaian abadi dan universal
Tidak ketinggalan pula seorang filosuf dan ahli ilmu alam yang
Francis Bacon atau yang di kenal Lord Bacon (1561-1626
) menulis buku yang berjudul The New Atlantic’ yang di dalamnya
mengemukakan bahwa perlunya para sarjana untuk bekerja sama
‘e sama lain saling membantu dan mendulcung dalam sebuah proyek

Kegiatan bersama dalam menyelidiki alam ini diharapkan dapat
faat bagi peningkatan kehidupan manusia, saling pengertian

-
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antar bangsa, serta tetjalinnya kemantapan dalam pergaulan dunia.
Kesemuanya itu harus dinaungi dalam sebuah lembaga yang 1
bernama The Solowwan’ House'

Kesemua hal di atas mulai dari Piere Du Bois, Johann Amos
Comenius, sampai kepada Lord Bacon, adalah hanya sebatas ide-ide
yang belum terealisir. Namun, kesemuanya itu sudah merupakan
usulan-usulan kreatif yang selanjutnya bisa ditindaklanjuti oleh ahli
lain. Oleh karena itu kira-kira pada tahun 1817 ada peningkatan yang
lebih berarti yaitu ketika Antoine Julien de Paris mengusulkan kepada
raja supaya dibentuk komisi yang jangkauan kerjanya bersifat
internasional dan memiliki tugas: perfama, mengumpulkan data
pendidikan di berbagai negara. Keda, memberi penerangan pendidikan
kepada negaera-negara di Eropa. Kemudian usulan ini di setujui oleh
raja Prancis saat itu, dan mulailah ada upaya pencarian data-data
pendidikan di beberapa negara dengan dua metode: wawancara dan
angket.

Dari paparan ini sudah menunjukkan ada semacam titik rerang
tentang upaya mewunjudkan pendidikan internasional. Adapun dengan
mulai adanya usaha-usaha pencarian data dengan dua metode yang
dilakukan oleh Antoine Julien de Paris tersebut maka oleh para ahli
disepakati bahwa dialah sebagai perintis pengembangan ilmu
pendidikan komparatif. Meskipun pada akhirnya usaha pengumpulan
datanya terhenti dikarenakan para politisi belum menaruh pehatian
terhadap masalah ini.

Hasil yang lebih nyata lagi adalah sejak memasuki abad ke 20 di
mana upaya-upaya di atas bisa menghasilkan yang lebih kongkrit.
Misalnya Dr. Fannie Fern Andrews yang selanjutnya dikenal sebagai
perintis pendidikan internasional, mengusulkan kepada presiden
Amerika Serikat saat itu yaitu William Taft untuk mempertemukan
para pemimpin bangsa dengan maksud meningkatkan kerjasama.
Usulan Andrews ini disetujui oleh Presiden Taft, yang selanjutnya
sejak tahun 1912 mulailah dirintis terwujudnya Koaperensi
Internasional” di Den Hag

Pada tahun 1914 disepakati berdirinya Tuternational Bureau of
Education’ yang bernaung di bawah Lzagre of Nations (LBB). Namun
biro internasional pendidikan ini baru terwujud pada tahun 1925 yang
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kantor sckretariatnya berkedudukan di Jenewa (Swiss). Kegiatan Biro
ini meliput :
1. Pengadaan berbagai konperensi internasional.
2. Penerbitan buku-buku tahunan pendidikan khususnya
pendidikan perbandingan
3. Penerbitan majalah triwulanan
4. Membentuk perpustakaan.

Kelanjutan dari keberadaan Infernasional Burean of Education
tersebut, pada tahun 1926 dibentuk sebuah komisi kerjasama para
kaum intelektual internasional yang disebut ‘Comission on Intellectual
Cooperation’ untuk tingkat pusat dan sational comission untuk di setiap
negara. Dengan demikian akhirnya di beberapa negara mulai
mengembangkan usaha-uasaha ini untuk membentuk komisi nasional.

Di Amerika Serikat misalnya dibentuk bagian hubungan
kebudayaan (Deviston of Crltural Relations) pada departemen luar negeri
pada tahun 1939. Di Prancis dibentuk “Oswres Francaise al’Egrange”.
Inggris juga membentuk lembaga serupa yang disebut “The British
Counerl” tahun 1934, Tidak ketinggalan pula di Jerman Barat (sebelum
bergabung menjadi satu Jerman) dibentuk banyak sekolah Jerman
yang berada di luar Jerman yang di beri nama Zdwslandssehule”.

Pada tahun 1922 di San Fransisco Amerika Serikat terdapat
pertemuan yang dihadiri oleh sekitar 600 pendidik dari 60 negara
atas undangan dan National! Education Association. Dalam pertemuan
tersebut akhirnya disepakati membentuk federasi asosiasi pendidikan
internasional vang bernama World Federation of Educational Associa
fons.

Setelah terbentuk Whrid Federation of Educational Alssociations
kemudian menyusun tujuan yaitu: (a) Penggalangan kerjasama dalam
bidang pendidikan, (b) pengumpulan dan penyebaran informasi
penting tentang pendidikan, dan (c) Usaha nyata peningkatan
perdamaian dunia.

2. Pendidikan Internasional di Asia Barat dan Selatan
Fenomena mengenai cita-cita dan upaya—upaya mewujudkan
adanya pendidikan internasional tersebut tidak hanya rerjadi di negara-
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negra Eropa. Jauh sebelum itu di beberapa negara Asia juga telah
diupayakan mewujudkan pendidikan internasional. Kawasan timur
tengah, tepatnya di Bhagdad (Irak), pada tahun 830 M telah berdiri
universitas dengan nama ‘Baitu/ Hikmalh' yang didirikan oleh kholifah
ke-8 Bani Abasyiyah bernama Al-Makmun. Kegiatan utama
Universiats ini adalah melakukan studi dan mentefjemahkan naskah-
naskah klasik dari Yunani seperti karya buku-buku Plato, Aristoteles,
Pitagoras, serta memberikan pelayanan pengajaran dan penyelidikan
terhadap bermacam-macam ilmu kepada para pelajar yang datang
dari penjuru dunia.

Pada waktu jauh sebelumnya, yakni pada tahun 600 SM sampai
250 M di India telah berdini Universitas Takshila dan tahun 450 M
sampai abad akhir abad XII berditi Universitas Nalanda yang keduanya
mengkaji dan mengajarkan ilmu Paramasastra, Sansekerta, dan Bahasa
Persia. Oleh karena letaknya yang strategis yakni di bagian utara In-
dia, maka kedua universitas ini banyak dikunjungi para mahasiswa
dan pengajar dari negara-negara lain di Asia seperti dati Cina, Tibet,
Korea, Srilangka, Jepang, Indonesia. Bahkan Kaisar Iskandar yang
Agung pernah berkunjung ke universitas Takshila, dan tokoh-tokoh
Cina seperti Fa Hien (399-414), Hiuen Tsang (629-645), dan I Tsing
(673-68T) pernah bermukin dan belajar di universitas Nalanda (Imam
Barnadib, 1994).

Baik Universitas-universitas di Irak maupun di India tersebut di
dalamnya terdapat banyak sarjana dari berbagai negara vang saling
bekerjasama dalam mengkaji dan mempelajari kebudayaan-
kebudayaan beberapa negara serta banyaknya pelajar yang datang dan
penjuru dunia. Kesemuanya itu dimungkinkan dapat mendorong
terciptanya saling pengertian antar bangsa.

3. Pendidikan Internasional di Asia Timur dan

Tenggara

Di kawasan Asia Timur terdapat pula program pendidikan
internasional yang menjadi ajang pertemuan dan pengakajian ilmu
pengetahuan para pelajar dari banyak negara sebagaimana yang
terdapat di Asia Selatan dan Barat. Menurut Willam W, Brickman
(Imam Barnadib, 1994) diungkapkan bahwa pada abad VIII dan IX
banyak pemuda Jepang yang menjadi mahasiswa beberapa perguruan
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tinggi di negara Cina. Sebaliknya banyak juga pemuda Cina yang
menjadi mahasiswa di beberapa perguruan tinggi Jepang.

Seorang rektor Daigaks no Kami (Universitas Kerajaan) yang
bernama Sugawara Kiyogimi (770-842) telah mencrapkan sistem
administrasi perguruan tinggi seperti yang terdapat di banyak
perguruan tinggi Cina. Kebijakan seperti ini kemudian diteruskan
oleh rektor penggantinya yang bernama Sugawara Koreyorhi.

Banyaknya penyelenggaraan pendidikan internasional di
beberapa kawasan dunia, menyebabkan munculnya dorongan untuk
dilakukan di kawasan Asia Tenggara sebagaimana yang terjadi di
kawasan lain. Kegiatan pendidikan internasional di Asia tenggara
diprakarsai oleh ASEAN (Association of Southeast Asian Nations)
dengan membentuk organisasi Menteri-Menteri Pendidikan yang
bernama SEAMEQ (Sourh East Asian Ministers of Education Organiza-
tion ).

Otganisasi ASEAN tersebut sampai sekarang semakin kokoh
dalam menggalang kerjasama antar anggota dalam rangka peningkatan
kesejahteraan melalui berbagai bidang seperti ekonomi, sains dan
teknology, serta pendidikan. Masing-masing bidang kerjasama tersebut
sudah ada komire tetap (wanding commritices). Diantara komite-komite
tersebut adalah: komite pengembangan sosial (wmmiitee on social devel-
opmrent), komite sains dan teknologi (commiliee on saence and technodogy).
Melalui komite pengembangan sosial ini ASEAN menggalang
ketjasama dengan pemerintah Australia.

ASEAN juga membentuk badan kerjasama anggota vang
bernama ADEP (The ASEAN Development Education Propecr) dalam
rangka saling membantu dalam bidang pendidikan. Bentulk kerjasama
terscbut meliputi:

1. Sistem Manajemen Informasi Pendidikan (Edwcation Management
and Infarmation System) dengan Malaysia sebagai pengelola.

2. Pendidikan Khusus (Special Education) dengan Indonesia sebagai
pengelola.

3. Pembaharuan Pendidikan Guru (Teacher Education Reform)
dengan Filipina sebagai pengelola.

4. Pengembangan Tes (Test Development) dengan Thailand sebagai
pengelola.
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- Pendidikan berorientasi Kerja untuk Pemuda (Wirk Oriented

Education for In Schoo! and Out of School Youth) dengan Singapura

sebagai pengelola.
(Imam Barnadib, 1994)

Adapun ketjasama negara-negara ASEAN yang dikelola oleh

SEAMEOQ mengenai pengembangan pendidikan tinggi adalah
dikembangkannya pusat-pusat penelitian dan latihan pendidikan
tinggt. Paling tidak ada enam lembaga yang dikembangkan sebagai
pusat penelitian dan pelathan, yairu:

1.
2.

BIOTROP (Trapical Biology) yang berpusat di Bogor, Indonesia.
CCB TROPMED (Central Coordinating Board for Tropical Medi-
ane) yang berpusat di Bangkok, Thailand.

- RECSAM (Regronal Centre for Science and Mathematics) yang

berpusat di Penang, Malaysia.

- SEARCA (Southeast Asian Research Centre in Agriculture) yang

berpusat di Los Banos, Filipina.

- RELC (Regional English Language Centre) yang berpusat di

Singapura.

+ INNOTECH (Innovation and Technology in Education) yang

berpusat di Quezon City, Filipina.
Dewasa ini keanggotaan ASEAN sudah menjadi sepuluh negara

yang meliputi: Indonesia, Singapura, Malaysia, Thailand, Filipina,
Brunai Darussalam, Myanmar, Kamboja, Vietnam, dan Laos. Tentu
dengan sepuluh anggota tersebut kegiatan ASEAN menjadi semakin
luas dengan banyak bidang ketjasama yang dilakukannya.

Kesemuanya uraian pendidikan internasional di beberapa kawasan
dunia di atas, baik yang di Eropa, Asia Timur dan Barat, dan Asia
Tenggara menunjukkan bukti adanya usaha-usaha dalam forum
internasional melalui pendidikan yang tujuannya adalah terciptanya
perdamaian dunia yang abadi dan universal. Namun ada satu efek neganf
dati usaha pendidikan internasional ini adalah diselewengkannya tujuan
aslinya menjadi sekedar untuk propaganda ideologi dan superioritas suatu

ncgara.

Beberapa negara ada yang dengan dalih menyelenggarakan

pendidikan internasional akan tetapi tujuannya adalah untuk
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mempengaruhi alam pikitan pemuda negara lain agar pemuda dar negara
lain tersebut menyenangi negara penyelengpara.

C. Pengembangan Pendidikan Komparatif

Dengan semakin meningkatnya aneka upaya pendidikan
internasional yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan dunia yang
lebih harmonis yang melibatkan ahli-ahli dari banyak negara, maka para
ahli menjadi tergerak hatnya untuk mempelajari keadaan negara lain.
Mereka terlibat aktif dalam upaya mewujudkan kehidupan dunia yang
saling menghargai satu sama lain melalui pendidikan internasional,
mereka juga mempelajari negara lain khususnya tentang sistem pendidikan
di negara lain tersebut agar bisa diterapkan di negerinya sendiri. Upaya
mempelajari sistem pendidikan di negara lain agar dapat diadopsi dan
diterapkan di ncgeri sendiri merupakan bentuk kegiatan pendidikan
komparatf.

Sebuah rintisan dalam usaha penyusunan pendidikan komparatif
antara lain dimulai dar fase pertama bahwa pendidikan komparatif baru
sebatas informasi-informasi pendidikan di negara lain yang didapat dari
cerita para pelancong (Traveller’s fales). Pada fase ini pendidikan
komparauf baru berupa laporan-laporan lisan (praf reperts), misalnya
tentang laporan sistem pendidikan di negara Yunani dan Romawi,
kemudian laporan cerita perjalanan Marco Polo yang menjelajah dunia,
selanjutnya cenira dari Alexis de Tocqueville. Baik Marco Polo maupun
Tocqueville keduanya menceritakan tentang pendidikan anak-anak di
beberapa negara yang pernah mereka kunjungi (Noah and Eckstein dalam
T. Neville Postlethwaite, 1988).

Pada fase kedua dimulai sekitar tahun 1980-an penyusunan
pendidikan komparatf mulai menemukan bentuk ilmiahnya. Informasi
tentang sistem pendidikan di nepara mulai dikumpulkan berdasarkan
penggalian data-data secara sistematis. Antoine Julie De Paris adalah
tokoh berkebangsaan Perancis yang pertama kali mengusulkan pentingnya
pengumpulan data-data secara sistematis melalui observasi dan angket
tentang sistem pendidikan di negara lain. Oleh karenanya Antoine Julie
De Paris ini dikenal sebapai bapak petintis pendidikan komparatif sebagai
ilmu. Tokoh-tokoh lain setelah dia dirintis secara ilmiah, kemudizn
bermunculan tokoh-tokoh lain antara lain seperti John Griscom (Amerka
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Serikat), Victor Cousin (Perancis), Horace Mann (Amerika Serikat),
Matthew Arnold (Inggris), dan Michael Sadler (Inggns).

Upaya vang dilakukan John Griscom dalam mengembangkan
pendidikan komparatif adalah dengan cara mempelajari sistem
pendidikan di negara lain yakni dengan mengunjungi beberapa negara
Eropa kemudian dia inggal dan hidup di sana selama satu tahun. Negara-
negara yang pernah ditelinl oleh John Griscom ini adalah Inggis, Swiss,
Italia, dan Belanda semuanya dikunjungi dan dia hidup atau tinggal di
sana selama satu tahun (1818-1819) untuk mempelajari keadaan sistem
pendidikan di negara-negara tersebut. Hasil dari kunjungannya itu
kemudian dilaporkan dan dikumpulkan menjadi sebuah buku yang diben
judul %4 Year in Europe”, (Imam Barnadib, 1994).

Victor Cousin, pada tahun 1831 mengunjungi Prusia (yang sckarang
bernama Jerman) untuk mempelajari sistem pendidikannya. Hasil
kunjungan itu kemudian ditulis dalam sebuah buku berisi laporan
pendidikan umum di Prusia yang diberi judul “Education Reports i Prusia”.
Horace Mann pada tahun 1844 pernah mengunjungi sebagian nepara
Eropa bebetapa bulan. Dia mencatat aneka temuan berkaitan dengan
sistem pendidikan di semua Negara yang dikunjungi, kemudian hasilnya
dikumpulkan dan diruangkan dalam sebuah buku yang diberi judul “Sexens
Annual Report”. Buku tersebut bensi perbandingan pendidikan antara
Jerman, Inggris, Perancis, dan Islandia, (Imam Barnadib, 1994).

Matthew Arnold, seorang ahli berkebangsaan Ingns, pada tahun
1859 mengunjungi Perancis dan 1865 mengunjungi Jerman. Hasil
kunjungan dituangkan dalam suartu telazh tentang sistem pendidikan di
kedua negara tersebut befudul Special Report of Educational Subjects, suatu
terbitan yang disusun oleh Dewan pendidikan Inggris yaitu Board of
Education yang saat itu dipimpin oleh Sir Michael Sadler.

Sir Michael Sadler mengunjungi Jerman tahun 1894 dan 1895 dengan
mengobservasi sekolah-sekolah di Jerman, hasilnya dia tulis dengan judul
“How Far can We Learn Anything of Preatical Value from the Study of foreign
systems of education?” tahun 1990. Dalam tulisan tersebut, dia menyangkal
dan tidak yakin bahwa aneka komponen atau metode pada sistem
pendidikan negara asing dapat dirinci secara terpisah-pisah, (T. Neville
Postlethwaite, 1988).
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Fase ketiga berlangsung dan tahun 1930-an sampai 1960-an. Pada
fase ini banyak ahli vang melakukan studi dan penelitian dengan mengkaji
hubungan sekolah dg masyarakat, diantaranya dilakukan Nicholas Hans.
Dia meneliti peran sekolah dalam mengembangkan kebudayaan
masyarakat. Fase keempat kira-kira betlangsung dari tahun 1960-an
sampai dengan 1990-an. Pada fase ini para ahli banyak melakukan studi
vang bertemakan modetnisasi, yaitu modernisasi masyarakat dan
modetnisasi pendidikan. Sedangkan fase terakhir berlangsung dari tahun
1990-an sampai 2000-an, dimana studi pendidikan komparatif lebih
terfokus pada keterkaitan antara pendidikan dengan isu-isu kemanusiaan,
seperti Hak Azasi Manusia (HAM), kesetaraan gender, pemberantasan
kemiskinan, dan lain-lain. Dengan demikian kajian studi pendidikan
komparatif sudah demikian meluas yang ditulis para ahli. Banyak
majalah, jurnal, dan ensiklopedi pendidikan komparatif yang ditulis para
ahli.

Aneka usaha perintisan dan pengembangan pendidikan komparatif
oleh para ahli tersebut pada akhirnya berkembang sampai sekarang, yakni
memasuki abad XXI sebagaimana kita pelajari sekarang. Dengan
perkembangan yang demikian panjang tersebut pada akhirnya pendidikan
komparatif semakin mendapat tempat di dunia internasional. Misalnya
di negara kita, Indonesia, pendidikan komparatif sebagai ilmu semakin
berkembang dengan semakin banyaknya studi perbandingan pendidikan
baik secara lokal, regional, nasional, maupun internasional.

Sebagai mata kuliah yang diajarkan di perguruan tingpi, pendidikan
komparatif telah ada scjak tahun 1959. Dewasa ini, hampir semua
Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) atau Fakultas Kepuruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP) di beberapa perguruan tinggi ternama di Indonesia
telah mencantumkan pendidikan komparatif sebagai salah satu mata
kuliah penting, tidak ketinggalan pula beberapa Fakultas Tarbiyah pada
Universitas Islam Negeri (UIN) atau Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
serta Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) telah menempatkan
mata kuliah ini sebagai mata kuliah wajib.

D. Pengembangan Pendidikan Global

Dalam beberapa literatur pendidikan dan hreratur ilmu-ilmu sos:sl,
istilah pendidikan global (global education) dikenal juga perspekuf global
(slobal perspective), pendidikan global untuk perspekuf global (plvbal ade-
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calion for a global perspective), dan perspektif global dalam pendidikan (2/k-
bal perspective in education). Semua istilah tersebut memiliki kandungan isi
dan metode yang sama. Namun di Indonesia ilimu ini lebih dikenal dengan
nama perspektif global (slobal perspective), yang dipahami sebagai ilmu
atau studi yang menanamkan cara pandang dan cara betfikir terhadap
suatu masalah, kejadian atau kegiatan dan sudut kepentingan global,
yaitu dari sisi kepentingan dunia atau internasional (Nursid Sumaatmadja
dan Kuswaya Wihardit, 2001).

[Imu 1m1 dirunur dan akar keilmuannya, berakar dan dmu-ilmu
antropologt, psikologl, sejarah, ekonomi, geograti dunia dan pohink,
sehingga 1lmu i1 merupakan bagian dan ilmu sosial yang bermujuan unruk
menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran sebagai warga negara dunia
yang menuntut keterlibatan dan partisipasi secara aknf, (Umi Oktyan
Retnaningsih, 2002). Ilmu i1 antara lain membicarakan teon globalisas:
yang telah ambuh pada dekade terakhir sebagai suatu proses penguatan
pencapaian paling baru dengan usaha tanpa mengenal lelah dan
terkoordinasi tentang ancka kekuatan dari pusar kekuatan klasik pada
penguatan level global, (N'Dri Assié-Lumumba and Margaret Sutten,
2004). Menurut John Huckle, globalisasi adalah suatu proses dengan
mana kejadian, keputusan, dan kepgiatan di salah satu bagian dunia
menjadi sama konsekwensi vang sipnifikan bagi individu dan masyarakat
di dacrah yang jauh.

Globalisasi mendotong terwujudnya tipe masyarakat terbuka dalam
banyak dimensi. Munculnya tipe masyarakat tersebut merupakan
konsekwensi dari perkembangan zaman yang memberikan nilai kepada
semua individu, hak dan kewajiban schingga semua manusia mempunyai
kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensinya dan
menyumbangkan kemampuannya bagi kemajuan bangsa khususnya dan
kemajuan umat manusia umumnya (Nursid Sumaatmadja dan Kuswaya
Wihardit, 2001).

Kemajuan mayoritas bangsa-bangsa di dunia dan umat manusia pada
umumnya pada abad ke-21 i telah menjadikan kita masuk pada abad
ilmu pengetahuan dengan corak sebagal masyarakat pengetahuan (Zhe
knowledge soctefy). Abad ilmu pengetahuan memberikan berbagai
kesemparan dan kemungkinan yang luas terbuka, tetapi juga sekaligus
memberikan problem yang amat dahsyat, yang keduanya belum pemah
dialami oleh generasi sebelumnya. Hal im1 terjadi karena kemajuan
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teknologi yang amat pesat, yang antara lain melahirkan “Now-Human
Like Intelligence” INHL Intellegence) dan Singutarity (teknologi berkembang
tanpa batas). Oleh karenanya, persoalan pokoknya adalah bagaimana
manusia dapat mengakses semaksimal mungkin sisi positf dan sekaligus
mengeliminir sebesar mungkin sisi negatif dari kemajauan teknologi.

Penggunaan hasil-hasil kemajuan teknologi akan membuka
kesempatan menciptakan apa yang disebut “Binconsergence”, teknologi
yang mengkombinasi antara biologi dan non-biologi, lewat prinsip
elektronika dimana setiap mahluk hidup memilikinya. Antata lain dalam
wujud perpaduan antara buman imellegence dan NHL. infellegence, otak
manusia dapat diperkuat dengan cip komputer. Kombinasi in1 akan
menghasilkan kemungkinan perkembangan kemampuan manusia tanpa
batas (mingriarzty). Tidak itu saja, lewat prinsip elektronika ini sensitivitas
vang dimiliki binatang dapat diadopsi untuk manusia. Oleh karena itu,
di masa depan bukan mustahil manusia memuliki ketajaman penciuman
seperti tikus, ketajaman telinga seperti kuda, dan sensitvitas lain yang
dimiliki binatang.

Kemajuan ilmu pengetahuan, dan terutama kemajuan teknolog
memberikan kemungkinan dan kesempatan bagi manusia untuk bisa
tetap survive meski kekayaan alam semakin menipis atau bahkan habis.
Manusia, dengan kemajuan tcknologi bisa menciptakan bahan penggant
seperti enetgi bahan bakar gas dan minyak dapat digand dengan bio-
energl, energi hidrogeen, dan “fue/-cefl cars”’. Disamping itu, dan manusia
bisa semakin efisien menggunakan air bersih yang semakin langka.
Kemajuan teknologi juga akan melahirkan sistem kerja baru dimana kerja
rutin akan diganti oleh mesin, tinggal kerja yang kreatf otentik yang
dﬂaksaﬂa]sau oleh manusia. Pekerjaan abad 21 adalah eco-affluent creatrv-

iy (pola kerja dan gaya hidup yang efisien, hemat dan bermanfaat).

Namun, adalah sangat naif kalau kita berpendapat bahwa teknologi
memberikan kepada kita kekuatan untuk mengendalikan alam raya ini
Yang lebih tepat adalah manusia akan semakin tergantung pada teknologt.
Karena kemunculan suatu teknologi memerlukan teknologi yang lebih
canggih. Sebutlah misalnya, munculnya teknologi pemotong kayu yang
lebih modern memberikan kemampuan pada manusia untuk membabat
dan menggunduli hutan lebih cepat dan lebih luas. Akibatnya banpr
muncul dimana-mana, mulai dari Aceh, Sumartera Barat, Jawa omur
sampai Sulawesi. Untuk mengatasi banjir ini diperlukan teknologi yang
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lebih canggih. Contoh lain, untuk meningkatkan produksi pertanian dapat
menggunakan temua teknologi baru baik pupuk maupun obat kimiawi
pembasmi hama. Namun akibat penggunsan obat kimiawi tersebur,
muncul penyakit tanaman yang baru dan hama tanaman yang baru yang
hanya dapat diatasi dengan temuan obat-obatan yang lebih canggih.
Artinya, manusia akan tergantung pada teknologi. Jadi teknologi
menguasai manusia bukan sebaliknya. Oleh karenanya, itu yang harus
dilakukan adalah belajar bagaimana manusia dapat menyadari,
menguasai, dan mengendalikan teknologi untuk kemajuan individu,
bangsa dan negaranya, serta umat manusia umumnya. (Zamroni, 2007).
Kesadaran inilah yang penting untuk dicapai oleh semua individu dan
semua bangsa di dunia untuk mengembangkan komitmen kebersamaan
dalam kebaikan, keamanan, dan kemakmuran yang ditanamkan secara
terus menerus melalu aneka sarana pendidikan.

Dengan pemaparan di atas menunjukkan bahwa pendidikan global
memberikan dasar-dasar pemahaman dan kesadaran berupa cara pandang
dan cara betfikir terhadap suaru masalah, kejadian atau kegiatan dari
sudut pandang kepenningan global. Bahwa manusia hidup dan kehidupan
manusia di dunia ini adalah untuk kepennngan global yang lebih luas.
Isu, fenomena, dan keadaan dalam masyarakat dapat dikategorikan
sebagai masalah global, bila ruang lingkup, bobot, dan upaya
pemecahannya berada pada tngkat dunia.

Daui sisi kepentingan dunia atau internasional, sikap dan perbuatan
manusia sebagai warga dunia dituntur dapat diarahkan untuk
kepentingan global. Dalam cara berfikir, seseorang dituntut untuk berfikir
secara global walaupun dalam bertindak secara lokal. Dalam cara berbuat,
tindakan seseorang akan mempengaruhi dunia global. Dalam beninteraksi,
manusia dapat mengetahui banyak hal karena adanya komunikasi dengan
dunia luar. Dalam ketergantungan hidup, manusia mengalami kehidupan
interdependensi satu sama lain. Dengan demikian keseluruhan sikap dan
tindakan manusia akan berdampak pada orang lain dalam skala local
maupun global. Karena tanpa berbekal kesadaran demikian manusia akan
bersikap dan berbuat yang dapat merugikan orang lain di kawasan lokal
sekaligus merugikan manusia di kawasan global. Masalah-masalah yang
termasuk metugikan manusia secara global seperti: pemanasan global,
pencemaran air laut, penggundulan hutan, kepadatan pemukiman,
kemiskinan, dan konflik kawasan. Melalui pendidikan global masalah-
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masalah tersebut dapat direduksi. Menurut Eve Coxon and Karen Munce
(2008), “education is therefore seen as a critical mechanism for addressing bath
poverty reduction and confléct prevention”.

Menurut Robert Hanvey, terdapat lima dimensi perspektif global.
Lima dimensi tersebut adalah: (1) Perspective Concionrness, yaitu kesadaran
bahwa masing-masing warga dunia memiliki ancka perbedaan, termasuk
perbedaan pandangan, oleh karena itu diperlukan adanya penghargaan
tethadap aneka pendapat yg berbeda satu sama lain; (2) State of planet
awareness, yaitu adanya pengertian yg mendalam terhadap aneka isu dan
berbagai peristiwa global; (3) Cross-cultiural awarness, yaitu adanya
kesadaran tentang banyaknya budaya yg berbeda dan beraneka ragam
namun juga banyak memiliki kesamaan; (4) Sysdemalic awarness, yaitu
mengetahui banyak sistem yang ada di alam, maka mengenal
kompleksnya sistem internasional yang terdiri dari banyak aktor negara
dan non-negata; dan (5) Opiians for Particpation, yaitu men getahui strategi-
strategi yang tepat dan ikut berpartisipasi menghadapi isu dan masalah
lokal, nasional, dan internasional.

E. Perbandingan Pendidikan Internasional, Global, dan

Komparatif

Pada bagian awal pembahasan bab ini telah dijelaskan bahwa
pendidikan internasional, pendidikan global, dan pendidikan kompatatif
memiliki keterkaitan satu sama lain. Salah satu keterkaitan ketiganya
adalah terletak pada orientasi dari masing-masing mereka yang berujung
pada terwujudnya perdamaian dunia (world peace).

Menurut Suryati Sidharto (1989), pendidikan internasional,
pendidikan global, dan pendidikan komparatif, ketiganya mempunyal
tujuan-tujuan pendidikan yang banyak bermuatan ranah afektif. Namun
apabila diurutkan mulai dari yang paling tinggi sampai pada yang paling
rendah muatan afektinya, maka urutannya adalah pendidikan global
menempati urutan teratas, kemudian disusul pendidikan internasional,
dan terakhir adalah pendidikan komparatif. Namun demikian, dari urutan
muatan kognitifnya, menurut penulis justru tetbalik, yaitu urutan teratas
ditempati pendidikan komparatif, kemudian disusul pendidikan
internasional, dan terakhir pendidikan global.
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Dalam praktek pembelajaran di kelas, dapat dicontohkan
penanaman afektif kepada peserta didik Sekolah Dasar melalui
pendidikan global. Paparan di bawah merupakan ringkasan dari ditulis
Charlotte C. Anderson dengan judul Glebal Education in The Classroom
(Suryan Sidharto,1989), dengan beberapa modifikasi yang dibuat penulis.
Dalam hal ini pembelajaran di Sekolah Dasar menyangkut pendidikan
global dapat dimasukan ke dalam pada mata pelajaran Sosa/ Science (IPS).

Mata Ajar : Social science (IPS)

Pokok Bahasan : Pendidikan Global
| Tema : Dunia dan Tempatku Memandang
| Peserta Didik t Siswa Kelas IV Sekolah Dasar |
| Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat mendeskripsikan kehidupan masyarakat di
(| lvardaerahnya senditi. |
| Alokasi Waler | : 2 Jam Pelajaran

Kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru adalah meletakkan sebuah
globe di tengah-tengah kelas, selanjutnya para siswa diminta secara
berkelompok mengamati dari arah yang berbeda yaitu utara, timur,
sclatan, dan barat; ada juga yang mengamati dari arah bawah dan aras.
Dengan pengetahuan tentang gambar peta tersebut, masing-masing siswa
secata berkelompok mengamati globe dari arah yang dilihatnya, Yakni
mengamati apa yang terbanyak di daerah tersebut apakah yang paling
dominan: apakah air, daratan, ataukah gunung. Kemudian para siswa
diminta membayangkan dan menghayati seumpama mereka menjadi
penduduk dari masing-masing sisi globe tersebut.

Untuk memperkuat penghayatan siswa terhadap keadaandaerah
tersebut guru menceritakan kehidupan di masing-masing daerah yang
diamati beserta membawa berbagai peraga berupa gambar, benda-benda
perabot, benda asesoris, dan barang hasil produk dari daerah yang menjadi
amatan siswa. Selanjutnya masing-masing siswa secara berkelompok
tersebut diminta untuk meneliti, menyelidiki, menganalisa, dan
mendiskusikan kondisi dacrah yang dimati seperti iklim, keadaan alam,
mata pencaharian, nama-nama kota, tradisi budaya, binatang kesayangan,
dan aneka kesulitan hidup yang dialami oleh masyarakat setempar, Puncak
dant kegiatan belajar mengajar di kelas adalah masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil penyelidikannya di depan kelas dan kemudian
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kelompok lain menanggapinya. Ujung dzi kegiatan ini adalah para siswa
dapat memahami dan menghayat sejumlah bangsa di dunia dengan tata
kehidupannya yang terletak di kawasan yang berbeda namun dalam satu
dunia.

Contoh lain yang ditulis oleh Charlotte C. Anderson (Suryari
Sidharto,1989) dengan beberapa modifikasi yang dibuat penulis, adalah
praktck pembelajaran pendidikan internasional di kelas IV Sekolah Dasat.
Pembelajaran tentang pendidikan internasional di Sekolah Dasar dapat
dimasukkan ke dalam mata pelajaran Soda/ Saence (IPS).

Mata Ajar '+ Social Seienie (IPS)
Pokok Bahasan : Pendidikan Internasional
Tema : Gairah belajar di kelas yang Anak -Anaknya mengalami
Kekurangan Makan
Peserta Didik | : Siswa Kelas IV Sckolah Dasar (5D .
Tujuan Pembelajaran .+ Siswa dapat mendeskripsikan kesulitan belajar pada
| | anak yang kelurangan makanan,
I_Ai_uka;u Waktu ' ; 2 Jam Pelajaran

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah mengajak
anak-anak di kelas untuk mendiskusikan gambar foto-foto yang
ditayangkan oleh guru berupa gambar anak di kawasan benua lain yang
mengalami kekurangan makan. Guru menampilkan juga data dari
lembaga PBB tentang jumlah anak yang mengalami gizi buruk, tingkat
kelaparan penduduk, tingkat kematian akibat kelaparan penduduk. Pada
bagian lain guru juga memberikan uraian tentang pentingnya belajar bagi
anak-anak untuk merath masa depan.

Dalam proses belajar mengajar tersebut para siswa secara
berkelompok mendiskusi gambar foto-foto serta data dari lembaga PBB
yang ditayangkan oleh guru. Diskusi dalam kelompok dilakukan para
siswa dengan cara mengidentifikasi prasyarat yang layak ada apar seorang
anak dapat belajar secara efektif, menentukan kebutuhan kalori per hari
yang harus dipenuhi oleh seorang anak, menggali kesulitan-kesulitan
belajar yang dihadapi anak yang kekurangan makan, memprediks
motivasi dan gairah belajar pada diri anak yang mengalami kekurangan
makan. Selanjutnya hasil kerja dari masing-masing kelompok kemudian
dipresentasikan satu persatu di depan kelas dengan meminta tanggapan
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dari kelompolk lain. Dengan demikian pata siswa dapat menghayati
sekalipus memahami kesulitan-kesulitan anak-anak di negara lain atau
kawasan benua lain dalam mempertahankan gairah belajat dalam suasana
kekurangan makan.

Bila dibandingkan contoh pembelajaran pendidikan internasional
dengan pendidikan global, sudah barang tent pembelajaran pendidikan
internasional memiliki ranah kognitifnya lebih onggi.

F. Ringkasan

Ada tiga macam disiplin ilmu yang sama-sama memiliki orientasl
terwujudnya perdamaian dunia (wer/d peace), yaitu secara berurutan sesual
dengan urutan kelahirannya adalah pendidikan internasional, pendidikan
komparatif, dan pendidikan global. Pendidikan internasional lahir lebih
awal sebagai refleksi para ahli terhadap realitas dunia yang diwarnai aneka
konflik antar banpsa, schingga diperlukan ancka upaya dengan tujuan
terciptanya suasana pergaulan dunia yang harmonis. Pendidikan
komparatif muncul sebagai upaya sistematis pata ahli dalam mempelajart
sistem-sistem pendidikan di luar batas negerinya sendiri. Sedangkan
pendidikan global lahir belakangan sebagai suatu stadi dengan tujuan
untuk menumbuhkan kesadaran warga bangsa di masing-masing negara
agar mereka menyadari pentingnya menjaga kehidupan kolektif secara
global. Kejadian di sat negara akan dirasakan dampaknya oleh seluruh
negara sebagai satu watga dunia.

Potret dunia yang diwarnai oleh aneka konflik antarbangsa telah
menjadi sejarah kusam hubungan antar bangsa-hangsa di dunia. Sejarah
dunia diwarnai persaingan antar bangsa dalam menguasai ancka aset
strategis dunia baik secara geografik, geoekonomik, maupun geopolitik,
dengan aneka cara termasuk militer, politik, dan ideologi. Dalam cataran
sejarah, banyak sekali konflik antar negara-negara di dunia yang terjadi
di banyak kawasan, termasuk pernah terjadi dua kali perang dunia (world
war) dengan skala massif yaitu perang dunia pertama (1914-1918) dan
perang dunia kedua (1939-1945).

Pendidikan internasional (international education) dikenal sebapal
usaha dalam forum internasional untuk mewujudkan harmoni dan
perdamaian dunia melalui pendidikan (Imam Barnadib, 1994). Untuk
mewujudkan cita-cita tersebut selanjutnya muncul beberapa lembaga
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vang dikenal sebagai lembaga pendidikan internasional. Kategori
mternasional pada lembaga pendidikan mternasional radi bisa dalam arti
para pendidik dan tenaga kependidikannya yang berasal dart beberapa
negara, atau kurikulumnya vang sudah disesuaikan dengan standar
internasional, ataupun juga siswa-siswinya berasal dari beberapa negara.

Kawasan Eropa sudah mengenal pendidikan internasional sejak abad
13 masehi namun masih sebatas ide dan cita-cita. Sejak tahun 1817
cita-cita tersebut mulai terwujud setelah usul Antoine Julien de Paris
disetujui raja Perancis supaya dibentuk komisi yang jangkauan kerjanya
bersifat inrernasional dengan tugas mengumpulkan data pendidikan di
berbagai negara melalui metode wawancara dan angket, serta bertugas
memberi penerangan pendidikan kepada negaera-negara di Eropa. Abad
ke 20 muncul Fannie Fern Andrews sebagai perintis pendidikan
internasional atas usulnya yang disetupi oleh presiden Amerika Senkar,
William Taft, untuk mempertemukan para pemimpin bangsa schingga
tahun 1912 tetselengpara Komperensi Internasional’ di Den Hag Tahun
1914 berdirt Iuternational Bureaw of Education’. Tahun 1926, dibentuk
Comission on Intellectual Cooperation’ untuk tingkat pusat dan di setiap
negara diditikan ‘wational comission’, misalnya AS mendirikan Desision of
Cultural Relations', Prancis membentuk Owmvres Francaise al'Egrange’, Inggris
juga membentuk The British Counal’,

[Kawasan Asia Barat dan Selatan, telah berlanpsung pendidikan
internasional di Bagdad (Irak) antara lan telah ada universitas yang
bernama ‘Basiw! Hikmah’ tahun 830 M dengan kegratan urama melakukan
studi dan menterjemahkan naskah-naskah klasitk Yunam karya Plato,
Anstoteles, Pitagoras, dan memberi pengajaran bermacam-macam ilmu
kepada pelajar yang datang dan banyak penjuru dunia. Bahkan di India
jauh sebelumnya pada tahun 600 SM Maseht sampai 250 M telah berditi
Untversitas Takshila yang mengkaji dan mengajarkan ilmu paramasastra,
sansekerta, dan bahasa Persia kepada mahasiswa berasal dari Cina, T
bet, Korea, Stilangka, Jepang, Indonesia.

Kawasan Asia Timur khususnya di Cina telah ada universitas pada
abad VIII yang didatangi banyak mahasiswa dani Jepang, dan juga banyak
mahasiswa Cina yang belajar di beberapa perguruan tingpi Jepang sepern
Daigaksn na Kami (Universitas Kerajaan). Kawasan Asia Tenggara,
kegiatan pendidikan internasional di diprakarsai oleh organisasi negara-
negara serumpun bernama ASEAN (Armciation of Southeast Asiam Na-
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#ons) yang membentuk organisasi bernama SEAMEO (Soxth East Asian
Ministers of Edwcation Organization).

Berkembangnya pendidikan internasional telah mendorong para ahh
ingin mempelajari sistem pendidikan di banyak negara agar dapat diadopsi
dan diterapkan di negerinya sendiri, sehingga berkembang cabang ilmu
baru yaitu pendidikan komparatif. Ilmu ini dimulai dari hanya sebatas
informasi-informasi pendidikan di negara lain yang didapat dari cerita
para pelancong (Traveller’ tales) berupa laporan-laporan hisan (aral reports).
Kemudian dikembangkan menjadi lebih ilmiah melalmi penggalian data-
data secara sistematis. Antoine Julie De Paris adalah bapak perintis
pendidikan komparatif sebagai ilmu. Tokoh-tokoh lain yang
mengembangkan ilmu ini adalah John Griscom (Ametika Serikar), Vic-
tor Cousin (Perancis), Horace Mann (Amertka Serikat), Matthew Arnold
(Inggris), dan Michael Sadler (Inggris). '

Dengan semakin berkembangnya studi pendidikan komparatif telah
memunculkan studi baru yakni pendidikan global (elobal education). Smadi
i1 dikenal juga sebagai perspektif global (slobal perspeciive), pendidikan
global untuk perspektif global (whbal cducation for a slobal perspective), dan
petspektif global dalam pendidikan (slbbal peripective in edncation). llmu
ini bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran sebagat
warga negara di dunia agar tercipta ketertban dunia dan perdamaian
abadi. Pendidikan global memberikan dasar-dasar pemahaman dan
kesadaran berupa cara pandang dan cara berfikir terhadap suamu masalah,
kejadian atau kegiatan dari sudur pandang kepentingan global. Bahwa
manusia hidup dan kehidupan manusia di dunia ini adalah untuk
kepentingan plobal yang Ichih luas. Isu, fenomena, dan keadaan dalam
masyarakat dapar dikategorikan sebagai masalah global, bila ruang
lingkup, bobot, dan upaya pemecahannya berada pada tingkat dunia.
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BAB III
PENDIDIKAN KOMPARATIF
SEBAGAI STUDI ANTAR BANGSA
DAN BUDAYA

Serelah mencemmad dan mengkaii secara seksama isi paparan pada bab ketiga ini, maka
Aaicka akan dapar:
L. Memaharm konsep dasar sebuah hangsa
2. Memaharmi kongep dasar weorang budava dan kebuduyvaan
3. Mempemleh kejelazsan tenmng pendidikan komparanf sebagm soudi anear bangsa den
hudaya .

A. Komnsep Dasar Bangsa

Secara natural manusia tidak mau hidup secara menyendiri, tetapi
1a selalu ingin hidup bersama manusia lain secata berkelompok. Naluri
hidup secara berkelompok pada dini manusia ini telah betlangung sejak
ratusan juta tahun silam ketika manusia mulai hidup di muka bumi ini.
Oleh karena keadaan inilah maka para ahli menyebut manusia sebagai
sosok mahluk yang selalu ingin hidup bersama dengan manusia lain (5eer
politicon atau amimale sociale), mahluk yang selalu ingin bercanda ria denpan
sesamanya (homo Judens).

Ada banyak kategori kelompok dalam kehidupan manusia,
diantaranya adalah kelompok menurut kategori jenis kelamin yaitu
laki-laki dan perempuan; Kategori adat istiadat terdapat perbedaan
ancka macam suku bangsa seperti suku Anak Dalam, Asmat, Badui,
Bugis, Dayak, Dani, Jawa, Minang, Samin, Sasak, dan Sunda; Kategori
ciri-citi fisik kita membedakan aneka macam ras antara lain seperti ras
Arya, Mongoloid, Negtoid, Melanesia, dan Austroloid; Kategori
keimanan dan kepercayaan kita dapat menemukan ancka macam
agama seperti Islam, Katolk, Protestan, Hindu dan Budha; Kategon
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afiliasi politik dapat dibedakan adanya pengurus dan anggota partai
Demokrat, Golkar, Gerindra, Hanura, PAN, PDIP, PKB, PKS, PPP, dan
lain-lain; Kategori pekerjaan kita dapat mengidentifikasi aneka macam
profesi seperti Akuntan, Apoteker, Artis, Dokter, Guru, Notatis, dan
Pengacara (Arif Rohman, 2009).

Berdasarkan dari banyaknya aneka macam pengelompokan yang
merupakan karakter dasar alamiah dan naluriah pada diri manusia di
atas, maka membuka jalan pada terwujudnya suku bangsa, selanjutnya
dari suku bangsa tersebut kemudian berkembang menjadi kampung,
berkembang lagi menjadi desa, kemudian kota bertembok, kerajaan dan
kekaisaran, serta pada akhirnya menjadi satu kesatuan bangsa dan
formalisasi atas bentuk bangsa atau beberapa bangsa menjadi negara.
Dengan demikian bangsa dan negara tidak muncul secara tiba-tiba, akan
tetapi melalui suatu proses panjang seiring dengan perkembangan
kesadaran manusia akan pentngnya penataan kehidupan kelompok.

Bangsa (uation) menurut beberapa ilmuwan sosial diartikan sebagai
pengelompokan masyarakat atas dasar kesamaan-kesamaan tertentu
Pengelompokan masyarakat tersebut sangat betvariasi dari yang jumlah
warganya banyak sampai pada jumlah warganya sedikit. Bangsa yang
jumlah watganya banyak terkadang terbagi-bagi lagi ke dalam beberapa
kelompok suku bangsa (ethnic groups). Masing-masing suku bangsa
memiliki kesamaan antara lain bahasa, adat istiadat, mata pencaharan,
pola asuh, dan kebiasaan-kebiasaan budaya lainnya. Bangsa Indonesia
terdini dari banyak suku bangsa, masing-masing suku bangsa memiliki
kesamaan bahasa daerah, kebiasaan, adat atau tradisi lokal, makanan,
dan pakaan.

Konsep lain yang sering disamakan dengan kelompok suku bangsa
(ethnie growp) adalah ras (race). Ras merupakan kelompok masyarakat yang
memiliki kesamaan ciri-ciri tertentu seperti warna kulit, perawakan
tubuh, bentuk rambut, bentuk wajah, kemancungan hidung, dan beatuk
mata. Atas dasar ini maka manusia di muka bumi ini tetbagi ke dalam
banyak ras, sebagaimana telah disebutkan di muka antara lain ras Arya,
Meongoloid, Negroid, Melanesia, dan Austroloid.

Kelompok masyarakat yang tergabung dalam ancka suku bangsa
dan ras bisa membentuk menjadi satu bangsa, atau bisa berdiri sendin
menjadi bangsa yang berbeda. Masing-masing bangsa baik yang terbentuk
dari kumpulan aneka suku bangsa dan ras maupun yang hanya terdiri

44



Pendidikan Komparatif Sebagai Stndi Antar Bangsa dan bxdaya

dari satu suku bangsa dan ras keberadaannya diikar oleh sebuah identitas
kultural (cuftural identity). Bangsa yang terdiri dari ancka suko bangsa
memiliki kesamaan jdentitas kultural dalam cakupan luas, sebaliknya
bangsa yang hanya terdiri datl satu suku bangsa mempunyai identitas
kultural dalam cakupan yang lebih sempit yaitu identitas kulraral dan
suku bangsanya sendin.

Ben Anderson (1991) seorang ilmuwan politik, melihat keberadaan
bangsa secara berbeda. Menurutnya, bangsa merupakan komunitas
politik yang dibayangkan (imagined pofitical comnunity) dalam wilayah yang
jelas batasnya dan berdaulat. Menurut ilmuwan ini, dinyatakan sebagai
komunitas politik karena bangsa yang kecil sekalipun para warganya
tidak saling kenal satu sama lain; Disebut sebagai hal yang dibayangkan
karena bangsa yang besar sekalipun selalu memiliki batas-batas wilayah
yang jelas.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa Ben Anderson tidak melihat
bangsa dati segi asal usul berupa banyak sedikitnya suku bangsa dan ras
yang membetuknya, akan tetapt lebth memandang persepsi masing-
masing watganya tentang batas-batas yang jelas wilayahnya. Sebuah
bangsa dapat terwujud dar1 ancka macam suku bangsa dan ras yang
betagam, contohnya bangsa Indonesia yang terdiri dari banyak suku dan
ras, namun dapat juga satu suku bangsa dan ras membentuk lebih dari
satu bangsa yang berbeda, contohnya Arab Saudi dan Uni Emirat Arab
yang berasal dari satu suku bangsa dan ras yang sama yaitu Arab. Oleh
karenanya, konsep sebuah bangsa dewasa ini lebth menunjuk pada
konsep negara-bangsa (wation-state).

Negara (state) adalah konsep yang menunjuk pada suatu bangsa yang
sudah memiliki ikatan nilai dalam bentuk konstitusi dasar, dengan batas
wilayah yang jelas, serta memiliki pemerintahan tersendiri yang sah. Oleh
karena itu secara &onstitnizf, negara dikatakan ada ketika sudah memenuhi
tiga persyaratan utama, yaitu: (1) adanya wilayah dengan batas-batas
yang jelas, (2) adanya sejumlah penduduk atau rakyah yang mediami
wilayah, serta (3) adanya pemerintahan yang sah dan berdaulat
memerintah rakyatnya dalam wilayah tersebut. Sedangkan secara
dektaratif, negara dikatakan ada ketika telah memiliki: (1) tujuan negara,
(2) konstitusi atau undang-undang dasar, scrta (3) adanya pengakuan
dari negara lain baik secara de jure maupun secara de facto.
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Menurut banyak ahli terdapat tiga teori tentang asal usul negara,
yaitu teori hak ketuhanan, teori keunggulan kekuatan, dan teori perjanjian
sosial. Tearr hak ketwbanan, menjelaskan bahwa hakekat penguasa negara
adalah Tuhan melalui raja sebagai wakil Tuhan. Kekuasaan raja tidak
dapat digugat dan tidak dapat dibantah. Menentang raja sama artinya
dengan menentang kekuasaan Tuhan. Bukti dari teori ini adalah
ditemukannya dokumen peraturan perundang-undangan Hammurabi
yang disebarluaskan oleh raja Babilomia sekitar tahun 2100 SM. Pada
peraturan itu disebutkan bahwa raja Hammurabi adalah titisan Tuhan.

Teori keknatan fisik, menyebutkan bahwa kekuatan adalah kebenaran.
Tokoh teori ini adalah Thrasymachus, beliau menyebutkan bahwa
keadilan atau kebenaran tidaklah berarti sama sekali selain dari
kepentingan pihak yang kuat. Berawal dari keinginan pihak yang kuat
menjadikan beberapa pihak tunduk pada kekuatannya sehingga
membentuk suatu hubungan penguasa dengan yang dikuasai dalam suaru
batas-batas wilayah tertentu.

Teoti ketiga adalah fears perfanjian sosial (social sontracs). Teor ini
menjelaskan bahwa melalui petjanjian sosial atau kontrak sosial suatu
negara terbentuk (Carlton Clymer Rodee dkk, 2000). Teori perjanjian
sosial dikemukakan banyak ahli, antara lain dikemukakan oleh Plato,
Epicurus, Cicero, St. Agustinus, Hugo Grotius, Thomas Hobbes, John
Locke, Jean Jacques Rousseau, dan Immanuel Kant. Teori pejanjian sosial
dianggap paling tepat dalam menjelaskan terjadinya negara, mengingat
teori ini dianggap paling dekat dengan ajaran-ajaran demokrasi
sebagaimana diimpikan oleh banyak negara. Para tokoh teori perjanjian
sosial umumnya menandaskan bahwa hubungan antara penguasa
dan yang dikuasai semata-mata dilandasi oleh kesepakatan, baik
yang tegas maupun tidak tegas. Kedua belah pihak antara
pemerintah dan yang diperintah diikat oleh kewajiban-kewajiban
tertentu yang harus dipenuhi demi eksistensi negara, (Cheppy
Haricahyono. 1991).

Studi tentang keberadaan negara-bangsa di dumia banyak dilakukan
oleh ilmuwan dari bebetapa disiphin ilmu. Biasanya stud: terhadap suaiu
bangsa dan negara banyak dilakukan oleh ilmuwan-ilmuwan sosiologi,
antropologl, politik, psikologi, ilmu sejarah. Namun ilmuwan pendidikan
komparatif juga ikut melakukan studi tentang aneka macam negara-
bangsa di dunia. Hal im dikarenakan seorang ahli kettka mengkaji sistem
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pendidikan pada suatu bangsa akan selalu dikaitkan dengan latar
belakangnya berupa keadaan historis, politis, ekonomis, dan sosiologis
dari bangsa tersebut. Oleh karenanya ilmuwan pendidikan komparatf
telah memastikan dirinya sebagai pihak yang selalu mempelajari
keberadaan bangsa-bangsa di dunia.

B. Konsep Dasar Budaya

Konsep budaya dan kebudayaan berasal dari kata Sansckerta yaitu
baddbayah bentuk jamak dari kata baddhi yang berarti budi atau akal.
Pendapat lain menyebutkan bahwa konsep budaya dan kebudayaan
berasal dari kata fwdi dan daya. Budi berarti akal sedangkan dma berarti
hasil upaya. Dengan demikian secara etimologis kata kebudayaan
diartikan: hal-hal yang berkaitan dengan akal budi manusia
(Koentjaraningrat, 1990).

Ditengok dari istilah asing, kebudayaan dalam bahasa Inggris disebut
culture yang berasal dari kata colere (Latin), berarti mengolah atau
mengetjakan. Oleh katena itu, kebudayaan secara etimologis diarnkan
segala daya upaya manusia untuk mengolah dan mengubah alam menjadi
sesuai dengan keinginan manusia. Dati sinilah maka kehidupan manusia
tidak semata-mata natural akan tetapi juga kultural sesuai dengan
kemajuan peradabannya. Peradaban (wsilization) diartikan sebagai bagian
unsur kebudayaan yang sifatnya halus, maju, dan indah seperti kesopanan
pergaulan, keindahan kesenian, ilmu pengetahuan dan reknologi. Dengan
demikian kebudayaan diartikan sebagai cara hidup (ways of /f) yang
telah dikembangkan oleh angota-anggota masyarakat manusia.
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. Tampilan-4
Manusia dan Kebudayaannya

(Sumber: http:/ /wwwiiloveblue.com/imagesnews/rame2_pasar_agung,pg)

Beberapa ahli memahami kebudayaan secara beragam sesuai dengan
perspektifnya masing-masing. MM. Djojodigoeno mengartikan
Kebudayaan sebagai hasil cipta, rasa, dan karsa manusia. I Keesing
memandang kebudayaan selalu terkait dengan masyarakat. Kebudayaan
meletakkan fokusnya pada adat istiadat dan kebiasaan masyarakat.
Sedangkan masyarakat meletakkan fokusnya pada orang-orang yang
menjalankan adat kebiasaan.

Margaret Mead (Imran Manan, 1989) mengartikan kebudayaan
sebagal seluruh kompleks perlaku tradisional yang telah dikembangkan
oleh ras manusia yang secara berturutan dipelajan oleh masing-masing
generasi. Edward B. Tylor menyebutkan kebudayaan adalah totalitas
yang kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum,
moral, adat 1stadat, dan apa saja kemampuan-kemampuan dan kebiasaan-
kebiasaan yang diperoleh orang sebagal angpota masyarakat.

Pengertian yang lebih ringkas bila dibandingkan dengan dua
pendapar diaras adalah dan Selo Soemardjan. Menurutnya, budaya adalah
semua hasil cipra, rasa, dan karsa manusia. Cipta merupakan kemampuan
mental dan berfikir manusia, rasa meliputi jiwa manusia yang mewujud
ke dalam kaidah-kaidah nilai, sedangkan karsa adalah kehendak yang
ada di dalam diri manusia yang dapat menghasilkan teknologi dan
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kebudayaan material. Adapun Koentjaraningtat mengartikan kebudayssn
adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusa
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan miliki din sendis
manusia melalui belajar.

Tampilan-5
Anak Sedang Belajar Kebudayaan

Secara umum kebudayaan memiliki ciri-ciri: (1) berdasar simbol
(based on symhols), (2) menjadi milik bersama (cutture i shared), (3) selalu
dipelajari (enfiure is learned), dan (4) digunakan secara fleksibel secara
adaptif (cultzere is adaprive). Berdasarkan ciri-ciri terscbut maka kebudayaan
suatu bangsa mencakup banyak unsur. Unsur-unsur kebudayaan yang
dimaksud meliputi: sistem pengetahuan, sistem religi, sistem kesenian,
sistem bahasa, sistem teknolog], sistem ckonomi, dan sistem organisasi
sosial. Masing-masing unsur budaya terdiri atas tiga lapisan. Lapisan
pertama yaitu lapisan paling luar berupa kebudayaan material contohnya
gedung sekolah, lapangan olahraga, kendaraan, jembatan, laboratorium,
dan masih banyak lagi benda-benda hasil kreasi suaru bangsa. Lapisan
kedia adalsh berupa sistem sosial yang wujudnya adalah aneka tindakan
dan kebiasaan-kebiasaan suatu masyarakat. Sedangkan igpesar ketiga atau
Iapican paling dalam adalah berupa sistem nilal.
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Tampilan-6
Kebudayaan Universal

oo ﬂﬁgp. Ktaum,,qq

Pengetahuan tentang kebudayaan suatu bangsa meliputi aspek
kebudayaan material dan non-material. Kebudayaan material berisi hasil-
hasil teknologi suatu bangsa dari yang sederhana sampai dengan yang
paling mutakhir atau canggih. Sedangkan kebudayaan non-material berisi
pengetahuan, kepercayaan, nilai-nilai, norma norma tentang bagaimana
manusia sebagai warga bangsa harus berinteraksi dan memecahkan
masalah.

Pengetahuan tentang ancka macam kebudayaan vang dimiliki
masing-masing bangsa menjadikan para peneliti tentang pendidikan
komparatif lebth memahami ancka perbedaan potret pendidikan yang
ada di beberapa bangsa. Hal ini tentu saja berimplikasi pada sikapnya
yang lebih inklusif dan lebih toleran dalam memandang aneka perbedaan
kebudayaan.

C. Pendidikan Komparatif sebagai Studi Antar Bangsa

dan Budaya

Penjelasan scbelumnya menyebutkan bahwa studi tentang sistem
pendidikan pada suatu bangsa akan selal dikaitkan dengan latar belakang
dimana sistem pendidikan tersebut diselenggarakan. Latar belakang
penyclenggaraan sistem pendidikan berupa keadaan historis, politis,
ckonomis, dan sosiologis dari suatu bangsa penyelenggara. Antara sistem
pendidikan yang dilaksanakan oleh suatu bangsa dengan keadaan bangsa
tersebut adalah dua hal yang tak dapat dipisahkan satu sama lain. Oleh
karenanya ilmuwan pendidikan komparatif telah memastikan dirinya
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sebagai pihak yang selalu melakukan studi keberadaan bangsa-bangsa
di dunia.

Schagai sebuah disiplin ilmu yang mempelajari aneka sistem
pendidikan yang dipengaruhi oleh berbagai latar belakang, baik yang
terselenggara dalam satu bangsa maupun antarbangsa yang berbeda, maka
pendidikan komparatif juga tkut mendorong kepada banyak pihak untuk
melakukan kajian-kajian tidak hanya pada rataran penyelenggaraan
sistem-sistem pendidikannya semata, tetapi juga kajian aspek kehidupan
di luar pendidikan dalam suatu bangsa.

Pengkajian aspek kehidupan seperti ekonomi, politik, sosial, agama,
sejarah, dan budaya suatu bangsa yang memiliki pengatuh kuat terhadap
terwujudnya potret penyelenggaraan sistem-sistem pendidikan, amat
penting untuk dilakukan. Sebagaimana disebutkan 1. Kandel (Imam
Barnadib, 1987), bahwa studi pendidikan di suatu bangsa hendaknya
juga mempelajari latar belakang sosial, ckonomi, politik, dan
kebudayaannya. Latar belakang sosial, ckonomi, politik, dan
kebudayaannya tersebut memiliki pengaruh kuat terhadap
penyelenggaraan sistem pendidikannya. Faktor-faktor di luar sistem
pendidikan yang memiliki pengaruh kuat terhadap penyelenggaraan
pendidikan disebut sebagai intangtbie factors. Faktor-faktor intangible tadi
penting untuk dipelajari selain mempelajari sistem pendidikan yang ada
dalam suatu bangsa. Hal ini dilakukan rangka untuk lebih bisa mengerti
dan memahami tentang potret penyelenggaraan sistem pendidikan dalam
suatu bangsa.

Dengan mempelajari sistem pendidikan beserta keseluruhan aspek
kehidupan yang mempengaruhinya dalam suatu bangsa, maka pendidikan
komparatif juga telah mendorong berkembangnya studi-studi tentang
bangsa beserta segenap aspek kehidupannya. Namun yang lebih spesifik
bagi pendidikan komparatif dalam melakukan studi pendidikan
perbandingan antarbangsa adalah studi keterkaitan pendidikan dengan
aspek-aspek kehidupan lain.

Studi pendidikan kompatatif menyangkut banyak bangsa di banyak
kawasan dunia. Aneka bangsa di kawasan dunia dewasa ini dapat
dibedakan menjadi lima jenis yang terentang mulai dari yang maju sampai
ke yang bangkrut. Lima jenis bangsa yang dimaksud adalah: (1)
kelompok bangsa-bangsa maju dan makmur (developed country) seperts
bangsa-bangsa yang ada di kawasan Eropa barat; (2) Kelompok bangsa
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sedang berkembang (develsping country) seperti bangsa-bangsa ASEAN,
bangsa-hangsa Afrika bagian utara; (3) Kelompok bangsa mmskin atau
terbelakang (under developing conniry) seperti Sti Langka, Banglades, Papua
Nugini, Bolivia, dan Elsavador; (4) Kelompok bangsa paling miskin (leas/
developed conuntry) seperti Timor Leste, Ethiopia, Zambia; (5) Kelompok
bangsa yang bangkrut (failed country) atau negara yang nyaris ambruk (Zhe
destitute country), yaitu kelompok bangsa yang tidak saja amat miskin akan
tetapi juga mengalami proses pemiskinan melalui perang saudara sehingga
kehidupan bangsa ini semakin terpuruk dan hampir-hampir tidak ada
harapan untuk bangkit, seperti negara Sudan, Somalia, Kenya, dan Kongo
(Zamroni, 2007).

Masing-masing bangsa baik yang termasuk paling makmur atau maju
sampai ke bangsa yang bangkrut semuanya memiliki potret sistem
pendidikan yang unik dan khas satu sama lain. Disamping itu masing-
masing bangsa memiliki problem dalam menyelenggarakan sistem
pendidikan, termasuk negara-negara yang dikatakan sudah maju
sekalipun. Oleh karena itu masing-masing berusaha mempelajari
bagaimana negara lain menyelesaikan problem pendidikannya.

Kelompok negara terbanyak yang ada di muka bumi ini adalah
kelompok Negara sedang berkembang, Secara teoritik negara Indonesia
sebagai negara berkembang direkomendasikan oleh para ahli harus
belajar menyelesaikan masalah pendidikan kepada sesame negara
berkembang, Hal ini dikarenakan bila Indonesia belajar kepada sesama
negara berkembang berarti telah menerapkan sebagian dari azas
kesebandingan (wmparability) dalam melakukan studi perbandingan.
Negara sedang berkembang memiliki sejumlah kriteria. Adapun kriteria
negara yang sedang berkembang menurut Don Adams dan Byork (Suryati
Sidharto, 1989) adalah sebagai bedkut.

a. Tingkat kelahiran dan kematian yang tinggi

Human Development Report yang dikeluarkan oleh UNDP tahun
2001 menunjukkan bahwa angka kelahiran (fertility rate) di negara-
negara berkembang (develaping countries) lebih-lebih negara berkembang
yang paling terlambat (feast developed conntries) memiliki angka kelahiran
amat tinggi. Seperti Nigeria 8,0, Mah 7.9, Angola 7,2, Malawi 6,8,
Rwanda 6,2, Saudi Arabia 6,2, Pakistan 5,5, Tanzania 5,5, Gambia
5,2, Nepal 4,8.
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Khusus negara-negara ASEAN yang juga termasuk kelompok
negara berkembang memiliki angka kelahiran bayi, sepert Singapura
1,6, Thailand 2,1, Vietnam 2.5, Indonesia 2,6, Brunai Darussalam
2,8, Malaysia 3,3, Myanmar 3,3, Philipina 3,6, dan Kamboja 5,3. Rata-
rata angka kelahiran di negara berkembang 3,1 sebaliknya untuk
negara-negara maju rata-rata 1,7 antara lain seperti Iraha 1,2, Jerman
1,3, Jepang 1,4, Australia 1,8, dan USA 2,0,

Dalam hal anpka kematian (mertality rate) khususnya bayt umur
di bawah saru tahun rata-rata negara berkembang adalah 61 sedangkan
negara maju rata-rata 7 per serbu kelahiran.

b. Kondisi sanitasilingkungan dan pemeliharaan
kesehatan yang buruk

Kondisi sanitasi dan praktek pemeliharaan kesehatan mi antara
lain dapat dilihat pada banyaknya penduduk yang memilika sarana
sanitasi yang memadai (adequate sanitation facilities) minimal dalam hal
MCK (mandi, euci, kakus/toilet). Laporan HDI 2001 menyebutkan
bahwa banyak negara yang penduduknya belum semua memiliki
sarana sanitasi memadai. Seperti Malaysia 98%, Vietnam 73%, Indo-
nesia 66%, Bolivia 66%, Fiji 43%, Cina 38%, India 31%, Nepal 27%,
Kongo 20%, dan yang terendah di dunia Rwanda 8%. Scbhaliknya
negara-negara maju rata-rara sudah 100%.

Dalam penggunaan air bersih, di beberapa negara juga masth
belum semua penduduknya bisa menggunakan air bersih. Seperti In-
dia 88%, Malaysia 87%, Nepal 81%, Indonesia 76%, Cina 75%o, Viet-
nam 56%, Fiji 47%, dan terendah di dunia adalah Ethiopia 24%.

c. Kondisi perumahan yang buruk

Penduduk di negara berkembang umumnya memiliki kondisi
perumahan yang masih belum sehat dan nyaman bahkan banyak
diantaranya yang masih kumuh. Lebih-lebih di beberapa negara Afrika,
Amerika latin dan Asia selatan, menurut banyak laporan masih
memiliki kondisi perumahan gubuk yang kumal dan kumuh. Berbeda
dengan kondisi perumahan penduduk di negara maju, kondisi kumuh
hampir tidak ditemukan.
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Untuk menyebutkan kondisi perumahan yang bagaimana yanng
dikatakan sebagai layak sebagai petunjuk negara berkembang masih
belum ada indikator yang jelas. Akan tetapi para ahli mempergunakan
ukuran berapa meter’ jatah ruang per orang dalam rumah. Negara
maju umumnya memandang penting “privary” sebagai bagian dalam
hidup berkeluarga. Masing-masing angpota keluarga perlu ada hal yang
sifatmya “privacy” sehingga ruang-ruang perumahan tidak di buat tanpa
sekat dan dihuni secara berjejal-jejal oleh banyak penghuni. Akan
tetapi ruang perumahan dirancang dan didirikan dengan diberi sekat-
sekat kamar dengan penghuni yang cukup. Hal ini dibuat dalam rangka
menjaga ‘privacy”

d. Banyak penduduk bekerja di sektor pertanian

Jumlah penduduk di negara berkembang yang bekerja di sektor
pertanian banyak sekali rata-rata 61% sedangkan sisanya bekerja di
scktor industri formal maupun informal. Sedangkan penduduk di
negara-negara maju yang bekerja di sektor pertanian hanya 19 %
(Human Development Report UNDP tahun 2001). Menurut Don R. Hoy
(Suryati Sidharto, 1989:14) bahwa di negara-negara berkembang or-
ang yang hidup dengan bertani berkisar 40-80% sebaliknya di negara
maju hanya kurang dari 20%.

e. Pendapatan perkapita rendah

Pendapatan petkapita bisa dilihat dari angka Gross Domestic Product
(GDP) yang dimilikinya. Rata-rata GDP negara berkembang menurut
laporan UNDP 2001 adalah GDP § 3.530 sebaliknya negara maju §
22.020. GDP beberapa negara ASEAN antara lain: Singapura
($20.767), Malaysia (§ 8.209), Thailand (§ 6.132), Philipina (§ 3.805),
Indonesia (§ 2,857), Laos (§ 1.471), Kamboja (§ 1.361), Myanmar ($
1.027), Vietnam (§ 1.860).

f Rendahnya konsumsi makanan

Umumnya masyarakat di negara berkembang mengkonsumsi
makanan dengan kadar gizi rendah. Hal im1 disamping disebabkan
rendahnya pengetahuan tentang gizi dan kalori juga karena pendapatan
mereka yang rendah, sehingga dalam hal makan yang dipentingkan
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mercka adalah kenyang tanpa mempertimbangkan aspek gizinva.
Menurut Suryati Sidharto (1989:16), presentasi rata-rata rendahnya
kalori yang bisa dicukupi oleh masyarakat di beberapa negara antara
lain: Mali hanya 74%s, Papua Nugini 79%, Honduras 95%s, Indonesia
111%, Jepang 124%, USA 137%.

g Rendahnya angka melek huruf dan jumlah siswa
bersekolah

Rata-rata negara berkembang berpenduduk dengan ringkat bura
huruf yang masith tinggi yakni 26,1% yang berarti penduduk yang
melek huruf ada 72,9% sedangkan di negara maju semua
penduduknya sudah melek huruf. Bahkan penduduk di negara
berkembang yang paling tertinggal angka melek hurufnya rata-rata
hanya 48,9% seperti: Nigeria 15,3%, Burkina Faso 23%, Sierra Leone
32%, Zambia 35,7%, Sinegal 36,4% dan Nepal 40%.

Adapun anak yang bersekolah di negara berkembang rata-rata
juga msih rendah dilihat dan angka partisipasi siswa bersekolah. Rata-
rata APK SD di negara berkembang 47% dan APK SLTP 23%
(Laporan UNDP 2001). Hal ini berarti anak-anak usia sekolah yang
belum bersekolah masih cukup tinggi, baik untuk sekolah tingkat
S maupun SLTP.

h. Kondisi kesatuan nasional yang rendah dan tidak
merata
Dewasa ini kesatuan nasional di beberapa negara berkembang
mengalami tantangan. Negara berkembang yang umumnya masih
dalam taraf belajar berdemokrasi di dalamnya sering terjadi konflik
politik antar faksi-faksi yang ada. Bahkan tidak sedikit di negara
berkembang terjadi pemberontakan dan upaya-upaya kudeta.

i. Tradisi menentukan perilaku dan stratifikasi
sosial berdasarkan keturunan

Kuatnya nilai-nilai tradisi di beberapa negara menyebabkan
mereka lambat berkembang. Negara-negara berkembangnya umuomess
memiliki nilai-nilai yang sangat konservatif yang disebut sl sat
ues seperti: ketaatan pada tradisi, kepercayaan kepada hal-hal mreseesl
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narimo, dan orientasi ke masa lalu. (Inglehart, 2000). Akibat pemilikan
nilai-nilai tersebut mereka kurang bisa berkembang mengejar nepara-
negara maju.

Nilai-nilai tradisi di negara-negara berkembang juga menekankan
stratifikasi sosial masyarakat lebih pada keturunan dan simbol-simbaol
keturunan termasuk gelar-gelar kebangsawanan masih dihargai tinggi.
Sehingga penduduk yang berasal dari keturunan terhormat dan
memiliki gelar kebangsawanan akan lebih mudah memiliki posisi sosial
atas.

j. Kurangnya kesetaraan gender

Umumnya di negara berkembang kesetaraan gender masih belum
meningkat secara berarn. Pelecehan terhadap kaum perempuan seperti
pemerkosaan, kekerasaan, pembatasan pekerjaan, sistem penggajian
yang lebih rendah, dan lain-lain yang kesemuanya merupakan bentuk
ekspresi masyarakat yang merendahkan terhapap kaum perempuan.
Alabat tidak langsung dan ketimpangan gender tersebut juga berlanjut
pada ketimpangan dalam memperoleh pendidikan. Umumnya tingkat
pendidikan perempuan masih belum bisa menyamai laki-laki (Suryad
Sidharto, 1989: 19).

k. Rendahnya tingkat teknologi komunikasi dan
transportasi
Kondisi infrastruktur berupa teknologi komunikasi dan
transportasi di negara-negara berkembang umumnya hanya berpusat
di daerah-daerah perkotaan sedangkan daerah-daerah pedesaarn masih
tertinggal jauh. Misalnya kurangnya jalan beraspal, kendaraan
bermotor, dan telpon masih belum banyak.

L Banyaknya penggunaan tenaga kerja kanak-
kanak
Masth banyaknya para pengusaha yang memperkerjakan anak-
anak sebagai tenaga kerja masih ada di beberapa negara betkembang,
Alasan utama dari para pengusaha tersebut adalah untuk menckan
ongkos produksi sektor gaji karyawan. Umumnya karyawan yang
berasal dari orang dewasa menuntut gaji yang relatif tinggi serta
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fasilitas lainnya, namun untuk peketja anak-anak relatif mau digaji
rendah dan tddak menuntut yang macam-macam.

m. Ekspor lebih banyak berupa barang mentah

Negara-negara maju umumnya mengeksport barang-barang hasil
industri berupa produk teknologi seperti: elektronik, kendaraan
bermotor, mesin pabrik, komputer, handphone, satelit, pesawat
terbang, kapal laut, peralatan dan senjata canggih militer, alat-alat
kedokteran. Semua produk teknologi dari negara maju tersebut
umumnya berharpa mahal.

Sebaliknya untuk negara-negara berkembang umumnya lebih
hanyak mengeksport hasil-hasil alam berupa hasil pertanian, hasil
hutan, hasil tambang, hasil laut yang biasanya masih berupa barang-
barang mentah atau belum diolah secara matang sebelum dieksport.
Barang-barang produk dan negara-negara berkembang yang berupa
hasil-hasil teknoolgi terscbut sclalu hatganya murah di pasaran dunia.

n. Tabungan dan investasi masih rendah

Oleh karena pendapatan per kapita pendnduk di negara-negara
berkembang rendah, maka tabungan dan investasi yang dimiliki
penduduk juga rendah. Pada umumnya tabungan dan investasi banyak
dimiliki oleh mercka yang memiliki sisa hasil belanja yang tinggi akibat
pendapatan mercka yang tinggi. Negara yang berpendapatan tinggi
bisa menyisakan dana anggarannya untuk meningkatkan tabungan
atau untuk keperluan investasi.

Namun negara yang miskin dengan jumlah dana pendapatan
sedikit, maka dana tersebur seluruhnya habis untuk keperluan pokok
yang rutin dan tidak menyisakan sedikitpun kecuali minta hutang
dari negara lain. Bahkan banyak negara berkembang berhutang tidak
untuk investasi tetapi hanya untuk menutup devisit anggaran.

o. Cara pendayagunaan tanah pertanian yang tidak
memperhatikan perawatan tanah yang
mengakibatkan kesuburannya merosot.

Banyak negara yang tidak memperharikan keadaan s armababsy
lingkungan dan sumber alam dalam mengeksploitasi hasil-hasil alam.

-
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Salah satu bentuk tidak memperhatikan kebetlanjutan sumber alam
adalah perawatan tanah pertanian agar tetap subur. Para petani di
negara-negara berkembang umumnya, mengerjakan tanah pertanian
dengan cara membakar bila ingin membersihkan ladang,
penggundulan lahan, atan penggunaan bahan-bahan kimia berlebihan.
Akibatnya kesuburan tanah merosot dan pengerjaan tamah pertanian
menjadi kurang optimal.

p. Militer dan kaum feodal mendominasi
pemerintahan

Jabatan-jabatan penting dalam pemerintahan negara betkembang
hanyak dipegang oleh mereka yang berasal dari militer dan kaum
feodal. Kaum militer lebih berkuasa disebabkan masyarakat masih
belum banyak berpendidikan yang memerlukan sosok pemimpin tegas
dalam rangka membawa stabilitas sosial politik. Para militer
memerlukan mitra dari kaum feodal untuk mendukung terciptanya
percepatan dalam program-program pembangunan. Kaum feodal
ditempatkan sebagal tenaga-tenaga ahli di bidang pembangunan untuk
melengkapi kekurangan pengetahuan dan keahlian kaum militer dalam
hal pembangunan sosial.

q. Kekayaan banyak di tangan sekelompok kecil o-

rang dan kelas menengah sangat sedikit.

Kesenjangan sosial ekonomi di negara-negara berkembang
umumnya masih sangat tinggi. Menurut banyak kalangan, 90 %
kekayaan negara hanya dinikmati oleh 10% penduduk, arau
sebaliknya 90% penduduk di negara berkembang hanya menguasai
10% kekayaan neparanya. Sckelompok kecil masyarakar di negara
berkembang yang menguasai sebagian besar kekayaan nepara tersebut
antara lain: elit militer, politisi, konglomerat, dan birokrat yang
kesemuanya bisa melakukan kolusi untuk menguasai sebagian besar
kekayaan negara terscbut.

r. Fasilitas kredit buruk dan bunga pinjaman tinggi

Lembaga-lembaga perbankan masih belum banyak dan kondisi
sirnp:lrl pinjnm relatif masih dilakukan secara konvensional
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Konsekwensinya lembaga-lembaga pemberi kredit masih sedikit dan
lembaga-lembaga tengkulak atau diistilahkan dengan bank phet’ relatih
masth banyak. Sehingga bunga kredit relatif tinggi bahkan bisa
mencekik para petani, nelayan, dan pengusaha sektor informal yang
umumnya sebagai pengguna kredit,

s. Layanan jasa langka

Pada negara-negara maju usaha scktor jasa telah mengalami
kemajuan pesat. Di negara maju tersebut prosentase usaha sektor
pertanian, perdagangan, dan jasa sccara proporsional berturut-turut
adalah 30%, 45%, dan 25%. Hal ini berbeda dengan apa yang ada di
negara berkembang. Keadaan usaha sektor jasa di negara-negara
berkembang relatif masih rendah dan sektor pertanian sangat tinggi.
Prosentase usaha penduduk di sektor pertanian, perdagangan, dan
jasa di negara-negara berkembang umumnya adalah 55%, 30%, dan
15%. Kondisi yang demikian menyebabkan layanan jasa di negara-
negara berkembang masih rendah.

t. Tanah pertanian produktif terpetak-petak dalam

ukuran kecil

Negara miskin dan berkembang umumnya adalah agraris dan
penduduknya banyak berkerja di sektor pertanian. Beberapa kajian
historis menyebutkan bahwa para petani negara berkembang
menggarap tanahnya secara tradisional dan mengajarkan cara
bertaninya secara turun temurun. Mereka membagi-bagikan tanah
kepada keturunannya menurut hukum adat, schingga pola pewarisan
tanah dengan cara membagi-bagi tanah tersebut lama kelamaan bagian
masing-masing keturunannya menjadi sempit.

Kondisi kepemilikan tanah yang hanya sempit tersebut akan
menyulitkan untuk dilakukan pengelolaan tanah pertanian secara
modern dalam rangka intensifikasi dan ekstensifikasi hasil pertanian.

u. Kekayaan berpusat di kota-kota besar atau
disimpian di luar negeri

Gejala ketimpangan sosial-ekonomi di negara berkembang sangar
tampak nyata. Beberapa penduduk yang kaya yang umumnya nnggal
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di kota menyebabkan aktivitas ekonomi kota lebih dinamis dan
ekonomi desa hampir selalu stagnan, sehingga perputaran uang dan
kondisi kekayaan banyak berpusat di perkotaan. Bahkan beberapa
konglomerat besar menyimpan kekayaannya di luar negeri.

v. Loyalitas sosial berpusat pada kekerabatan ataun
kedaerahan.

Penduduk di negara berkembang masih memiliki pandangan yang
relatif sempit dan semangat kekerabatan dan kedaerahannya mastih
kental. lkatan-ikatan perkumpulan yang bersifat kekerabatan dan
kedacrahan masih menggejala.

Ciri-ciri negara-bangsa sebagaimana disebutkan oleh Don Adams
dan Byork di atas kebanyakan merujuk kepada negara-negara yang ada
di kawasan Arfika utara, Asia barat, Asia selatan dan tenggara, serta
Amerika Latin. Umumnya berada di belahan dunia bagian selatan.
Sedangkan negara-negara maju umumnya berada di belahan dunia bagian

utara.

D. Ringkasan

Secara natural manusia selalu ingin hidup berkelompok.
Pengelompokan kehidupan manusia menurut banyak kategor seperti
jenis kelamin, adat istiadat atau etnis, ciri-ciri fisik atau ras, keimanan
dan kepetcayaan, serta pekerjaan. Berdasarkan ancka macam
pengelompokan yang merupakan karakter dasar alamiah dan naluriah
pada dirt manusia di atas, maka membuka jalan pada terwujudnya suku
bangsa, kemudian berkembang menjadi kampung, desa, kota bertembok,
kerajaan dan kekaisaran, serta pada akhirnya menjadi satu kesatuan
bangsa.

Bangsa (nation) diartikan sebagal pengelompokan masyarakat atas
dasar kesamaan-kesamaan tertentu. Menurut Ben Anderson (1991)
bangsa merupakan komunitas politik yang dibayangkan (iwagimed pofiti-
cal community) dalam wilayah yang jelas batasnya dan berdaulat. Sebuah
bangsa dapar terwujud dari aneka macam suku bangsa dan ras yang
Seragam, maupun satu suku bangsa atau ras bisa membentuk lebih dan
same bangsa yang berbeda. Konsep bangsa dewasa ini sudah menunjuk
pedis megaca-bangsa (nafion-siate). Sedangkan negara (state) adalah konsep
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yang menunjuk pada suatu bangsa yang sudah memiliki ikatan mila:
berwujud konstitusi dasar dengan batas wilayah yang jelas serta memilika
pemerintahan tersendiri. Ada tiga teori asal usul negata, yaitu feori hak
keetubanan, teari kesnggulan kekwatan, dan teori perjanjian sosial.

Bagian lain adalah budaya atau kebudayaan yang secara etimologis
diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan akal budi manusia
(Koentjaraningrat, 1990). Sedangkan peradaban (ctvilization) adalah
sebagai bagian unsur kebudayaan yang sifatnya halus, maju, dan indah
seperti kesopanan pergaulan, keindahan kesenian, ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dengan demikian kebudayaan diartkan sebagai cara hidup
(ways of life) yang telah dikembangkan olch angota-anggota masyarakat
manusia. MM. Djojodigoeno mengartikan Kebudayaan sebagai hasil
cipta, rasa, dan karsa manusia. Sedangkan Koentjaraningrat
mengattikan kebudayaan sebagai kescluruhan sistem gagasan, tindakan,
dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan miliki diri sendiri manusia melalui belajar.

Kebudayaan memiliki ciri-ciri: berdasar symbol, dibagi dan dimiliki
bersama oleh sesame pemilik budaya, dipelajari, dan digunakan secara
fleksibel secara adaptif. Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka kebudayaan
suatu bangsa mencakup banyak unsure, yaitu: sistem pengetahuan, sistem
religi, sistem kesenian, sistem bahasa, sistem teknology, sistem ekonomi,
dan sistem organisasi sosial. Masing-masing unsur budaya terdiri atas
tiga lapisan: /apisan pertama berupa kebudayaan material; Mapisan keduwa
berupa sistem sosial; dan lapisan ketiga atau lapisan paling dalam berupa
sistern nilat.

Kebudayaan suatu bangsa meliputi aspek &ebudayaan material dan
non-material. Kebudayaan material berisi hasil-hasil teknologi suatu bangsa
dari yang sedethana sampai dengan yang paling mutakhir atau canggih.
Sedangkan kebudayaan non-material berist pengetahuan, kepercayaan,
nilai-nilai yang divakini kebenarannya disebut kebudayaan kagrilif, serta
berisi notma-norma tentang bagaimana manusia sebagai warga bangsa
harus berinteraksi dan memecahkan masalah yang disebut kebudayaan
normalif.

Pendidikan kompatatif sebagai disiplin ilmu yang mempelajan ancka
sistem pendidikan yang dipengaruhi oleh berbagai latar belakang bak
yang ada dalam satu bangsa maupun antar bangsa yang berbeda, maka
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pendidikan komparatif juga ikut mendorong kepada banyak pihak untuk
melakukan kajian-kajian tidak hanya pada tataran penyelenggaraan
sistem-sistem pendidikan tetapi juga kajian pada aspek kehidupan di
luar sistem pendidikan suatu bangsa. Pengkajian aspek kehidupan seperti
ckonomi, politik, sosial, agama, sejarah, dan budaya suatu bangsa
sesungguhnya amat penting dilakukan mengingat aspek-aspek tersebut
sangat berpengaruh pada penyelengparaan sistem pendidikan. Aspek-
aspek tersebut oleh LL. Kandel disebut sebagai infangible factors.

Studi pendidikan komparatif menyangkut banyak negara di
beberapa kawasan dunia. Ada hma kelompok jenis negara di dunia yaitu:
(1) kelompok negara-negara maju dan makmur (developed couniry) seperti
negara-negara yang ada di kawasan Eropa barat; (2) Kelompok negara
sedang berkembang (deeeloping country) seperti negara-negara ASEAN,
negara-negara Afrika bagian utara; (3) Kelompok negara miskin atau
terbelakang (wnder developing conniry) seperti Sri Langka, Banglades, Papua
Nugini, Bolivia, dan Elsavador; (4) Kelompok negara paling miskin (feast
developed conntry) seperti Timor Leste, Ethiopia, Zambia; (5) Kelompok
negara-negara yang bangkrut (failed conniry) atan negara yang nyaris
ambruk (the destitute conntry) sepert negara Sudan, Somalia, Kenya, dan
Kongo (Zamroni, 2007).

Kelompok negara terbanyak yang ada di muka bumi ini adalah
kelompok negara sedang berkembang, Secara teoritik negara Indonesia
sehagai negara berkembang direkomendasikan oleh para ahli harus
belajar menyelesaikan masalah pendidikan kepada sesama negara
berkembang. Hal ini dikarenakan bila Indonesia belajar kepada sesama
negara betkembang berarti telah menerapkan sebagian dari azas
kesebandingan (temparabifity). Negara sedang berkembang memiliki
sejumlah kritetia sebagaimana dijelaskan Don Adams dan Byork (Suryat
Sidhatto, 1989) yaitu: (1) tngkat kelabiran dan kematian yang tinggi, (2)
kondisi sanitasi lingkungan dan pemeiibaraan kesehatan yang burwk, (3) kondisi
perwmaban yang burak, (4) banyak pendudnk bekerja di sekior pertamian, {5}
pendapatan perkapita rendab, (6) rendabnya konsumsi makanan, (T) mndadr.l_i}w
angka meleke burwf dan jumlab siswa bersekolab, (8) kondisi kesatuan nasional
yang rendaly dan tidak merata, (9) tradisi menentukan perilakn dan siratifikas
sostal berdasarkan keturunan, (10) knrangnya kesetaraan gender, (11) rendabnya
tingkat teknolog: komunikasi dan transporiasi, (12) bamyaknya penggunaan lenaga
kerja kanak-kanak, (13) ekspor lebib banyak berupa barang mentab, (14)

62



Pendidikean Komparaiif Sebagai Studi Antar Bangsa dan budaya

tabungan dan invesiasi masih rendab, (15) cara pendayagnnaan tanah pertanian
yang lidak memperhalikan perawatan lanah yang mengakibatkan kesubsrannya
mierusol, (16) militer dan kawm feodal mendominasi pemerintaban, (17) kekayaan
banyak di tangan sekelorspok kecil orang dan kelas menengab samgat sedikil,
(18) jaslitas kredit buruk dan bunga pinjaman tinggi, (19) layanan jasa langka,
(20) ranab pertanian produktif’ terpetak-petak dalam whkuran kecil, (21) kekayaan
berpusal di kota-kota besar ataw disimpian di luar negeri, (22) loyalitas sosial
berpusat pada kekerabatan ataw kedaerahan,

Ciri-ciri Negara betkembang sebagaimana disebutkan oleh Don
Adams dan Byork di atas kebanyakan merujuk kepada nepara-negara
yang ada di kawasan Arfika utara, Asia barat, Asia selatan dan tenggara,
serta Amerika Latin. Umumnya berada di belahan dunia bagian selatan.
Sedangkan negara-negara maju umumnya berada di belahan dunia bagian

utara,
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BAB IV
PERSPEKTIF METODOLOGIK
STUDI PENDIDIKAN

fr B
Setelah mencermati dan mengkaji secara seksama isi paparan pada bab keempat ini,
makz Anda akan dapau:
1. Memahami sekilas tentang metodologl pengerahuan ilmiah
2, Memahami fenomena pendidikan sebagai obyek studi pendidikan,
3. Memahami prinsip-prinsip etika dalam studi pendidikan.
4. Memahami komparasi sebagai altematif metode penelidan pendidikan

Suatu pengetahuan dapat disebut ilmiah atau menjadi suatu disiplin
ilmu apabila memenuhi beberapa persyaratan. Syarat disiplin ilmu adalah
apabila 12 memiliki obyek studi, memiliki kekhasan metodolopik, dan
pengetahuan yang diperoleh dari hasil studi dengan kekhasan
metodologik tersebut kemudian disusun secara sistematis dengan
mengandalkan obyektifitas. Berikut ini akan diulas tentang merodologi
pengetahuan ilmiah dilanjutkan dengan fenomena pendidikan sebagai
obyek studi pendidikan, kemudian prinsip-prinsip etika dalam srudi
pendidikan, dan berakhir pada komparasi sebagai alternatf metode
peneliian pendidikan.

A. Metodologi Pengetahuan Ilmiah

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa setiap disiplin ilmu memiliki
dimensi ontalagis, epistemologis, dan aksiologis. Dimensi yang disebut pertama
dan ketiga nampak kurang penting untuk dibahas pada bab ini, namun
akan lebih banyak mengupas tentang dimensi yang kedua yaim
epistemologi.
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Dimensi epistemologis dari suatu disiplin ilmn menyangkut cara
atau metode dalam rangka memperoleh pengetahuan ilmiah, cara
menentukan kebenaran suatu pengetahuan ilmiah, parameter atau
standar-standar untuk membedakan mana yang termasuk pengetahuan
lmiah yang benar dan mana yang tidak, serta dasar-dasar arggumen dari
parameter tersebut . Dengan kata lain dimensi epistemologis dari disiplin
Umu adalah metode apa yang dimiliki dan dikembangkan oleh d.lblp].l.ﬂ
ilmu tersebut.

Setap disiplin memliki kekhasan metodologik yang membedakan |
satu disiplin ilmu dengan disiplin ilmu lain. Misalnya Biologi memiliki
metode yang berbeda dengan Ilmu Kimia. Metode yang dimiliki Tlmu
Kimia berbeda dengan Fisika, dan metode dalam Fisika sangat berbeda
dengan Matematika. Demikian pula metode dalam Matematika sangat
berbeda dengan Ilmu Ekonomi, Sosiologi, Psikologi, Geografi, dan Ilmu
Politik. Oleh karena itu masing-masing disiplin ilmu memiliki kekhasan
metodologik.

Metode masing-masing disiplin ilmu umumnya dikenal d-::ng;an |
metode ilmiah (Fentsfic method). Ada istilah metode ilmiah dan mctodclogl
imiah. Metode adalah cara sedangkan metodologi adalah kajian konsep
teoritik tentang ancka macam metode beserta kelebihan dan
kelemahannya (Noeng Muhadjir,1996). Dengan demikian metodologi
Umiah (saentific methodoiogy) adalah kajian konsep teoritik tentang aneka
macam metode untuk memperoleh pengetahuan ilmiah beserta kelebihan
dan kelemahannya.

Menurut Val D. Rust (2003), istilah ‘method’ dan ‘methodalogy’
merupakan dua istilah yang telah begitu terjalin erat sehingga sulit untuk
dipisahkan satu sama lain. Namun, dalam pemahaman kita perlu dapat
membedakannya. Hal ini sangat penting agar kita lebih dapat memahami
pendidikan komparatif dalam konteks penelitian. Pemahaman kita
berangkat dad pemahaman para ahli yang sering mengpunakan istilah
‘method’ mengacu pada semua aspek penelitian, schingpa ndak selalu
jelas apa yang seharusnya dicari ketika mencoba untuk datang meneliti
dengan sesuatu seperti pendidikan komparatif dengan kekhasan metode,
atau bahkan masih dipertanyakan apakah sebenarnya metode komparasi
pendidikan. Para pengajar komparasi pendidikan bukanlah satu-satunya
pihak yang bersalah dengan istilah yang membingungkan. Pihak lain pun
sepertl ilmuwan sosial dalam sosiologi, psikologi, dan antropologi juga
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seringkali mencampuradukkan dua istilah di atas. Ringkasnya ‘research
method’ fokus pada pengumpulan data dan analisis data, sementara ‘re-
search methodology’ berfokus pada desain penelitian dan
mengkomunikasikan hasil penelitan,

Beberapa metode keilmuan tadi bila dikaji secara mendalam
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Hal ini telah lama
diperdebatkan oleh kaum empirist, positifist, rasionalist, relativist tentang
obyektivitas. Mereka berselisih pandangan tentang metode yang paling
tepat untuk mencapai obyektivitas yang disebabkan perbedaan faham
empirisme, positivisme, rasionalisme, relativisme.

Kali ini penyusun tidak akan membahas tentang perdebatan
epistemologis dari aneka faham tersebut. Namun yang paling penting
dari aneka macam metode keilmuan atau metode ilmiah dengan segenap
akar-akar folosiifisnya, secara umum dapat diperoleh titik temu.
Sebagaimana dinyatakan oleh pendapat John Dewey dalam bukunya
“How We Thizk™ (Imam Barnadib, 1994) bahwa pada umumnya aneka
macam disiplin ilmu menganut metode ilmiah yang memuat langkah-
langkah sebagai berikut:

1. The felt need (merasa ada masalah)

Semua penyelidikan atau pun penelitian ilmiah harus diawal
adanya kesadaran akan suatu masalah. Sebagai ilustrasi dapat
dipaparkan bahwa tidak setiap orang mampu menyadari tentang
adanya masalah, atau pun juga ada masalah yang sama akan tetapi
disadan secara berbeda. Maka adanya kesadaran tentang suatu masalah
ini menjadi penting untuk melihat masalahnya dan berupaya untuk
menyelesalkan masalah tersebut.

2. The problem (perumusan masalah)

Kesadaran akan adanya masalah kemudian ditindaklanjuti
dengan perumusan masalah secara cermat dan jelas. Perumusan
masalah ini dilakukan agar tindakan penelitian lebih terfokus menuju
pemecahan masalah.
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3. The hypothesis (perumusan hipotesis).

Perumusan jawaban meskipun baru sebatas hipotesis atau
dugaan yang masih bersifat teorinis adalah hal yang dilakukan setelah
diperoleh rumusan masalahnya. Keberadaan hipotesis dapat
mengarahkan peneliti agar dapat menggali dan memulih aneka macam
data seperti apa yang harus dipilih.

4. Collecting of data as the evidence (pengumpulan
data sebagai bukti hipotesis)

Dalam proses pengumpulan dara untuk pembuktian hipotesis,
seorang peneliti menghadapi banyak katagori data yang berbeda.
Seperti kategori primary resource (sumber data primer), secondary resource
(sumber data sekunder), dan zertiary resource (sumber data tertier). Jenis
sumber data primer lebih diutamakan dalam suaru penelinan dibanding
jenis sumber. Oleh karenanya dalam sebuah penelitian diseyogyakan
peneliti selalu mencari sumber-sumber primer.

5. Concluding belief (penyimpulan hasil yang
terpercaya)

Aneka data yang telah terkumpul dan telah diklasifikasikan
kemudian dianalisis dan dicocokkan dengan hipotesis, sehingga dapat
ditarik suatu kesimpulan yang terpercaya. Bila data-data yang
terkumpul mendukung pernyataan hipotesis maka hipotesis diterima,
sebaliknya bila sebagian kecil atau bahkan tidak ada data sama sekali
yang mendukung pernyataan hipotesis maka hipotesis ditolak.

6. General values of the conclusion (penggalian nilai-
nilai umum dari kesimpulan)

Kesimpulan yang telah diperoleh oleh peneliti dapat dilanjutkan
dengan membuat prinsip-ptinsip umum dari kesimpulan. Prinsip-
prinsip umum tersebut itulah yang disebut nilai-nilai umum dari
kesimpulan. Prinsip-prinsip umum ini dapat menjadi teori atau grand
teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan terhadap fenomena
lain yang serupa.
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Mirip dengan pendapat sebagaimana dikemukakan oleh John Dewey
di atas, ahli lain bernama Donald Ary dkk. dalam bukunya yang berjudul
Tntroduction to Research in Education’ (Imam Barnadib, 1994) menyebutkan
ada lima langkah dalam melaksanakan metode ilmiah, yaitu:

1. Pedefinisian masalah

Masalah perlu didefinisikan secara jelas dan lugas. Dalam
metodologl penelitian mutakhir dikenal adanya definisi operasional
terhadap variabel yang termasuk dalam rumusan masalahnya,
sechingga masalah dapat benar-benar cleary.

2. Perumusan hipotesis atau pertanyaan-pertanyaan

Hipotesis berisi pernyataan yang di dalamnya memuat hubungan
antar vanable beserta indikator-indikatornya yang dapat diamat dan
diukur, sehingga pernyataan tersebut dapat memberikan penjelasan
atau jawaban atas masalah yang diteliti.

3. Penalaran dedulktif

Dengan mendasarkan atas teori-teori yang ada serta hipotesis
yang diajukan maka dapat dilakukan penalaran deduktif, vaitu
membuat kesimpulan yang sifatnya rasional.

4. Pengumpulan data dan analisisnya

Pengumpulan sebanyak mungkin data yang dilanjutkan dengan
upaya analisis atas data yang terkumpul, maka akhirnya dapat
disimpulkan hasilnya.

5. Konfirmasi atau penolakan hipotesis

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data kemudian
digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan, apakah diterima
arau ditolak.

Metode ilmiah sebagaimana diuraikan langkah-langkahnya adalah
dimaksudkan sebagai cara-cata untuk memperolch pengetahuan ilmiah
Metode ilmiah dewasa ini telah berkembang pesat yang dikenal dengan
metode peneliian ilmiah. Penelitian ilmiah adalah usaha yang secass
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sistematis mencari pemecahan terhadap problem-problem yang bagi
manusia mengganggu (plague) dan menuntut pemikiran yang sungguh-
sungguh. Dewasa ini ada banyak problem dalam kehidupan manusia
yang menuntut pemecahan mendesak. lebih-lebih dalam penyelenggaraan
pendidikan. Problem penyelenggaraan pendidikan sebagaimana
dikemukakan Dirto Hadisusanto, Suryati Sidharto, dan Dwi Siswoyo
(1995), mencakup lima pokok, yaitu: (1) pemetataan pendidikan, (2)
daya tampung pendidikan, (3) relevansi pendidikan, (4) kualitas
pendidikan, dan (5) efisiensi dan efektifitas pendidikan.

Problem pemerataan pendidikan muncul karena dalam Undang-Undang
Dasar 1945 telah mengamanatkan bahwa semua warga negara berhak
mendapatkan pengajaran/pendidikan. Amanat dasar dati bunyi Undang-
Undang Dasar 1945 tersebut memaksa kepada pemerintah untuk dapat
menyediakan layanan pendidikan seluas-luasnya kepada semua watga
negara dengan tanpa ada diskriminasi. Minimal pemerintah harus bisa
mengentaskan semua warganya untuk bisa mencapai tingkat pendidikan
menengah di era awal milenium ketiga.

Lebih-lebih setelah dicanangkan pembetian kesempatan pendidikan
seluas-luasnya pada Konferensi Pendidikan untuk Semua (Education for
All) di Thailand tahun 1990, semakin memberikan daya dorong bagi
pemerintah untuk membuka layanan pendidikan kepada seluruh
watganya agar bisa mengenyam pendidikan setinggi-tingginya.

Probiem daya tampung pendidikan juga dimiliki bangsa Indonesia
terutama sejak tahun 1960-an ketika terjadi baby boom kemudian
problemnya baru dirasakan pada tahun 1970-an sampai sekarang. Prob-
lem daya tampung adalah problem yang berkaitan dengan tingginya jumlah
anak usia sekolah yang kurang diimbangi dengan ketersediaannya jumlah
sckolah yang ada. Sehingga tidak semmua anak usia se kolah bisa ditampung
masuk banglku sekolah.

Problens relevansi pendidikan dirasakan bangsa Indonesia ketika terjadi
ketidak-cocokan atau ketidak-sesuaian antara isi pendidikan dengan
realitas kebutuhan masyarakat. Problem relevansi ini antara lain ditandai
dengan rendahnya rate of return lulusan sekolah. Dengan kata lain, pata
lulusan sekolah masih memiliki tingkat yang sangat rendah dalam hal
adaptasi dengan tuntutan dunia kerja. Akibatuya banyak lulusan sekolah
kita yang tidak dapat diserap oleh dunia kerja.
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Untuk mengatasi problem relevansi, pada tahun 1990-an kenka
Wardiman Joyohadikusumo selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI pernah melakukan trobosan kebijakan yang dikenal dengan program
“%ink and mateh". Namun karena program tersebut dilakukan lebih bersifat
“borrowing” yaitu meminjam atau mengadopsi secara instan program dari
negara lain untuk diterapkan di Indonesia, akibatnya kebijakan trobosan
tetsebur lebih banyak kegagalannya daripada keberhasilannya.

Problem kualitas pendidifan juga tidak kalah ruwetnya dibanding
problem yang disebut sebelumnya yang dihadapi oleh bangsa Indonesia.
Indikator paling nyata dari rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia
adalah rendahnya perolehan hasil ujian belajar siswa. Beberapa penelitian
vang dilakukan oleh Badan penelitian dan Pengembangan Departemen
Pendidikan Nasional menunjukkan perolehan Nilai Ebranas Murm
(NEM) dalam Ujian Akhir Nasional (UAN) siswa untuk semua jenjang
sekolah masih tergolong rendah (Ace Suryadi dan HAR Tilaar, 1994).

Sedangkan problem efisiensi dan efektifitas pendidikan merupakan suatu
problem yang memiliki cakupan sangat luas. Efisensi pendidikan adalah
tercapainya maksimalisasi tujuan pendidikan dengan pengorbanan yang
minimal. Atau tercapainya tujuan pendidikan tanpa ada suatu
pemborosan. Sedangkan ¢fektifitas pendidikan adalah tercapainya tujuan
pendidikan secara balk dan memadai. Dengan demikian apabila suatu
pendidikan dapat berlangsung secara efisien dan efeknf, berarti tujuan
pendidikan dapat dicapai dengan bagus dan terlaksana tanpa adanya
pengorbanan.

Metode penelitan ilmiah pada umumnya termasuk yang
dikemukakan oleh John Dewey dan Donald Ary dkk (Imam Barnadib,
1994) menganut suatu logika berfikir yang berbunyi Lagiks Hipotetiko-
Verifikatifi atau Dedukto-hipotetiko-verifikatif. Yakni model logika
berfikir dengan berpangkal pada penyusunan secara deduktif scbuah
hipotesis dan berakhir dengan kesimpulan setelah ada pembuktian secara
induktif dari hipotesis tersebut. Logika berfikir deduktf adalah suatu
proses menalar yang menekankan pada kebenaran logis atas dasar prnsip-
prinsip kebenaran umum yang sudah diyakini. Sedang logika berfikir
induktif adalah suatu proses menalar yang menekankan pada bukt-bukn
empirik yang berupa data dan fakta kasus-kasus spesifik yang dianggap
valid.
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Menurut Jujun S. Suriasumantri (1987), dalam rangka menemukan
kebenaran ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan perlu metode
ilmiah yang berdasarkan pada tiga hal yaitu: (1) penyusunan kerangka
berpikir berdasarkan logika deduktf, (2) pengajuan hipotesis sebagai
kesimpulan dari kerangka berpikir, dan (3) verifikasi terhadap hipotesis.

Penyusunan kerangka berpikir berdasarkan logika deduktif, adalah
suatu langkah dalam memahami fenomena masalah dengan cara
menempatkannya dalam konteks alamiahnya yang saling terkait dengan
aspek lain, sehingga ditemukan adanya hubungan logis secara kausal
atau korelasional antara masalah yang menjadi fokus pethatian peneliti
dengan aspek-aspek yang ada di sekeliling fokus masalah tersebut.
Sedangkan pengajuan hipotesis sebagai kesimpulan dari ketangka
berpikir, adalah suatu langkah diperolehnya alternatif jawaban logis
dedukdf atas fokus masalah yang menjadi perhatian peneliti setelah
berteorisasi mengembangkan pemahaman pemikiran atas fokus masalah
yang sedang diteliti. Adapun verifikasi tethadap hipotesis, adalah langkah
mencocokkan alternatif jawaban yang diperoleh secara logis deduktif
dengan fakta-fakra empirik.

Secara teknis, seorang ilmuwan apabila melakukan pencarian
pengetahuan ilmiah dengan menggunakan metode ilmiah dilakukannya
dengan cara merumuskan pertanyaan/masalah penelitian yang tepat,
kemudian memformulasikan hipotesis yang jelas sehingga dapat divjikan
(festable), dan kemudian memilih rancangan penelitian yang cocok dan
dapat untuk diimplementasikan. Dengan mengikuti dan mentaati
metode-metode ilimiah, para peneliti berharap mampu memperoleh
penemuan yang sahih (mfid) dan dapat diandalkan (refabl), sehingga
pada akhirnya akan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, termasuk
pengetahuan pendidikan.

Pertanyaan ilmiah dalam penelitian yang menganut logika berfikir
Logiko Hipotetiko-Verifikatsfi mendasarkan diri pada proses inferensi yang
digunakan untuk mengembangkan dan menguji berbagai proposisi melalui
pemikiran reflektif. Pemikiran reflektif mi meliputi metode deduknf
dan metode induksi, oleh karena itu para penehiti pendidikan dalam
menemukan suatu teori dicapai melalui proses kombinasi induksi,
deduksi, observasi, dan pengujian hipotesis dalam suatu kegiatan

pemikiran reflektifnya.
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Metode ilmiah dan pemikiran ilmiah didasarkan pada konsep, simbol
yang merupakan serangkaian makna yang akan disebarkan pada orang
lain. Para peneliti menggunakan konsep tingkatan yang lebih tinggi, yaitu
konstruk untuk tujuan penjelasan ilmiah yang tidak secara langsung dapat
diamati. Oleh karena itu definisi operasional sangatlah penting dalam
suatu penelitian dalam menyajikan informasi empiris dan cara
pengumpulan datanya sehingga penelitian sesuai dengan lingkup
permasalahan yang dikehendaki oleh penclit. Vadabel yang digunakan
untuk tujuan pengujian suatu pengukuran dapat diklasifikasikan sebagai
variabel independen, dipenden, ekstraneus, dan intervening (Shellyana
junaedi, 2004).

Secara skematik model logika berfikir Lagiko Hipotetiko- 1 erifikatif
dapat diperjelas dengan gambar sebagai berikut.

Tampilan-5
Alur Fikir Pembuktian Hipotesis dalam Metode Ilmiah

PERUMUSAN MASALAH
l
*l
KHASANAH Deduksii PENYUSUNAN
PENGETAHUAN L KERANGKA
ITAMIAH KDhﬂrE:n%l BERFIKIR
I
PERUMUSAN
g HIPOTESIS <
g 4 E
o
2l g
18
DITERIMA H]PUTEE[IIS DITOLAED

(Sumber: Jujun Sutia Sumantri, 1987)

Upaya mencapai pengetahuan ilmiah yang benar dengan
menggunakan metode ilmiah (seentific method) di atas secara epistemologss
adalah dalam rangka mengembangkan ilmu. Hal ini sesuai dengan apa

3
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yang dinyatakan A.F. Chalmer (1983) bahwa ilmu itu adalah suatu
aktivitas rasional yang betoperasi berdasarkan satu atau beberapa metode
tertentu. Dengan demikian langlkah-langkah metodologis tersebut pada
akhirnya untuk mempetkaya khasanah pengetahuan (body of knowledge)
dari suatu disiplin ilmu yang di dalamnya termasuk ilmu pendidikan
komparatif.

B. Fenomena Pendidikan sebagai Obyek Studi

Pendidikan

Diketahui bersama bahwa penyelenggaraan pendidikan merupakan
salah satu aktvitas yang telah berlangsung berabad-abad lamanya di
masyarakat. Bahkan diyakini bahwa pendidikan telah berlangsung sejak
manusia ada dalam rangka mengenal diti sendiri dan lingkungannya demi
memajukan peradabannya menuju yang lebih baik. Keberadaan
pendidikan merupakan khas yang hanya ada pada dunia manusia dan
sepenuhnya ditentukan oleh manusia, tanpa manusia pendidikan tidak
pernah ada, buman life is just the matter of education (Suparlan Suhartono,
2008). Oleh karenanya, keberadaan pendidikan tidak hanya menembus
dimensi waktu tetapi juga dimensi tempat, schingga para ahli menyebut
penyelenggaraan pendidikan sebagai sesuatu yang bersifat fundamental,
umersal, dan femomenal.

Bersifat findamental karena pendidikan memiliki kedudukan yang
diyakini sebagai salah satu instrumen utama dan penting dalam
meningkatkan segenap potensi anak menjadi sosok kekuatan sumberdaya
manusia (buman resoyrce) unggul bagi suatu bangsa. Sebaliknya, tanpa
melalui pendidikan seorang anak diyakini tidak akan dapat menjadi
manusia ungeul sebagai sosok manusia utuh (a fully functioning person).
Bersifat universal karena pendidikan telah dilakukan umat manusia dalam
sejarahnya yang amat panjang, yakni sejak adanya manusia dalam dimensi
waktu maupun tempat, Pada waktu kapan pun dan di mana pun

pendidikan sclalu saja diselenggarakan. Sedang bersifat femomenal karena

pendidikan terlihat selalu menggejala secara berubah-ubah
penyelenggaraannya dari sisi orientasi, strategi, pendekatan, dan
manajemen dari waktu ke waktu antar masyarakat satu dengan
masyarakat lain, (Arf Rohman, 2009) .

Pendidikan dalam khasanah perundang undangan di Indonesia
memiliki beberapa dimensi, yaitu satuan, jalur, jenjang, dan jenis. Satwan
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pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia pada pasal-1 disebutkan
bahwa satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan infor-
mal, pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.

Ki Hadjar Dewantara menyebut satuan pendidikan sebagai pusat-
pusat penyelenggara pendidikan yang dikenal dengan istilah sisentra
pendidikan. Yakni pusat-pusat di mana anak memperoleh pengalaman
pendidikan yang berancka ragam yakni di tiga tempat yang berbeda. Istilah
trisentra pendidikan dari Ki Hadjar Dewantara tersebut kemudian dipakai
oleh para ahli dengan nama impusar pendidikan. Menurut Ki Hadjar
Dewantara, tiga tempat anak memperoleh pengalaman pendidikan
adalah: (1) Satuan pendidikan di sekolah, (2) satuan pendidikan di
keluarga, dan (3) Satuan pendidikan di masyarakat

Satuan pendidikan di sekolah adalah salah satu satuan pendidikan
jalur formal yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan
dasar dan pendidikan menengah. Sekolah yang merupakan jenjang
pendidikan dasar merupakan satuan pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah. Sekolah yang tergolong sebagai pendidikan for-
mal dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI)
atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP)
dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat.
Sedangkan sekolah yang merupakan jenjang pendidikan menengah
merupakan lanjutan dari pendidikan sebelumnya, vang berbentuk sekolah
menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah menengah
kejuruan (SMK), dan madrasah alivah kejuruan (MAK), atau bentuk
lain yang sederajat.

Cin-ciri pendidikan sekolah dapat diidentifikasi antara lain adalah:

1. Penyelenggaraannya dilakukan secara formal baik dari segi
kelembagaan, pengelolaan, maupun sistemnya.

2. Diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat.

3. Usia siswanya relatif homogen.

4. Lama pendidikan untuk SD, MI, dan sekolah lain yang sederajat
adalah 6 tahun, lama pendidikaan untuk SMP, MTs, dan sekolah
lain yang sederajat adalah 3 tahun, lama pendidikaan untuk SMA,
SMEK, MA, dan sekolah lain yang sederajat adalah 3 tahun.
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5. Muatan isi kurikulumnya relatif sama untuk masing-masing jenjang
dan jenis.

6. Guru-gurunya dipilih berdasarkan kualifikasi akademik dan
penguasaan kompetensi keguruan yang dimilikinya.

7. Kegtatan kurikuler yang diselenggarakan berupa kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.

8. Metode mengajarnya diusahakan disesuaikan dengan kondisi
peserta didik dan jenis materi ingin disampaikan.

9. Ada evaluasi belajar yang dilakukan di awal, pertengahan dan akhir
pembelajaran.

10.Pembiayaan ditanggung oleh pemerintah, orang tua, dan
masyarakat.

Satuan pendidikan keluarga adalah salah satu satuan pendidikan
jalur informal yang adanya secara alamiah, tidak diselenggarakan secara
khusus, yang memberikan pengalaman belajar kepada anak sejak dalam
kandungan, anak-anak, remaja sampai memasuki jenjang perkawinan.
Satuan pendidikan keluarga diselenggarakan oleh ayah dan ibu anak
selaku orang tuanya. Satuan keluarga pada jaman sckarang ini umumnya
adalah keluarga batih (mwclear famifty) yang terdiri dari ayah, ibu, anak.
Ada juga yang berupa keluarga luas (extended jamily) yang terdiri dari
keluarga batith dan saudara lainnya misalnya paman, bibi, eyang,
keponakan yang hidup dalam satu rumah,

Satuan pendidikan keluarga tergolong sebagai pendidikan informal
yang menurut Dirto Hadisusanto, Suryati Sidharto, dan Dwi Siswoyo
(1995) memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Tidak diselenggarakan secara khusus

2. Tidak diprogram secara khusus

3. Tidak ada waktu belajar tertentu.

4. Tidak ada metode dan evaluasi yang sistematis.

Satuan pendidikan masyarakat adalah satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh masyarakat yang berupa pendidikan nonformal
seperti aneka program kursus, kejar paket, bimbingan keagamaan, dan
pelatihan ketrampilan, Baru baru ini pendidikan masyarakat juga
mencakup pendidikan anak usia dini. Contoh pendidikan masyarakat
vang tertuang dalam Renstra pembangunan nasional tahun 2000-2004
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adalah bahwa penyelenggaraan pendidikan masyarakat yang merupakan
pendidikan luar sckolah yang dimaksudkan untuk memberikan pelayanan
pendidikan kepada masyarakat yang ftidak mungkin dapat terlayani
pendidikannya pada jalur pendidikan sekolah. Pendidikan ini bertujuan:
(1) melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang
sedini mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat
dan mutu kehidupannya, (2) membina warga belajar agac memiliki
pengetahuan, ketetampilan dan sikap mental yang diperlukan untuk
mengembangkan dir, bekerja mencari nafkah atau melanjutkan ke tingkat
atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi, (3) memenuhi kebutuhan
belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam jalur pendidikan
sekolah.

Sedangkan jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik
untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang
sesuai dengan tujuan pendidikan. Pada undang-undang pendidikan
sebelumnya, yakni Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, hanya dikenal
dua jalur pendidikan yaitu jalur sekolah dan jalur luar sekolah; maka
pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 jalur pendidikan meliput
tiga macam yaitu formal, nonformal, dan informal yang ketiganya saling
melengkapi dan saling memperkaya satu sama lain.

Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan
dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Meliputi jenjang
pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Pertanyaannya adalah
bagaimana dengan pendidikan anak usia dini? Pendidikan anak usia dinl
bukan termasuk pendidikan dasar tetapi termasuk pendidikan pra-
sekolah yang bertugas mempetsiapkan anak untuk memasuki pendidikan
dasar. Pendidikan anak usiz dini merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Ada
dua jenis pendidikan anak usia dini, yaitu formal dan nonformal.
Pendidikan anak usia dini jenis formal dilakukan dalam bentuk Taman
kanak-Kanak (TK), sedang jenis nonformal dilakukan dalam bentuk
Tempat Penitipan Anak (TPA) dan Play Group (PG) atau yang lebih
dikenal dengan Kelompok Bermain (KB)
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Sedangkan jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada
kekhususan tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan. Jenis pendidikan
meliputi pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi,
keagamaan, dan khusus.

Jenis pendidikan wmum merupakan pendidikan yang mengutamakan
perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan peserta didik
dengan pengkhususan yang diwujudkan pada ringkat-tingkat akhir masa
pendidikan. Pendidikan kejuruam merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu.
Pada Jenis formal, pendidikan umum antara lain berbenmk Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA). Sedangkan jenis
kejuruan antara lain berbentuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).

Jenis pendidikan juga mencakup pendidikan akademik dan profesi.
Pendidikan akademik adalah jenis pendidikan yang diarahkan terutama
pada penguasaan ilmu pengetahuan, sedangkan pendidikan profesi
merupakan pendidikan yang diarahkan terutama pada kesiapan
penerapan keahlian tertentu.

Jenis pendidikan kedinasan juga termasuk jenis pendidikan yang
menurut Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 discbutkan sebagai:
“Pendidikan kedinasan merupakan pendidikan yang berusaha
meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan tugas kedinasan untuk
pegawai atau calon pegawai suatu Departemen Pemerintah atau Lembaga
Pemerintah Non Departemen”. Sedangkan pada Undang-Undang Nomor
20 tahun 2003 disebutkan: “Pendidikan kedinasan merupakan
pendidikan profesi yang diselenggarakan olch departemen atau lembaga
pemerintah nondepartemen. Pendidikan kedinasan berfungsi
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam pelaksanaan tugas
kedinasan bagi pegawai dan calon pegawai negeri suatu departemen atau
lembaga pemerintah nondepartemen. Pendidikan kedinasan
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal dan nonformal.

Jenis pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang
menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran agama yang
bersangkutan. Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah
dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Pendidikan keagamaan berfungsi
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mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau
menjadi ahli ilmu agama. Pendidikan keagamaan dapar diselenggarakan
pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan
keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja
samanera, dan bentuk lain yang sejenis.

Adapun jenis pendidikan Ebusus merupakan pendidikan bagi peserta
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Sedangkan jenis
pendidikan layanan kbuses merupakan pendidikan bagi peserta didik di
daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, dan/
atau mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dan
segl ekonomi.

Berbeda dengan rumusan pembagian jenis pendidikan di atas, Philip
H Coombs (1973) menyebutkan pembagian jenis pendidikan yang
meliputi: formal, non-formal dan informal. Sanapiah Faisal (1991), pada
jenis pendidikan formal umumnya ditandai dengan beberapa karaktenistk
antara lain: sudah terstandardisasi sedemikian rupa paling tidak dalam
wujud legalitas formalnya, dalam jenjang-jenjangnya, lama belajarnya,
paket kurikulumnya, persyaratan unsur-unsur pengelolaannya,
persyaratan usia dan tingkat kemampuan enrolmentnya, perolehan dan
keberartian nilai dari kredensialnya, prosedur evaluasi hasil belajarnya,
dan sekuensi penyajian materi dan latthan-latthannya. Dengan demikian
pendidikan formal ini memiliki sejumlah persyaratan organisasi dan
pengelolaan yang relauf ketat, lebih formalisus dan lebih terkat pad
legaliras formal —administratif.

Sedangkan jenis pendidikan nou-formal ditandai oleh paket
pendidikannya berjangka pendek, setiap program pendidikannya
merupakan suatu paket yang sangat spesifik dan biasanya lahir dan
kebutuhan yang mendadak, persyaratan enrolmentnya lebih fleksibel baik
dalam usia maupun ti.ngkat kcmampuan, persyaratan unsur-unsur
pengelolanya juga lebih fleksibel, sekuensi materi pelajaran lebih lawes,
tidak berjenjang kronologis, serta perolehan dan keberartian nilai
kredensialnya tidak begitu terstandardisasi. Sehingga secara umum bisa
dikatakan lebih lentur dan berjangka pendek.
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Adapun jenis pendidikan informa/memihki ciri-ciri yang berbeda sama
sekali dengan kedua jenis pendidikan di atas. Pendididkan jenis informal
ini sama sekali tidak terorganisir secara struktural, tidak terdapat
penjenjangan secara kronologis, tidak mengenal adanya kredensial, lebih
merupakan pengalaman belajar individual-mandin, pembelajarannya
sangat natural tidak buatan sebagaimana pada pendidikan formal dan
non-formal.

Ketiga jenis pendidikan formal, non-formal dan informal di atas beberapa
ahli ada yang menunjuk kepada sekolah untuk jenis pendidikan formal,
dan lembaga-lembaga kursus untuk jenis non-formal, sedangkan jenis
pendidikan informal wujudnya adalah pendidikan keluarga.

Pada pendidikan formal, sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa
pendidikan jenis ini merujuk pada pendidikan di sekolah yang memiliki
katakreristik yang berbeda dengan dua jenis pendidikan yang lain, dimana
pendidikan formal ini memiliki sejumlah persyaratan organisasi dan
pengelolaan yang relatif ketat, lebih formalistis dan lebih terikat pada
legalitas formal-administratif. Tentu saja kondisi yang terlalu ketat dan
legal-formalistik itulah menjadikan jenis pendidikan ini menjadi banyak
mengalami kendala.

Beberapa ahli seperti Ivan Illich, Everett Reimer, Paulo Friere dan
Martin Cornoy telah mengkritik habis-habisan terhadap keberadaan
pendidikan yang discbut “sekolah’ ini.

Ivan Illich (1972) misalnya, dalam salah satu bukunya Deschooting
Society’ menyebutkan bahwa sekolah pada dasarnya telah gagal
menjalankan misinya dan sekarang sudah tidak diperlukan lagi. Sekolah
dalam prakteknya sudah mengalami infisibilitas. Beliau menyatakan:
“Universal education through schooling is not feasible’. Ada tiga kritik Ilich
yang dialamatkan ke sekolah:

Pertama, bahwa pendidikan sekolah secara empirik telah
menghasilkan keluaran atau lulusan yang bersifat kontra-produknf
(Cosenter-productive). Sekolah yang seyopyanya meluluskan keloaran yang
rasional, kreatif, dan bermoral, justru banyak menghasilakan yang
sebaliknya yaitu lulusan yang kurang rasional, apatis, dan terkadang
amoral.

Kedua, bahwa dengan adanya sekolah, anak menjadi scmakin
terasing (afienated) dari lingkungan sekitarnya. Anak di sekolah telah
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terkungkung dan terpenjara (presoned) selama bejam-jam. Yang berarti
mereka telah dilepaskan dari persoalan-persoalan kehidupan dan
persoalan riil masyarakat.

Ketiga, bahwa dengan adanya sekolah anak-anak telah terpola dan
mengidap mental kecanduan (addictive) terhadap ritualisme sekolah.
Sekolah dianggapnya sebagai alternatif tunggal yang dapat
menghantarkan kepadanya menuju kesuksesan hidup. Sehingga mereka
akan merasa gagal dalam hidup bila gagal dalam memasuki sekolah.

Dari beberapa distorsi terhadap penyelenggaraan sckolah tersebut
itulah Tvan Illich sudah tidak mengakui adanya sekolah dan mencita-
citakan adanya masyarakat yang tanpa sekolah.

Ahli lain Everetr Reimer dalam bukunya School is dead (1987) juga
mengkritik terhadap sekolah. Menurutnya adanya sekolah telah
menyebabkan pemborosan luar biasa pada keuangan negara. Antara apa
yang dihasilkan sekolah dengan biaya yang dikeluarkan negara tidak
sebanding. Adanya sekolah justru telah melahirkan mafia birckrasi yang
mengurusi sekolah. Oleh karenanya, ia menyarankan tidak perlu ada
sekolah dan sekolah sudah tidak perlu diperbincangkan lagi karena
sekolah dianggap sudah tidak ada lagi alias mati.

Sedangkan menurut Paulo Freire, adanya sekolah telah
menyebabkan munculnya sebuah generasi yang tergantung. Dengan
bersekolah anak-anak menjadi pasif, tergantung, dan kurang prakarsa,
schingga muncul kesadaran naif (naival concionsness). Kesadaran jenis ini
menurut Freire adalah bentuk kesadaran yang hanya bertindak kalau
mendapat rangsangan eksternal terlebih dahulu. Sekolah seharusnya bisa
membawa kepada peserta didik untuk memiliki kesadaran knus (writical
concionsness), (William A. Smith, 2001).

Adapun Martin Cornoy dalam bukunya Education as cultural imper-
alism’ yang menyebutkan pendidikan hanya sebatas sebagai alat struktur
ekonomi dan politik, yaitu kepentingan pada klas dominan. Pendidikan
semacam ini justru melahirkan generasi yang memiliki mentalitas penurut
atau mentalitas robot yang selalu mengikuti kehendak dan perintah dan
kaum kapitalis.

Dari beberapa kritik tersebut, ternyata bagaimanapun jugs
pendidikan formal (sekolah) sampai sckarang masih dianggap penting
dan dipraktekan di banyak negara. Kritik-kritik para ahli tersebut memang
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penting sekedar untuk mengkritisi atas penyelenggaraan pendidikan di
sekolah agar bisa menjadi lebih baik dan meningkat namun bukan untuk
memiadakannya.

Sedangkan untuk pelaksanaan pendidikan non-formal di beberapa
negara khususnya di negara berkembang keberadaannya lebih banyak
berorientasi mengentaskan angka buta huruf orang-orang dewasa.
Menurut Philip H Coobs dan Ahmad Mansur (Suryati Sidharto, 1989)
pelaksanaan pendidikan non-formal di beberapa negara betkembang
meliputi :

1 Pendidikan dasar, yaitu pendidikan minimal yang harus dialam
atau diperoleh setiap warga negara untuk mengetahui hak dan
kewajibannya sebagai warga negara, untuk memilik ketrampilan
dalam mengatasi kesulitan hidup, serta untuk meningkatkan
kualitas hidupnya. Program ini juga memberikan kesempatan
kepada orang dewasa yang pernah mengenyam sekolah untuk
belajar kembali

2. Pendidikan peningkatan keadaan kelvarga.

Pendidikan jenis ini memberikan pengetahuan dan ketrampilan
kepada para peserta yang umumnya orang dewasa yang meliput
pendidikan kesehatan, perbaikan gizi keluarga, kerumahtanggaan,
keluarga berencana (KB), pembuatan dan perbaikan rumah, dan
pemeliharaan anak.

3. Pendidikan peningkatan keadaan masyarakat.

Program pendidikan ini bertujuan agar para peserta nantinya dapat
berperanserta secara penuh dalam otganisasi masyarakat dimana
mereka hidup. Program pendidikan ini meliputi kepemimpinan,
manajemen organisasi, koperasi, dan pengkreditan perbankan.

4. Pendidikan untuk suatu jenis pekerjaan.

Program ini mencakup kegiatan pelatihan dan kursus-kursus
ketrampilan, seperti menjahit, benkel, montir, pertukangan,
pertanian, peternakan, dan lain-lain yang tujuannya agar para
peserta dapat menekuni dan mengembangkan jenis pekerjaan
praktis tertentu dalam rangka uatuk hidup.

Dari penjelasan di atas, nampak bahwa Coombs dan Ahmad Mansur
menempatkan pendidikan dasar sebagai salah satu bentuk pendidikan
non-formal. Pendidikan dasar menurut Coombs dan Mansur lebih praktis
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yang bertujuan pada tiga hal di atas yang disebabkan setiap warga negara
harus memiliki kemampuan dasar yaitu membaca (reading), menulis (-
ing), dan berhirang (arithmetzc), serta berkomunikasi dengan bahasa yang
dipakai secata luas, Di bawah ini digambarkan keadaan angka buta huruf
negara berkembang.

C. Prinsip-Prinsip Etika dalam Studi Pendidikan

Studi-srudi 1miah tentang pendidikan secara ideal dilakukan dengan
berpedoman pada kode etik studi ilmish. Kode etik ini pada umumnya
difokuskan pada perlindungan terhadap partisipasi manusia dan
penghormatan kepada norma sosial masyarakat dalam kegiatan studi
ilmizh. Kode etik tersebut ditujukan untuk dapat memastikan dan
membetikan jaminan agar tetap terjaganya hak-hak otonomi (anfanormy),
kesejahteraan (bessficence), dan keadilan (justice) baik bagi peneliti, bagi
subyek atau responden yang ditelit, dan bagi masyarakat luas pada
umumnya.

Ada empat prinsip etika dalam studi pendidikan. Menurut Ivan
Malik, keempat prinsip etika tersebut meliputi hormat kepada orang
lain, kesejahteraan, keadilaan, dan kerahasiaan, Keempat rersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.

1. Hormat kepada orang lain (Respect for Others}

Prinsip ini mengajarkan kepada kita bahwa dalam studi
pendidikan harus memberikan penghormatan kepada orang lain,
lebih-lebih mereka yang menjadi obyek studi. Prinsip etika ini bila
dijabarkan akan mencakup tiga isu, yaitu (1) bahwa setiap individu
harus dipetlakukan secara manusiawi sebagai subyek yang otonom,
(2) setiap individu yang kehilangan hak otonominya harus memperoleh
petlindungan, dan (3) semua bentuk petlindungan kepada individu
tidak boleh melanggar dan bertentangan dengan kebebasan dia sebaga
subyek. Pemakaian konsep otonomi dalam studi pendidikan
mempunyai arti bahwa setiap individu mempunyai hak untuk
memutuskan apa yang ingin dilakukan dan apa yang tidak ingin
dilakukan. Oleh karenanya, seorang pelaku studi tidak dapat memaksa
untuk melibatkan individu dalam studinya. Misalnya memaksa
individu scbagai tesponden atau subyek studi tanpa memberikan
kebebasan untuk memilih bersedia atau tidaknya. Scandainya individa
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tersebut tidak mempunyai hak otonomi dikarenakan kendala usia,
cacat fisik, atau gangguan kesehatan, maka pelaku studi mempunyai
kewajiban untuk menjaga hak-haknya individu tersebut. Prinsip
penghormatan kepada orang lain ini menjadi dasar bagi langkah
pengamanan etika (ethical safeguard) yang utama dalam studi yang
melibatkan manusia.

Meskipun telah banyak diupayakan pengamanan yang dibuat
untuk mencegah terjadinya pemaksaan terhadap keikutsertaan
individu di dalam studi pendidikan, namum realitasnya masih banyak
terjadi aneka pemaksaan. Pemaksaan yang dimaksud umumnya
dilaksanakan secara implisit atau tersamar. Contohnya adalah studi
penelitian yang populasinya para siswa bolos sekolah, hal ini terjadi
pemaksaan kepada mereka dengan berlindung di bawah ijin pejabat
dinas, kepala sekolah, atau dewan guru. Bentuk pemaksaan umumnya
terjadi abila responden berada dalam posisi yang lemah sebaliknya
pelaku studi atau peneliti memiliki otoritas yang lebih kuat. Prnisp
ini bukan berarti bahwa individu-individu yang rentan pemaksaan
kemudian tidak dipetbolehkan tetlibat dalam studi pendidikan. Justru
prinsip ini memungkinkan mereka untuk terlibat bila memang mereka
menghendakinya.

Whujud dan kesediaan subyek atau responden untuk berpartsipasi
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti hendaknya melalm
pernyataan kesediaan (Consent). Pernyataan kesediaan yang diterima
dan subyck atau responden untuk terlibat dalam penelitian 1m
hendaknya mengandung tiga unsur:

a. Adanya kemampuan (competence) subyek atau responden untuk
mengikuti prosedur-prosedur yang akan dilakukan dan
menentukan pilihan rasionalnya.

b. Adanya pemahaman (&#owingness) subyek atau responden
terhadap butr pertama di atas.

¢. Adanya kesukarelaan (w/lentariness) subyek atau responden yang
dinyatakan secara sadar dan tertulis.

2. Kesejahteraan (well-being)
Prinsip kesejahteraan memberikan batasan bahwa pelaksanaan
studi pendidikan tidak boleh merugikan partisipan, yakni responden
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(penelitian kuantitatif) dan subyek (penelitian kualitatif). Sebaliknya
segala kerugian dan ketidaknyaman yang secara potensial akan
dirasakan ataupun dialami oleh partisipasn tersebut harus segera
diminimalisir. Oleh karenanya, semua penelitian lebih-lebih dalam
studi pendidikan yang bertujuan mengembangkan khazanah
pengetahuan ilmiah pendidikan, tidak boleh didapat dengan cara
menyakiti, mengecewakan, bahkan membahayakan jiwa para
partisipan.

Dalam penclitian pendidikan, tidak diseyogyakan anak dijadikan
sebagai %kelinci percobaan” dalam arti dijadikan sebagai obyek untuk
eksperimen efektivitas suatu model yang memungkinkan berhasil atau
gagal. Apabila cksperimen tersebut berhasil tentu akan bermanfaat
bagi anak, tetapi apabila eksperimen tersebut gagal sudah barang tentu
akan merugikan anak berupa cacat fisik, cacat mental, atau bahkan
hilangnya nyawa anak. Hal ini mengandung dilema moral yang
barangkali tidak ditemui dalam penelitian ilmu lain.

Untuk dapat membetikan rasio manfaat terhadap risiko (benefir-
fo-risk ratie) dalam suatu studi atau penelitian pendidikan, maka semua
aspek dan alternatif dari penelitian itu sebaiknya harus kaji terlebih
dahulu oleh suatu badan pengkaji institusional (institional review board
) yang dibentuk secara internal oleh lembaga asal para peneliti dengan
tugas utama sebagai berikut.

a. Memastikan keterandalan atau validitas dari asumsi-asumsi yang
dipakai sebagai dasar penelitian

b. Mengerti dan memahami secara jelas kemungkinan munculnya
nsiko.

¢. Memastikan bahwa kalkulasi yang dipakai oleh peneliti
mengenai fasio manfaat terhadap risiko memang masih pada
derajat yang dapat dipertanggungjawabkan secara etis-ilmiah
dan etis-humanis.

3. Keadilan (Justice)

Keadilan dalam suatu penelitian sangat diperlukan terutama
berkaitan dengan proses pemilihan responden atau subyek peneliian.
Responden atau subyek penelitian yang dipilih dalam penelitian harus
diperoleh oleh peneliti melalui mekanisme seleksi yang adil (fasr).
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Prinsip keadilan amat ditekankan mengingat setiap individu
responden atau subyek penelitian hidup dan berasal dar konteks baik
secara sosial, gender, ras atau etnis tertentu sehingga tidak terjadi
bias dan disknminasi.

Implementasi prinsip keadilan juga berkaitan dengan petlakuan
peneliti terhadap responden atan subyek penelitian, yakni bagaimana
scharusnya atau tidak seharusnya ia diperlakukan. Penelitian
komparasi yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas suatu metode
baru yang divjicobakan antara kelompok anak yang mendapat
peralakuan dengan anak yang tidak mendapat perlakuan,
mengandung sebuah dilema moral. Dilemanya adalah anak
diperlakukan secara tidak adil dengan dipaksa menjadi anggota salah
satu kelompok. Pertanyaannya adalah apakah anak tersebut
dikelompokkan oleh peneliti secara sepihak ataukah mereka diminta
untuk memilih masuk kelompok yang mana? Apabila pengelompokan
anak dilakukan secara sepihak oleh peneliti, maka karakteriskik dua
kelompok tersebut akan dengan mudah disamakan oleh peneliti, tetapi
apabila anak diminta secara sukarela memiilih maka karakteristik
kedua kelompok yang terbentuk akan berbeda sehingga menyulitkan
peneliti nntuk menguji metode baru tersebut.

Jalan tengah yang memungkinkan dapat menjadi solusi bagi
pencliti atas dilema etika moral adalah dengan cara:

a. Subyek atau responden supaya diberikan informasi secara jelas
bahwa mereka terpilih menurut kriteria yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk diminta menjadi subyek penelitian atau
responden, schingga mereka dapat menentukan kesediaan atau
tidak.

b. Seyogyanya subyek atau responden dapat diyakinkan oleh
peneliti bahwa mercka akan diperlakukan tertentu beserta hasil-
hasil akan diperoleh dari proses penelitian.

c. Subyek atau responden diberikan apresiasi dalam bentuk yang
proporsional atas kesediaannya ikut berpartisipasi dalam
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Bentuk mini-
mal dari apresiasi terhadap mereka adalah ucapan terima kasih.



Perspeketsf Metodologrke Siuds Pendidiban

4. Kerahasiaan (Confidentiality)

Prinsip kerahasiaan ini memberikan perlindungan subyek atau
responden dalam hal penggunaan semua informasi yang dianggapnya
sebapai sesuatu yang bersifat rahasia. Biasanya peneliti tidak
menyebutkan identitas subyek atau responden kepada publik dan
laporan penelitiannya. Namun seandainya toh peneliti mencantumkan
identitas subyek atau responden, biasanya disamarkan yaitu hanya
berupa inisal semata. Hal tersebut dalam rangka menjaga kerahasiaan
diri subyek atau responden dan memelihara kerahasiaan seluruh
informasi dari mereka yang dilindungi secara hukum.

Oleh karenanya, pada dirl peneliti harus menyadari konsekuensi
yang munglkin muncul dari bocomya informasi rahasia, maka penelin
secara logis tidak boleh tidak atau harus memahami hukum dan
peraturan yang berlaku untuk menghindan akibat hukum yang dapat
menyengsarakan dirinya.

Tampilan-6
Empat Prinsip Etika dalam Studi Pendidikan

D. Komparasi sebagai Alternatif Metode dalam

Penelitian Pendidikan

Penelitian pendidikan bila dilihat dad segi tujuannya dibedakan
menjadi empat (Suharsimi Arikunto, 2002), yaitu: (1) penelitian
cksploratif, yaitu penelitian yang bertujuan menggali secara luas tentang
sebab-sebab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya sesuat; (2)
penelitian developmental atau penelitian pengembangan, yaitu penelinan
yang bertujuan mengadakan percobaan dan penyempurnaan; (3)
penelitian serifikatif, yaitu peneliian yang bertujuan untuk mengecek
atau melihat kembali kebenaran hasil penelitian lain; (4) penclitan
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kebijakan, yaitu penelitian yang bertujuan merencanakan dan mengukur
efektivitas implementasi kebijakan yang dilakukan pemerintah.

Ditinjau dan segi pendekarannya, penelitian pendidikan dibedakan
menjadi delapan (Sukardi dkk, 2004), vairu: (1) penelitian swreey, yaitu
penelitian yang umumnya dilakukan untuk membuat generalisasi dari
suatu pengamatan terbatas menjadi kesimpulan yang berlaku umum bagi
populasi. Penelitian ini dapat digunakan untuk tujuan deskriptif,
eksplanarori, dan eksploratori. (2) Penelitian Ex Paost Facto, yaito
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi
dan kemudian merunut ke belakang melalui daya untuk menemukan
faktor-faktor yang mendahului atau yang diperkirakan sebagai penyebab
bagi peristiwa yang diteliti. (3) Penelitian experzment, yaitu penelitian yang
dilakukan untuk menemukan hubungan sebab akibat antar variable
dengan melakukan manipulasi melalui control langsung terhadap vari-
able bebas. (4) Penelitian &xalitative, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
memahami fenomena sosial dari pandangan pelakunya, sehingga
pengumpulan datanya melalui wawancara mendalam dan observasi
secara berpartisipasi.

Penelitian dengan jenis pendekatan lain adalah: (5) penelitian Con-
tent Analysis, yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk
menggali isi atau makna pesan simbolik dalam bentuk dokumen lukisan,
tarian, lagu, karya sastra, artikel, buku, undang-undang, surat keputusan,
surat perjanjian, dan lain-lain. (6) Adtion Research, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh peroraangan atau kelompok yang menghendaki
pembahasan dalam sitausi tertentu dengan cara mengubah situasi,
penlaku, atau organisasi termasuk struktur, mekanisme kerja, dan iklim
kerja. (7) Penelitian fistoris, yaitu penelitian yang dilakukan untuk dapat
merekonstruksi dan mengaktualisasikan kembali peristiwa dan
perkembangan masyarakat yang terjadi pada masa lampau. (8) Penelitian
kebijakan, yaitu peneliian yang bertujuan menghasilkan alternatf
rekomendasi kebijakan dengan cakupan luas, yakni kebutuhan informasi
untuk formulasi, impementasi, dan evaluasi kinerja kebijakan.

Adapun jenis penelitian pendidikan bila dilihat dari segi
eksplanasinya, dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1) penelitian
deskriptif, (2) penelitian asosiatif, dan (3) penclitian komparatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan suatu variabel secara mandin, baik satu variabel atau
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lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan variabel
dengan variabel lainnya. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua varabel
atau lebih. Penelitian asosiatif banyak dilakukan oleh para peneliti
pendidikan dengan cara membangun suatu teori yang berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala/fenomena.
Sedangkan penelitian komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
membandingkan suatu variabel sebagai objek penelitian, antara subjek
yang berbeda, atau wakru yang betbeda (Suhatsimi Arikunto, 2002). Pada
konteks pendidikan komparatif, penelitian jenis ketiga ini adalah jenis
penelitian yang berusaha membandingkan dua atau lebih sistem
pendidikan.

Penelitian dengan jenis komparatif berusaha membandingkan dua
sistem pendidikan baik dalam satu negara maupun antar dua negara atau
lebih. Peneliti penelitian ilmiah pada umumnya menguji hipotesis tentang
hubungaan sebab akibat antara fenomena, namum pada peneliti
penelitian pendidikan komparatif melakukan pemeriksaan persamaan
dan perbedaan antara fenomena atau kelompok fenomena. Penelit
penelifian pada umumnya berkomitmen untuk eksperimentasi sebagai
suatu cara untuk membuat klasifikasi dan menguji teori, namun peneliti
penelitian komparatif mengkaji fenomena variasi pendidikan pada banyak
latar belakang (Val D. Rust, 2003)

Menurut Isaac Leon Kandel, penelitian komparasi pendidikan
menfokuskan diri pada obyek penelitian berupa teori dan praktek
pendidikan yang berlangsung di beberapa negara yang dipengaruhi oleh
bermacam-macam latar belakang (W, William Brickman, 1954). Penelitian
tentang tcori dan praktek penyelenggaraan pendidikan di beberapa
tersebut dapat dibatasi pada dimensi kelembagaannya saja misalnya
khusus pendidikan formal sekolah dasar, atau pada kurikulumnya saja,
atau dapat juga pada tenaga kependidikan (guru).

D. Ringkasan

Dimensi epistemologis suatu disiplin ilmu adalah aspek metode atan
cara dalam memperoleh pengetahuan ilmiah dan validitasnya beserta
standar-standar dan dasar argumen dari standar-standar tersebut. Metode
disipln tlmu dikenal dengan metode ilmiah (sentific metbod). Meomuras
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John Dewey dalam bukunya ‘Hew We Think” (Imam Barnadib, 1994),
metode ilmiah memuat enam langkah, yaita: (1) The felt need, (2) The
probiem, (3) The bypothesis, (4) Collecting of data as the evidence, (5) Conclud-
ing belief, dan (6) Gemeral values of the comclusion. Metode ilminh dewasa ini
telah berkembang pesat menjadi metode penelitian ilmiah. Penelitian
imiah adalah usaha yang secara sistematis mencari pemecahan terhadap
problem-problem yang mengganggu (plgese) manusia dan menuntut
pemikiran sungguh-sungguh. Metode penelitan ilmiah menganut logika
berfikir Lagiko Hipotetiko-Verifikatif atau Dedukto-hipotetiko-verifikatif.
Yakni model logika berfikir dengan berpangkal pada penyusunan secara
dedukrif scbuah hipotesis dan berakhir dengan kesimpulan setelah ada
pembuktian secara induktif dati hipotesis tersebut.

Penelitian terhadap penyelengparaan pendidikan mencakup tiga
jerus satuan penyelenggara pendidikan yang oleh Ki Hadjar Dewantara
dikenal dengan istlah trisentra pendidikan, yaitu: (1) Satuan pendidikan
di sekolah, (2) saruan pendidikan di keluarga, dan (3) Satuan pendidikan
di masyarakat. Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik
untuk mengembangkan potensi diti dalam suatu proses pendidikan yang
sesual dengan tujuan pendidikan. Jenjang pendidikan adalah tahapan
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta
didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan.
Jewis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada kekhususan
tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan, meliputi pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus.

Krntk terhadap pendidikan formal di sekolah telah diberikan oleh
beberapa ahli seperti Ivan lllich, Everett Reimer, Paulo Friere dan Mat-
tin Cornoy. Namun masth banyak ahli yang menyakini pentingnya sckolah
bagi pengembangan segenap potensi manusiawi. Scdangkan pendidikan
nonformal di negara-negara herkembang pelaksanaannya lebih banyak
berorientasi pada pengentasan angka buta huruf orang dewasa.
Pelaksanaan pendidikan non-formal di negara berkembang meliputi: (1)
pendidikan dasar, (2) pendidikan peningkatan keadaan keluarga, (3)
pendidikan peningkatan keadaan masyarakat, (4) pendidikan untuk suatu
jenis pekerjaan,

Studi 1lmiah tentang pendidikan secara ideal dilakukan dengan
berpedoman pada kode etik. Ada empat prinsip etika dalam studi
pendidikan, yaitu: (1). Hormat kepada orang lain (Respect for Others), (2)
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kescjahteraan (wel-being), (3) keadilan (fustece), dan (4) kerahasiaan (conf-
dentiality).

Penelidan pendidikan bila dibedakan menurut tujuannya meliputs:
penelitian eksploratif, penelitian developmental atau penelitian
pengembangan, penelitian sergfikatyf, dan penelitian kebijakan. Ditinjau
dari segi pendekatannya, penelitian pendidikan dibedakan: penelitian
survey, penelitian Ex Post Facto, penelitian experiment, penelitian £walitative,
penelitian Comient Analysis, action Research, penelitian bistoris, dan penelitian
kebgjakan. Ditinjuan dari eksplanasinya penelitian pendidikan dibedakan
menjadi: penelitian deskriptif, penelitian asosiatif, dan penelitian
komparatif. Penelitian komparatif adalah penelitian yang dilakukan
untuk membandingkan suatu variabel sebagai objek penelitian, antara
subjek yang berbeda, atau waktu yang berbeda. Berusaha
membandingkan dua atau lebih sistem pendidikan.
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BAB V
METODE KOMPARASI PENDIDIKAN

serelah mencermati dan mengkaji secara scksama isi paparan pada bab kelima ini,
maka Anda akan dapar:
1. Memahami Sendi-Sendi dalam Komparasi Pendidikan,
2. Mengetahui Metode-Metode Studi dalam Komparasi Pendidikan
3. Menjelaskan Pengembangan Metode dalam Melakukan Komparasi Pendidikan

| — o

A. Sendi-Sendi dalam Komparasi Pendidikan

Perkembangan studi pendidikan komparatif yang sudah berlangsung
lama menunjukkan corak perkembangan yang betbeda. Perkembangan
corak tersebut terjadi dimulai dari yang semula lebih bezsifat praktis
(praciical siudses) kemudian lambat laun menjadi lebih bersifat keilmuan
(scientific studies) dengan menekankan penggunaan metode ilmiah (Sezen-
Hfic method). .

Para ahli antara lain seperti John Griscom, Victor Cousin, Horace
Mang, dan Matthew Arnold adalah tokoh-tokoh studi pendidikan
perbandingan yang lebih bercorak kepraktisan, Dalam arti bahwa mereka
mempelajar sistem pendidikan di negara lain untuk dapat diterapkan di
negaranya sendiri. Hal ini dapat dimaklumi mengingat pada awal
petkembangannya belum terpikirkan untuk menjadikan studi pendidikan
komparatif menjadi sebuah disiplin ilmu yang baku. Baru kemudian
muncul pemikiran upaya menjadikan studi ini menjadi suatu ilmu dengan
menggunakan metode ilmiah tertentu, Antara lain tokoh-tokoh seperti:
LL. Kandel, George ZF Bereday, Gail F. Kelly, Harold Noah, Nicholas
Hans, dan lain-lain.
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1. Tiga Tahap Komparasi dalam Pendidikan

Sejalan dengan perkembangan ilmu pendidikan komparagf ini,
usaha-usaha memperbaiki sistem pendididkan di suatu negara dalam
sejarahnya mengalami tiga tahap perkembangan. Tahap pertama
disebut Barrowing, kemudian betkembang menuju tahap predicisg yang
kemudian menjadi tahap Awnalyzing.

Pada tahap awal yaitu ’Borrowing’, terjadi pada awal
kemunculan pendidikan komparatif sebagai disiplin ilmiah yakni awal
abad 19 sampai awal abad 20 masehi. Yaitu dimulai tahun 1817 sejak
dirintis oleh Antoine Julien de Paris sampai tahun 1930-an, para ahli
memulai mengembangkan studi pendidikan komparatif sebagal
disiplin ilmu secara sistematis. Pada tahap ini suatu negara dalam
membangun dan memperbaiki sistem pendidikannya dilakukan
dengan cara melihat sistem pendidikan negara lain yang dianggapnya
lebih baik, kemudian diadopsi untuk diterapkan di negaranya sendin.
Salah satu sistem pendidikan yang dianggap baik pada saat itu adalah
yang terjadi di negara Prusia. Hal ini sebagaimana telah dilakukan
oleh pata ahli pada saat itu, seperti pernah dilakukan oleh Matthew
Arnold di Inggris, Victor Cousin di Perancis, Leo Tolstoy dan K.
Ushinsky di Rusia, Domingo Sarmineto di Argentina, Horace Mann
dan Henry Barnard di Amerika (George ZF. Bereday, 1964).

Model pengembangan semacam ini ternyata tidak meski baik
bahkan banyak yang mengalami kegagalan. Mengingat masing-masing
negara memiliki latarbelakang dan konteks sosio-kultural yang
berbeda, sehingga apa yang dianggap baik di tempat lain tidak mesti
baik diterapkan di tempar sendiri. Sebagaimana dikatakan Durkheim
bahwa “Yidak ada satu tipe ideal pendidikan bag semwa mannsia. Karena
pendidikan sangat berkait erat dengan keadaan sosio-kultural masyarakatnya”

Pada tahap kedua adalah “Predicting’ yang berlangsung dari
tahun 1930-an sampai tahun 1960-an. Pada tahap ini usaha-usaha
perbaikan pendidikan tidak lagi dilakukan secara mentah-mentah
mengadopsi apa yang baik di negara lain. Usaha-usaha perbaikan
pendidikan di negaranya dilakukan dengan dibarengi usaha
mempertimbangkan masak-masak tentang kemungkinan keberhasilan
dan kegagalannya. Pada tahap prediksi ini, beberapa negara yang
melakukan perbaikan pendidikan melakukan beberapa langkah
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tahapan yang berkesinambungan yang dapat disingkat dengan
AWINETA:

d.

Awareness (kesadaran)

Pada tahap ini yang paling awal adalah adanya kesadaran pada
suatu bangsa atau negara bahwa sistem pendidikan di tempatnya
mengalami stagnasi atau bahkan kemunduran bila dibandingkan
dengan di negara-negara lain.

Interest (keinginan)

Setalah menyadarai adanya kekurangan dan kelemahan bahkan
kemunduran sistem pendidikan di tempatnya, maka negara
tersebut mancul keinginan untuk memperbaiki agar bisa maju
seperti sistem pendidikan di tempat-tempat lain bahkan kalau perlu
bisa lebih baik dari yang lain.

Evalyation (evaluasi).

Pada tahap ini yang dilakukan oleh beberapa negara adalah dengan
cara mencermati aneka teoti dan praktek pendidikan yang ideal
untuk bisa diterapkan dalam rangka memperbaiki sistem
pendidikan di negaranya serta melihat keberhasilan-keberhasilan
negara lain dalam membangun pendidikan.

Trial (uji coba)

Hasil-hasil dari upaya evaluasi tethadap aneka konsep perbaikan
yang ideal serta hasil pengkajian dari kebethasilan di negara lain
selanjutnya diujicobakan di beberapa lokasi untuk bisa dilihat
tingkat keberhasilan dan kegagalannya.

Adpption (peniruan untuk diterapkan)

Setelah diketahuai dengan pasti akan keberhasilannya dengan
mantap dari uji coba tersebut, baru kemudian diadopsi untuk
diterapkan diseluruh wilayah negaranya.

Hal ini sebagaimana telzh dilakukan oleh para ahli pendidikan

komparatif pada abad 20 yaitu Frederich Schneider dan Franz Hilker
di Jerman, Isaac Leon Kandel dan Robert Ulich di Amerika, Nicho-
las Hans dan Joseph Lauwerys di Inggris, Pedro Rosello di Switzer-
land, (George ZF. Bereday, 1964).

Tahap ketiga adalah ‘Analyzing’ yaitu berlangsung dan tzhun

1960-an sampai 1990-an. Pada tahap ini kegiatan perbatkas
pendidikan dan upaya membandingkan sistem-sistem pendscsss
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dilakukan dengan cara mengamati pula keadaan pendidikan dari
berbagai latar balakang historis, politis, ekonomis, dan sosio-
kulturalnya. Misalnya mengenai mengapa di Thailand pendidikan non-
formal lebih berhasil bila dibandingkan dengan negara-negara ASEAN
lainnya. Hal ini diperlukan upaya penganalisisan yang cermat terhadap
aneka latarbelakang pendidikan di negara Thailand seperti
latarbelakang ideologis, kebijakan-kebijakan politik dan keadaan
sosiologis masyarakat Thailand. Upaya penganalisisan ini lebih
mendasatkan diri pada penggunaan metode ilmiah.

2. Syarat Komparabilitas

Secara umum di dalam ilmu pendidikan komparatif dikenal
adanya syarat kesebandingan (comparability) di dalam upaya
membandingkan dua atau lebih sistem pendidikan. Persyaratan adanya
kesebandingan atau komparabilitas ini diperlukan agar upaya
perbandingan aneka sistem pendidikan yang dilakukan pada akhirnya
akan diperoleh kebermanfaatan yang tinggi. Bila ada seseorang yang
melakukan upaya membandingkan sistem pendidikan di Indonesia
dengan Amerka Serikat, jelas tidak akan mendapatkan banyak
kemanfaatan, mengingat kedua negara sudah jelas-jelas banyak
perbedaan. Jika ini tetap dilakukan, meskipun nantinya mampu
menghasilkan banyak rekomendasi dari studi perbandingan tersebut,
toh pada akhirnya tidak akan banyak yang dapat diterapkan dalam
rangka memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia.

Hal tersebut berbeda bila studi perbandingan pendidikan tadi
dilakukan dengan cara membandingkan antara pendidikan di Indo-
nesia dan Malaysia, yang sudah barang tentu terdapat banyak
kemiripan serta relatif sedikit perbedaan. Upaya perbandingan ini
juga bisa dilakukan dengan cara membandingkan sistem pendidikan
Malaysia dengan Thailand, Philipina dengan Vietnam, Thailand
dengan Philipina dan sebagainya. Studi perbandingan semacam ini
Jelas akan memenuhi syarat komparabilitas.

Diantata segi-segi kescbandingan atau komparabilitas dalam

melakukan studi komparasi sistem pendidikan antar dua negara atau
lebth yang berbeda adalah:
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1. Segi kemajuan pembangunan, yaitu beberapa negara yang akan
diperbandingkan adalah sama-sama negara maju/ kaya atau sama-
sama negara berkembang/ miskin.

2. Segi latar belakang sejarah, misalnya sama-sama negara bekas
jajahan. Lebih pas lam kalau negara-negara yang diperbandingkan
adalah negara-negara yang pernah dijajah oleh negara yang sama,
misaloya Malaysia dan Philipina yang sama-sama pernah dijajah
oleh Inggris.

3, Segi latar belakang ckonominya, misalnya sama-sama
berpendapatan per kapita rendah atau sama-sama negara yang
masih mengandalkan hasil pertanian, sama-sama negara penerima
pinjaman luar negeri dari donot (IMF, World Bank, ADB), dan
lain sebagainya.

4. Segi letak geografisnya, misalnya sama-sama negara yang terletak
di kawasan ASEAN, atau sama-sama negara Afrika Barat, atau
juga sama-sama negara di belahan selatan.

Dari beberapa segi kesebandingan di atas, menurut para ahli
jelas akan lebih layak untuk diperbandingkan dan akan banyak
memperoleh kebermanfaatan. Akan sangat sulit bila seseorang
memperbandingkan dua sistem pendidikan di dua negara yang
memiliki latar belakang kultural, sosial, politik, dan ekonomi yang
secara mencolok berbeda; disamping yang sudah jelas tidak akan
banyak memperoleh kebermanfaatannya. Sebagaimana dinyatakan
oleh Alan Wagner bahwa akan sangat sulit manakala menerapkan
sebuah sistem persekolahan untuk diterapkan ke negata lain dengan
tidak mempertimbangkan aspek-aspek budaya, adat istiadat, polink,
dan lain-lain,

Disamping hal yang tclah diuraikan di atas, ada satu hal penting
laigi dalam studi perbandingan dan upaya membandingkan dua sistem
pendidikan antar dua atau lebih negara yang berbeda, yaitu dua dimensi
vang perlu ditentukan: dinenst rwang dan dimenst wakty. Dimensi ruang
menyangkut seberapa luas atau banyak negara yang ingin diteliti atau
diperbandingkan. Sedangkan dimensi waktu menyangkut periode
waktu atau rentang waktu yang perlu ditentukan terlebih dabulu
Misalnya waktu satu dekade terakhir (1991-2000), atau sejak tahun
1945 sampai sekarang. Penentuan dimensi ruang dan dimensi wakm
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ini penting supaya studi perbandingan bisa lebih terfokus dan tidak
mengimbas kemana-mana.

B. Metode-Metode Studi dalam Komparasi Pendidikan
Sebagaimana ilmu-ilmu lain, ilmu pendidikan komparatif memiliki
banyak kemungkinan metodologi yang dapat digunakan untuk keperluan
studi ini. Menurut Debold Van Dalen dalam “Understanding Educational
Research” (Chalidjah Hasan, 1995) menyebutkan merode ilmiah yang lazim
digunakan dalam studi-studi pendidikan komparatif adalah: (1) historis, ‘
(2) deskriptif, (3) eksperimen, dan (4) filosofis. |
|
|

1. Metode historis
Metode historis ini digunakan dalam rangka untuk menemukan
fakta-fakta pendidikan yang sudah lampau dalam ranglka mencari
keterkaitan dengan kondisi pendidikan sekarang sehingga dapat untuk |
memaknakan pendidikan sekarang bahkan juga untuk yang akan |
datang. |
Jalan yang ditempuh oleh metode historis ini adalah:
a. Memilih problem yang akan ditelit
b. Mengumpulkan sumber-sumber bahan (soxrces materials)
c. Penilaian dan pengujian sumber-sumber data yang terkumpul,
yang dilanjurkan dengan penyajian.
d. Menentukan hipotesis untuk menjelaskan hakekat dari
fenomena-fenomena pendidikan yang sudah lampau
e. Melakukan penafsiran atas bahan-bahan yang telah terkumpul
secara mendalam atau juga penyusunan bahan-bahan
f. Menyimpulkan dan membuat laporan mengenai temuan-
temuannya.

Metode historis ini misalnya digunakan untuk mengungkap
fenomena pendidikan Indoneis pada era kolonial terutama yang
dilakukan oleh tokoh-tokoh pergerakan dalam menanamkan:
nasionalisme Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat LL. Kandel:
bahwa “pendidikan perbandingan Hu mempelaari pendidikan pada wakii
sekarang dengan mengingat latar belakang historisnya".

Sumber bahan yang paling dekat dalam penelitian dengan
metode historis adalah dokumen-dokumen, antara lain seperti:
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a. Peninggalan material: fosil, piramida, senjata, perkakas rumah
tangga, perhiasan, bangunan, benda-benda budaya

b. Peninggalan tertulis: papyrus, daun (lontar) bertulis, kronik,
relief candi, catatan kasus, buku harian, arsip negara, dan lain-
lain

c. Peninggalan tak tertulis: adat istiadat, bahasa, dongeng, dan
kepercayaan

(Hasan, 1995).

2. Metode deskriptif

Metode deskriptif dilakukan dengan cara menggambarkan dan
menguraikan apa adanya yang terjadi pada obyek yang diteliti secara
mendetail. Metode penelitian jenis deskriptif ini bisa mencakup
beberapa metode, antara lain adalah: (1) studi kasus, (2) survey, (3)
studi perkembangan, (4) studi tindak lanjut, (5) analisis dokumen,
(6) studi korelasi, dan (7) studi aliran atau trend.

Metode deskriptif dalam pendidikan komparatif adalah
bertujuan untuk menggambarkan suatu fakta-fakta pendidikan baik
dalam satu negara maupun antar negara. Bisa menyangkut sistem
pendidikan secara umum maupun menyangkut bagian per bagian
dalam sistem pendidikan, misalnya: kurikulumnya, kelembagaannya,
kondisi siswanya, tenapa kependidikannya, pendanaannya, dan lain-
lain.

3. Metode eksperimen

Metode eksperimen merupakan salah satu metode dalam
penelitian ilmiah yang dilakukan dengan cara menspesifikasikan
obyek yang diteliti melalui tindakan mengeliminasi variabel-variabel
yang ada dari vatiabel lain. Dengan kata lain metode eksperimen ini
dilakukan dengan cara mendudukkan obyek penelitian yang spesifik
dalam suatu totalitas yang terkontrol.

Tujuan dan peneliian dengan menggunakan metode ekspenimen
ini adalah untuk menentukan apa vang dapat terjadi dari percobaan-
petcobaan yang dilakukan.
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4. Metode filosofis

Berfikir filosofis adalah tindakan berfikir yang mendasar,
sistematis, dan universal. Dalam hal in1 metode filosofis berusaha
menemukan prinsip-prinsip atau konsep-konsep yang mendasar
tentang sistem pendidikan di suatu negara atau beberapa negara.
Misalnya tentang ideologi pendidikan suaru negara, tentang konsep
manusia yang dicita-citakan melalm prakrek pendidikan di suatu
negara, dan lain-lain, Dengan metode filosofis ini, akan dapat
ditemukan sekaligus difahami aneka sistem dan praktek pendidikan
secara mendalam dan menyeluruh beserra alasan dan pertimbangan
rasionalnya.

Aneka metode yang dikemukakan oleh Debold Van Dalen di
atas masih belum lengkap, yakni belum mengemukakan metode lamn
yaitu metode ex post facto. Donald Ary dan kawan-kawan dalam
“Introdnciion to Research in Education” (1985), menyebutkan metode
ilmiah dalam studi-studi pendidikan komparatif adalah: (1)
cksperimental, (2) Ex post facto, (3) deskriptif, dan (4) Historis.

Sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa metode ilmiah yang
berjenis eksperimental dilakukan dengan jalan menspesifikasikan
obyek penelitiannya melalui pengeliminasian variabel-variabel dari
obyek yang dikaji terhadap variabel atau faktor lain. Dengan kata
lain metode ekspetimental ini dilakukan dengan cara mendudukkan
obyek penelitian yang spesifik dalam suatu totalitas yang terkontrol.
Metode ini bertujuan menentukan apa yang dapat terjadi dari
percobaan-percobaan yang dilakukan. Misalnya: pengaruh
peningkatan pendanaan terhadap peningkatan mutu sekolah;
pengaruh penggunaan metode tugas terhadap peningkatan prestasi
belajar anak.

Metode ilmiah yang berjenis ex post facto dilakukan dengan cara
melihat obyek spesifik yang diteliti yang sudah dieliminasikan dar
varabel atau faktor lain tetapr tidak melalm percobaan-percobaan
vang dilakukan penelin, akan tetapi melahu kejadian—kejndian yang
sudah terjadi di masyarakat. Jenis penelitian ex post facto ini sebenarnya
sama dengan jenis penelitian eksperimental, cuma pada ex post facto
obyek kejadiannya sudah terjadi. Sedangkan pada cksperimental |
kejadiannya dirancang dan  direkayasa oleh penelit sendiri.
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Sedangkan merode deskriptif adalah metode pendidikan
komparatif yang dilakukan dengan cara menggambarkan dan
menguraikan apa adanya yang terjadi pada obyek penelitian secara
mendetail. Metode penelitian jenis deskriptif ini bisa mencakup
beberapa metode, antara lain adalah: (1) srudi kasus, (2) survey, (3)
studi perkembangan, (4) studi tindak lanjut, (5) analisis dokumen,
(6) studi korelasi, dan (7) studi aliran atau trend.

Adapun metode historis adalah metode yang dilakukan dengan
jalan menerangkan apa yang sudah terjadi. Metode ini memiliki
kesamaan dengan metode ex post facto dalam hal obyek vang dikaji
adalah suar yang telah terjadi. Bedanya, kalau pada ex post facto
variabel-variabel yang diteliti dipisahkan dengan konteksnya yang
luas. Misalnya hanya melihat Kurikulum Pendidikan Tamansiswa
(variabel X)) dengan sikap patriotisme anak (variabel Y) pada masa
lampau. Sedangkan pada metode historis, fidak kaku hanya dibatasi
oleh dua atau tiga variabel saja tetapi bisa menyangkut banyak variabel
yang dilihat secara holistik. Misalnya penelitian tentang pendidikan
di Indonesia jaman Jepang, Pendidikan di Malaysia pada abad 18,
sejarah pendidikan pesantren di Indonesia, dan sebagainya.

Menurut Imam Barnadib (1994) yang mengutip pendapat George
ZF. Bereday, ada dua metode yang digunakan dalam studi
perbandingan, yaitu: metode area dan metode komparasi.

5. Metode Area

Metode area, dapat dilakukan pada satu desa (sillage) atau propinsi
(provines) atan kawasan (continent) tertentu bahkan dapat lebih luas lagi
yaitu negara. Studi area dilakukan dengan cara: (a) studi latarbelakang
negara, (b) deskripsi sistem pendidikan pada masing-masing negara
tersebut, dan (c) menarik interpretasi.

6. Metode Komparasi

Metode komparasi, yaitu metode yang dilakukan dengan area
wliayah yang lebih sempit, misalnya hanya dua desa atau propinsi
atau kawasan atau negara tetapi dengan tekanan pada studi yang lehih
mendalam. Secara paris besar metode komparasi dilakukan dengan
empat ciri penting, yaitu: (2) deskripsi data pendidikan, (b) interpretass,
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(¢) Juxtaposisi, dan (d) komparasi, (George ZF. Beredaay, 1964).
Berikut ini digambarkan empat poin penting dalam studi pendidikan
dengan metode komparasi.

Tampilan-7
Empat Poin Penting dalam Metode Komparasi Pendidikan
{1} Description {Z Interpretation
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Baik empat metode yang diungkapkan Debold Van Dalen dan
Donald Ary maupun dua metode yang diungkapkan oleh George ZE
Bereday (Imam Barnadib, 1994) tersebut di atas adalah yang lazim
digunakan dalam beberapa studi penelitian pendidikan perbandingan.
Namun demikian, sekarang ini tentu dalam studi-studi pendidikan
perbandingan telah banyak perkembangan metodologinya. Misalnya pada
awal 1990-an di Amerika dan beberapa negara Eropa termasuk Inggris
telah mengembangkan paradigma, pendekatan, metode penelitian dalam
pendidikan, dan studi pendidikan perbandingan.
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Kasus di nepara Inggris dapat diambil pelajaran, ketika telah
diberlakukannya Kurikulum Nasional pada tahun 1989 selanjutnya
terjadi petgeseran-pergeseran dalam peradigma, pendekatan, dan metode
penelitian pendidikan. Dilihat dari paradigma penelitiannya, penelitian
di Inggris sudah tidak lagi menggunakan paradigma ‘process-product” yaitu
peneliti hanya mengutamakan petilaku guru, kemudian dampaknya
terhadap prestasi belajar siswa. Oleh karenanya paradigma “process prod-
wei” dianggap lemah dalam konseptualisasi baik dalam arti proses dan
produk itu sendiri, metode, maupun produktifitasnya.

Atas dasar kondisi tersebut di atas, maka paradigma yang dipakai
di sana adalah paradigma yang lebih menekankan sisi komprehensif dan
holistik. Misalnya dalam melihat keberhasilan belajar siswa tidak saja
memfokuskan dari sisi proses dan produknya saja secara sempit, akan
tetapi lebih huas lagi yakni yang menyangkut aspek-aspek atau unsur-
unsur pendidikan di sekolah dalam arti luas yang berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.

Misalnya penelitian Mortimor (1988) yang berjudul “Schao/ Matters:
The Junior Years" yang meneliti proses pendidikan dengan mengamati
vanabel-variabel pendidikan, yaitu:

1 Karakteristik siswa

Karakeristik siswa dapat dirinci ke dalam beberapa hal seperti:
usia, jenis kelamin, status ekonomi sosial (SES), ras, etnis, agama,
hobi, dan lain-lain.

2 Hasil pendidikan

Hasil pendidikan tidaklah tunggal akan tetapi beragam
mencangkup beberapa aspek pengembangan potensi din siswa, yaitu
aspek kognitif dan aspek non-kogniaf.

3 Lingkungan kelas dan sekolah
a. Kebijakan dan organisasi sekolah.
b. Strategi pembelajaran guru.
¢. Pandangan dan keluarga terhadap sekolah.
d. Kehidupan sekolah.
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Dari keseluruhan variabel-variabel yang diteliti tersebut,
dianalisis dan diperoleh suatu kesimpulan tentang sekolah yang
efektif. Dalam kesimpulannya, sekolah efckdf adalah sekolah yang
dapat menjamin perkembangan siswa lebih jauh daripada yang
diharapkan dengan mempertimbangkan masukannya (intake). Sekolah
efektif selalu membuat kemajuan kepada semua kelompok siswa
secara agregatif. Sebaliknya sekolsh yang tidak efekaf adalah sekolah
yang hanya dapat memajukan sebagian kelompok siswa tertentu,
sedangkan kelompok siswa yang tergolong “Bisadvantaged group” kurang
diuntungkan.

Kecenderungan di Inggtis dalam penelitian ini adalah “Colaboralive
secearch” melalui “collaberation action research”. Sedangkan di Amerika
Serikat pada awal tahun 1990-an juga ada trend baru yaitu program
“Accelerated School at Risk Student” yaitu program yang dirancang untuk
membawa siswa ke jalur utama pendidikan (Edweational Mainstrean) yakak
sekolah dan mendorongnya untuk mampu secara akademik, serta bisa
mehnjutkan sekolah yang lebih tinggi (secondary school).

C. Pengembangan Metode dalam Melakukan

Komparasi Pendidikan

Keragaman metode yang dipakai dalam melakukan studi komparasi
pendidikan telah mendorong beberapa ahli untuk mengembangkan satu
metode yang secara relatif lebih spesifik dapat digunakan lebih efektf
untuk melakukan studi komparasi pendidikan. Beberapa metode
sebagaimana telah disebutkan memiliki kelebihan yang beragam
sekaligus kelemahannya. Untuk itu George ZF. Bereday (1964) sebagai
professor di bidang Pendidikan Komparatif dati Colombia Universily
Amereika Serikat mengembangkan satu metode yang disebut dengan
Metode Induktif Kowparasi. Metode ini menurut George ZE Bereday
(1964) memiliki langkah-langkah prosedural yang meliputi:

1. Penggalian data

Penggalian data yang baik adalah dengan cara datang ke lokasi
penelitian lalu berdiam atau tinggal beberapa waktu di lokasi tersebut
apar bisa merekam lebih lengkap data yang dicarai. Untuk
mempertajam kepekaan atas data, maka peneliti perlu menguasal
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bahan dan fokus yang diamati. Hal yang lebih penting lagi adalah
peneliti perlu waspada dan bisa membatasi bias yang mungkin tetjadi.

2. Deskripsi data

Pendeskripsian data dilakukan dengan cara menyajikan semua
data yang diperoleh menurut kelompok-kelompok data berdasarkan
klasifikasi yang dibuat dalam bentuk tabel, teks atau uraian, serta
peta.

3. Interpretasi

Setelah data-data disajikan menurut pengelompokannya maka
peneliti perlu melakukan langkah selanjutnya yakni interpretasi atau
penafsiran atas data yang telah tersaji. Upaya penafsiran data ini
dilakukan denpan cara melakukan analisis konteks, baik analisis aspek
historik, aspek politik, aspek ekonomik, maupun aspek sosial. Dalam
arti bahwa mengkaitkan data-data yang ada dengan konteks
masyarakat yang berupa informasi historik, politik, ckonomik, dan
sosial. Contoh informasi historik adalah isi catatan masa lalu bangsa
tersebut yang antata lain pernah dijajah oleh banpsa Eropa; pernah
berjuang merebut kemerdekaannya dengan pengorbanan harta, benda,
dan nyawa yang tidak sediki; masyarakatnya pernah terkotak-kotak
terbagi menjadi beberapa bagian yang saling bertikai kemudian bersatu
menjadi negara kesatuan; dan lain-lain.

4. Juxtaposisi atau Komparasi Awal

Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah menyusun sebuah
kerangka kerja perbandingan secara umum (wommon comparative frane-
work). Kegiatan ini dapat diardkan juga upaya menentukan dimensi-
dimensi komparasi, yaitu menentukan hal-hal apa yang akan
dikomparasikan. Beberapa aspek yang dapat dikomparasikan misalnya
tentang informasi umum pendidikan, inisiatif reformasi pendidikan,
tujuan reformasi, kesempatan penduduk bersekolah; pola uji coba
reformasi, prosedur implementasi, deskripsi reformasi, hasil pasca
reformasi, dan sumber-sumber tetpilih. Masing-masing dimeasi
komparasi yang berisi informasi data pendidikan dari dua dacrsh atas
negara yang berbeda yang siap diperbandingan
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5. Perumusan Hipotesis.

Kegiatan ini merupakan cara untuk menemukan hasil kompatasi
yang masih bersifat sementara setelah peneliti melakukan kegiatan
juxtaposisi. Perumusan hipotesis komparasi betisi pernyataan-
pernyataan perbandingan pendidikan antara dua daerah atau negara
yang diperbandingkan, baik berupa persamaan maupun berupa
perbedazn.

6. Komparasi Final

Kegiatan komparasi final dilakukan dengan cara menganalisis
secara cermat dan mendalam perbandingan pendidikan antara dua
daerah atau nepara dalam rangka mencari dan menemukan dua hal,
yaitu: persamaan dan pertidaksamaan. Penemuan persamaan akan
melahirkan gesera/isasi dan penemuan ketidaksamaan akan

memunculkan #po/agr.

7. Kesimpulan

Akhir dari semua proses penelitian induktif komparasi ini adalah
dihasilkannya perumusan kesimpulan berupa generufisasi dan fipologr
yang diperoleh. Generalisasi berupa kesimpulan umum tentang kondisi
pendidikan relatif sama yang ada pada setiap daerah atau negara yang
sedang diperbandingkan. Sedangkan %pologi berupa kesimpulan spesifik
atau khas kondisi pendidikan yang ada pada setiap daerah atau negara
yang berbeda satu sama lain.

Selain prosedur penelitian dengan metode induktif komparasi
sebagaimana diungkapkan oleh George ZF. Bereday (1964), penclitian
kompatasi pendidikan memuliki kekhasan dalam hal analisis. Ada tiga
cata dalam proses analisis komparasi pendidikan menurut Val D. Rust
(2003), yaitu:

1. Analisis yang paling konvensional adalah analisis menemukan
persamaan dan perbedaan pendidikan antara dua daerah atau
negara atau wilayah-wilayah dunia. Tidak kurang dar sepertiga
ahli-ahli penclii komparasi pendidikan melakukan dengan cara
ini.
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2. Analisis terhadap suatu negara secara tunggal, kemudian
dilanjutkan pada negara lain di luar negara yang bersangkutan,
serta dilanjukan lagi pada negata lain untuk suatu pokok penelitian.
Inilah yang disebut dengan muitisize analyiis.

3. Analisis komparasi pendidikan dapat pula dilakukan pada satu
negara untuk menguji teori-teori yang lebih umum. Sebagai contoh,
seorang peneliti dapat mendalilkan hubungan tertentu antar
variabel kemudian mengujinya melalui pembuktian pada satu
negara untuk melihat hubungan antar variabel tersebut.

D. Ringkasan

Secara umum studi pendidikan komparatif yang sudah berlangsung
lama dimulai dari bersifat praktis kemudian lambat laun menjadi lebih
bersifat keilmuan. John Griscom, Victor Cousin, Horace Mann, dan
Matthew Arnold adalah tokoh-tokoh studi pendidikan perbandingan yang
lebih bercorak kepraktisan. Isaac Leon Kandel, George ZF. Bereday,
Gail F Kelly, Harold Noah, dan Nicholas Hans adalah tokoh studi
pendidikan perbandingan yang bercorak keilmuan. Ada tiga tahap
perkembangan dalam studi pendidikan perbandingan, yaitu: tahap bor-
rowing, kemudian berkembang menuju tahap predicting dan berlanjut
menjadi Aralyzing.

Agar dapat melakukan perbandingan dengan baik, dipersyaratkan
adanya kesebandingan (comparability). Segi kesebandingan dalam
melakukan studi perbandingan sistem pendidikan antar dua negara atau
lebih yang berbeda antara lain adalah adanya kesamaan relatf dati aspek
tingkat kemajuan pembangunan, latar belakang sejarah, latar belakang
ekonomi, letak geografis,

Menurut Debold Van Dalen, metode ilmiah yang lazim digunakan
dalam studi pendidikan komparatif adalah: (1) historis, (2) deskripse,
(3) eksperimen, dan (4) filosofis. Sedangkan George ZF. Bereday
menyebut dua lagi yaitu (5) area, dan (6) komparasi. Secara garis besar
metode komparasi dilakukan dengan empat ciri penting, yaitu: (a)
deskripsi data pendidikan, (b) interpretasi, (c) Juxtaposisi, dan (d)
komparasi.

Keragaman metode yang dipakai dalam melakukan studi komparaa
pendidikan telah mendorong munculnya alternatif pengembangan

-
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metode yang secara relatif lebih spesifik dapat digunakan lebih efektif
untuk melakukan studi komparasi pendidikan. Geotge ZE Bereday
scbagai professor di bidang Pendidikan Komparatif dari Colombia Uni-
versity akhirnya mengembangkan satu metode yang disebut dengan Mefode
Indukiif Komparasi dengan langkah-langkah prosedural yang meliputi:
(1) penggatian data, (2) deskripsi data, (3) interpretast, (4) Juxctapesisi atan
Komparasi Awal, (5) perumusan hipotests, (6) komparasi final, dan (7)
kesimpulan.

Ada nga cara dalam proses analisis komparasi pendidikan menurut
val D. Rust (2003), yaitu: (1) Analisis menemukan persamaan dan
perbedaan pendidikan antara negara; (2) Analisis sufrisite, yaitu analisis
data suatu negara secara tunggal, kemudian dilanjutkan pada negara lain
di luar negara yang bersangkutan, serta dilanjukan lagi pada negara lain
untuk suaru pokok penelitian; (3) Analisis pengujian teori-teorl yang
lebih umum tentang hubungan antar variabel pada satu negara untuk
melihat hubungan antar variabel tetsebut.
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BAB VI
DIMENSI KEHIDUPAN MASYARAKAT
DAN PENYELENGGARAAN SISTEM
PENDIDIKAN

Serelab mencermat dan mengkaji secara seksama isi paparan pada bab keenam
ini, maka Anda akan dapart:
Memahami perspeknif reoriik hubungan pendidikan dan masyacakar,
Mengetahoi kaitan dimensi sosial masyarakat dengan pendidikan
Mengerahui kairan dimensi ekonomi masyarakar dengan pendidikan
Mengetahui kaitan dimensi politik masyarakat dengan pendidikan

L

Memahami teod teon penginng pengembangan pendidikan
L - /

A. Perspektif Teoritik Hubungan Pendidikan dan

Masyarakat

Semua bangsa dewasa ini berusaha meningkatkan mutu
pendidikannya menjadi lebih baik dari waktu ke waktu, Berbagai upaya
telah mereka dilakukan melalut aneka cara, baik melalui rekonstruksi
fondasi filosofi dan ideologi, revisi orientasi, penyempurnaan organisasi,
maupun perbaikan operasional praktisinya. Beberapa bentuk nyata yang
telah mereka dilakukan terkait dengan upaya peningkatan mutu antara
lain adalah melalul penyempurnaan regulasi atau perundang-undangan,
peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan, pembaharuan
kurikulum, peningkatan kelengkapan media dan sarana prasarana
pendidikan, optimalisasi dukungan manajerial pendidikan, penambahan
besaran pendanaan pendidikan, penyempurnaan alat evaluasi hasid
belajat, dan lain-lain, yang kesemuanya itu bertujuan untuk meningkatias
mutu penyelenggaraan pendidikan.

m
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Upaya peningkatan mutu pendidikan oleh semua bangsa di dunia,
termasuk Indonesia, berangkat dan adanya keprihatinan mereka akan
mutu pendidikan yang masih rendah. Persoalan rendahnya mutu
pendidikan, misalnya yang terjadi di Indonesia, disebabkan antara lain
oleh mutu dan distribusi tenaga kependidikan yang kurang memadai,
kurangnya sarana dan prasarana pendidikan, kurikulum yang kurang
sesuai, dan hngkungan belajar yang tidak mendukung (Fasli Jalal & Dedi
Supriadi, 2001). Sehingga aneka persoalan tadi secara bertahap dieliminir
melalui langkah-langkah sistematis dan taktis dengan landasan pemikiran
yang matang.

Dalam rangka meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan ini,
I.L. Kandel merekomendasikan perlunya perhatian dari pelaku
pendidikan terhadap hal-hal yang kelihatannya tidak tampak ﬁﬂfaﬂgzbﬁ}]
akan tetapi memiliki pengaruh terhadap penyelenggaraan pendidikan
(Imam Barnadib, 1994). Hal-hal yang tidak tampak tetapi memiliki andil
yang cukup besar dalam penyelenggaraan pendidikan tersebut antara
lain berupa ideologi, pandangan hidup, keyakinan, orientasi nilai pun
pula mitos-mitos historis yang berisi cerita kepahlawanan vang hidup
dan dipercaya secara turun temurun dalam suatu bangsa.

ldeologt sebagai salah satu faktor frfangsble memiliki pengaruh luar
biasa dalam penyelenggaraan pendidikan di suatu bangsa. Ideologi
menurut Sargent dalam bukunya ‘Contemporary Political ldeologres” (Will-
iam E O'Neil, 2001), diartkan sebagai sistem nilai atau keyakinan yang
diterima sebagai fakta atau kebenaran oleh masyarakat atau kelompok
tertentu. Ideologi berupaya menggambarkan mengenal karakeeristik-
karakteristik umum tentang alam dan masyarakat; serta keterkaitan antar
hakikat dunia dengan hakekat moral, politik, dan panduan-panduan
perilaku lainnya yang bersifat evalvalyl. Edward Stevens dan George H.
Wood (1987) secara lebih khusus menyebut praktek pendidikan
dipengaruhi dan ditentukan oleh apa yang discbutnya sebagai cita-cita
sostal (Jweral ideals).

Melalui ideologi atau cita-cita sosial tersebut penyelenggaraan
pendidikan baik yang ada di jalur sekolah maupun luar sekolah ingin
dikembangkan dan ditingkatkan mutunya untuk dapat memainkan peran-
peran yang diharap. Misalnya apakah peran lgiftoras atau peran reformast
dari keberadaan lembaga pendidikan. Peran legiimasi dalam arti bahwa
proses pendidikan dapat melestarikan atau melanggengkan formasi sosial
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yang ada (status guo), sedangkan peran reformasi dimaksudkan bahwa
pendidikan dapat membangun atau bahkan merubah tatanan sosial
menuju yang lebih baik. Kedua peran pendidikan tersebut beserta seluk
beluk penyelenggaraan pendidikan di suatu bangsa sangat dipengaruhi
oleh sdeolpgy milikinya.

Sebagai contoh, bangsa Indonesia memiliki ideologi dengan nama
ideologi Pancasila, bangsa lain yang menganut faham agama sebagai
pandangan hidupnya meyakini ideologi agama yang dianut. Baik
Pancasila maupun agama sebagai pandangan hidup yang dianut oleh
masing-masing penganutnya merupakan kekuatan besar yang
mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan.

Adapun untuk konteks dunia, faktor-faktor infangible yang
mempengaruhi upaya-upaya penyelenggaraan pendidikan antara lain
adalah pemikitan-pemikiran hasil keputusan dari beberapa konferensi
internasional tentang pendidikan, seperti konferensi Internasional
pendidikan yang petnah disponsor oleh UNESCO yang terjadi di Karachi
(1960), Santiago (1962), Addis Ababa (1965), Soul (1966), Vancouver
(1967), Dublin (1968) Abidjan (1969), Sydney (1970), Jamatka (1971),
London (1972), Naerobi (1973), Singapura (1974) dan tempat-tempat
lain yang berlangsung kemudian yang pada akhirnya menghasilkan
resolusi-resolusi. Salah satu bunyi resolusi terpenting dari beberapa
konferensi tersebut adalah agar di Afrika dan Asia dilaksanakan adanya
pendidikan universal atau yang dikenal dengan istilah pendidikan untuk
semua (educaiion for all).

Beberapa konferensi internasional tentang pendidikan yang telah
diselenggarakan tersebut merupakan komitmen dunia internasional
terhadap upaya peningkatan mutu dan perluasan penyelenggaraan
pendidikan. Hal ini jelas dapat mempengaruhi potret penyelenggaraan
pendidikan di beberapa negara terutama negara berkembang,

B. Kaitan dimensi Sosial Masyarakat dengan Pendidi-
kan.

Bahwa penyelenggaraan pendidikan dalam masyarakat tdaklah
semata-mata sui geweri, maka perlu kiranya memperhatikan aspek-aspek
di luar pendidikan. Aspek di luar pendidikan tersebur merupakan aspek-
aspek kehidupan masyarakat yang selalu bersinggungan dengan
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pendidikan. Paling tidak ada tiga aspek penting kehidupan masyarakat
yang selalu bersinggungan dengan pendidikan, yairu yang meliputi sosial,
ckonomu, dan politik.

Dimensi sostal masyarakat adalah salah satu dimensi kehidupan
yang ada dalam masyarakat yang memuat tata struktur dan tata kulur
hubungan antar individu warga masyarakat dan juga kelompok dalam
merajut kehidupannya secama kolektf. Sebagai sebuah komuniras sosial
dan kultural kolektif, maka masyarakat selalu mengalami perubahan dari
waktu ke waktu, baik secara evolutf maupun revolutif. Beberapa teori
telah menjelaskan tentang perubahan masyarakat yang bergerak dari
kondisi tradisional menuju modern atau dari kondisi agraris menuju pada
industrial.

Salah satu tokoh yang menjelaskan perkembangan sosial masyarakat
dan kondisi tradisional menuju kepada kondisi modern adalah Daniel
Lerner. Menurutnya, ada lima ciri masyarakat dikatakan telah mencapai
taraf sosial modern (Imam Barnadib,1987), yaitu:

a) Memiliki pertumbuhan ekonomi sampai pada taraf tertentu, atau
setidak-tidaknya pertumbuhan yang memadai untuk produksi dan
konsumsi secara teratur.

b) Adanya partisipasi warga masyatakat dalam pemerintahan secara
demokratis.

c¢) Adanyakemampuan berpikir yang rasional dan realistik dari warga
masyarakat.

d) Adanya mobilitas masyarakat dalam arri fisik, psikhis, dan sosial.

e) Adanya transformasi pengetahuan, kecakapan, dan ketrampilan
kepada warga masyarakat, sehingga mereka mampu berfungsi
secata efektif dalam tata masyarakat.

Kalau pada awal modernisasi suatu negara mempunyai penduduk
yang bekerja di scktor agraris adalah sekitar 85%, maka bila ingm sampai
menjadi negara modern adalah dengan cara bertahap mengurangi profesi
penduduk agraris scbesar 5% per tahun menuju profesi perdagangan dan
jasa. Hal ini berarti bahwa modernisasi secara wajar pada negara tersebur
membutuhkan waktu 17 tahun. Oleh karena itu untuk mempercepat
upaya modernisasi di beberapa negara agraris, dibutuhkan banyak
investasi sosial termasuk pendidikan.
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Beberapa negara yang sekarang sudah tergolong mencapai kemajoan
sosial sebagaimana terlihat pada negara-ncgara maju di Eropa, tidaklah
mereka raih secara tiba-tiba. Usaha-usaha pengembangan telah banyak
mereka lakukan dalam jangka waktu yang cukup lama, schingga saat ini
mereka mengalami pertumbuhan sosial dan peradaban yang cukup dnggl.

Menurut Ronald Inglehart (1997}, rumbuhnya masyarakat menjact
masyarakat modern berhubungan erat dengan perubahan nilai kultural
yang berawal dari sistem nilai yang dimiliki sebelumnya. Sistem nilai
lama yaitu nilai survival (survival vataes) meliputi nilai-nilai konservatif
serta nilai-nilai yang berorentasi kepada masa lalu dimiliki oleh negara-
negara yang secara sosial masih tertinggal, sedangkan sistem nilai baru
yaitu nilai eksprest diri (self-expression palues) antara lain meliputi
kepercayaan interpersonal, toleransi, proaktf, kreatif, dan partisipasi
dalam pengambilan keputusan membawa masyarakat kea rah kemajuan
secara sosial.

Pendapat di atas didukung oleh Harrison (1992) yang berpendapat
bahwa pembangunan sosial masyarakat sangat dipengaruhi oleh nilai-
nilai kultural dasar masyarakatnya (sociefy § basic cultural valyes). Fukuyama
(1995) juga berpendapat bahwa kemampuan masyarakat dalam
berkompetisi di pasat global dipengaruhi oleh kepercayaan sosial (social
trust). Kesemuanya itu, mercfleksikan adanya asumsi bahwa masyarakat
dewasa ini ditandai oleh perbedaan ciri-citi kultural yang telah berlangsung
dalam waktu lama, dimana ciri-ciri tersebut selanjutnya akan memiliki
dampak penting pada penampilan kemajuan sosial masyarakat.

Sistem nilai masyarakat akan dapat menggerakkan mereka scbagal
modal pembangunan manakala dilandasi dengan kesadaran sosial.
Kesadaran ini menjadi penting mengingat dengan bekal kesadaran
seorang individu atau kelompok masyarakat dapat memanfaatkan sistem
nilai yang dimilikinya secara bertangungjawab untuk kemaslahatan
masyarakat scluas-luasnys, sehingga akan menjadi pemicu luar biasa
dalam menggerakkan pembangunan sosial. Persoalannya adalah
bagaimana kesadaran itu dapat dimunculkan? Bagaimana pula
mengusahakan kesadaran agar dapat mempengatuhi perilaku sosial
masyarakat menuju pada tatanan sosial yang lebih baik? Pada sisi imilzh
sesungguhnya peran pendidikan amat dibutuhkan. Pendidikan memiliia
peran vital dalam menanamkan nilai-nilai perubahan sosial menuju pada
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sistem baru yang lebih baik. Hilangnya kesadaran indiidu atau anggota
kelompol masyarakat akan hal tersebut akan berakibat fartal.

Beberapa dampak dari sikap gegabah individu dan anggota
masyatakat sebagai akibat dari ketiadaan kesadaran sosial schagai anti
klimak dari kemajuan peradaban adalah merebaknya ancka problem
sosial, seperti; HIV /aids, kriminalitas, perlombaan senjata nuklir, polusi,
inflasi, dan krisis energi. Hal ini sebagaimana diprihatinkan olch Fritjof
Capra (1997) tethadap kondisi masyarakat modern dewasa ini. Ancka
problem sosial menurut Frijof Capra (1997) tersebut memperoleh
intensitasnya justru ketika kemajuan peradaban umat manusia mencapai
puncakya.

Ancka problem sosial yang bersifat global dewasa ini disamping
disebabkan dari ekses kemajuan ipteks yang terkadang kurang
memperhatikan keseimbangan sosio-ekologis, namun yang lebih penting
sehenarnya adalah merosotnya moralitas manusia yang terkadang agak
kelewat batas melewati kewajaran sehingga mengarah kepada perilaku
motal yang bersifar destruktif. Oleh karena itulah, peran pendidikan
amat penting untuk meluruskan kembali perilaku moral manusia
(Muhammad Abdurtahman, 2003).

C. Kaitan Dimensi Ekonomi Masyarakat dengan

Pendidikan

Dimensi ekonomi masyarakat adalah salah satu dimensi kehidupan
yang ada dalam masyarakat yang memuat pola produksi, distribusi, dan
konsumsi individu serta kelompok dalam rangka mencapai
kemakmurannya. Kehidupan ekonomi masyarakat dapat dipilah menjadi
tiga, yakni ekonomi atas, eknomi menengah, dan ekonomi bawah.
Ekonomi atas dihuni oleh individu atau kelompok yang tergolong kaya
raya, ekonomi menengah dihuni oleh individu atau kelompok yang
tergolong sedang, dan ekonomi bawah dihuni oleh individu atau
kelompok yang tergolong miskin atau melarat.

Kelompok masyarakat yang sudah mencapai taraf kemajuan
ekonomi memiliki kemantapan pola produkst, distribusi, dan konsumsi.
Usaha-usaha untuk mewujudkan kondisi kemajuan ekonomi ini
dilakukan dengan bantuan banyak modal, termasuk diantaranya adalah
modal sumberdaya manusia yang memiliki peran amat besar. Sebaliknya
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kondisi ekstrim yang tergambar pada kelompok masyarakat yang masth
berada pada nngkat ckonomi rendah dengan keterhhtan kemiskinan,
belum bisa berkembang anrara lain disebabkan rendahnya muru
sumberdaya manusianya.

Usaha pengembangan ekonomi masyarakat tentulah berlandaskan
pada sistem ekonomi yang dicita-citakan. Dewasa ini ada sejumlah sistem
ekonomi yang dianut di dunia, yaitu sistem ckonomi: Eapitalisme,
sosialisme, Pancasilaisme, serta sistem ckonomi berdasarkan aggama.
Sekarang ini, sistem ekonomi vang dibangun di luar dar sistem kapitalisme
telah banyak mengalami kegagalan. Seperti sistem ekonomi sesiaizsme
yang sudah puluhan tahun dilakukan di negara Rusia dan beberapa negara
Eropa Timur, ternyata kurang ada peningkatan berart., Sedangkan sistem
ekonomi berdasarkan ajaran agama nampaknya belum pernah dicobakan
secara meluas di suatu negara. Satu-satunya yvang paling berkembang
dan banyak dilakukan di banyak negara adalah sistem ekonomi
kapitalisme. Bahkan dalam beberapa sidang AFTA dan APEC telah
disepakati pemberlakuan “FreeTrading” di beberapa kawasan dunia,
termasuk di kawasan Asia Pasifik.

Kemajuan ekonomi masyarakat dapat dilihat dari kemajuan sektor
industr, Kemajuan industri berkembang dari kondisi indsutr kecl atau
mndusta rakyat berkembang menjadi industri besar atau industni mod-
em. Industri kecil atau industri rakyat ditandai dengan ciri-cin antara
lain: modal kecil, produksi banyak menggunakan pekerjaan non mesin
atau banyak menggunakan tenaga manusia, memakal peralatan dan
teknik sederhana, produksi dilakukan di rumah, dan umumnya upah
pekerja rendah. Sedangkan. Industri besar ditandai dengan cin-cid antara
lain: modal yang digunakan besar, biaya berasal dari pemerintah, swasta
nasional, patungan atau modal asing, menggunakan mesin modern dalam
berproduksi, dan tenaga ketja yang digunakan merupakan tenaga kerja
terdidik, serta umumnya upah pekerja tinggi.

Dilihat dari tenaga kerjanya, industri masyarakat dapat digolongkan
menjadi empat yaitu:

1. Industri rumah tangga (bome induestry), yaitu industri yang dikerjakan
oleh pekerja yang sjumlah sedikit, antara 1 sampai 4 orang

2. Indust kecil (small industry), adalah industri yang dikerjakan oleh
pekerja antara 5 sampa 19 orang,
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3. Industti sedang atau industri menengah (wéddle industry), adalah
industri yang mempunyai tenaga ketja antara 20-99 orang.

4. Industri besat (big fndustry), adalah industri yang mempunyai pekerja
lebih dad 100 orang (Mc Cawley, 1981).

Sedangkan industri dilihat dad tingkat pendidikan tenaga ketjanya,
dapat dibagi menjadi: (1) industd dengan tenaga ketja terdidik (skiled
labonr); (2} Industn dengan tenaga kerja tetlatih (#radned labowr); (3) Industn
dengan tenaga kerja tidak terdidik dan terlath (wnskilled labour and un-
trained labowr); dan (4) Industri dengan tenaga kerja yang tidak
memerlukan pendidikan maupun latihan terlebih dahulu alias sudah
terdidik dan terlatih.

Untuk menumbuhkan kemajuan industri pada khususnya yang
kemudian berlanjut pada menumbuhkan kemajuan ekonomi masyarakat,
diperlukan beberapa variable baik internal maupun eksternal ekonomi.
Variabel internal ekonomi seperti berupa regulasi ekonomi yang efektif,
keluasan jarimgan, ketercukupan modal, adopsi teknologi, tenaga ketja
terampil, dan infrastrtuktur perbankan yang mendukung. Namun demikian
tidak kalah pentingnya adalah variabel eksternal ekonomi antara lain
berupa iklim usaha yang kondusif, sistem politk stabil, keamanan yang
terjamin, serta sistem penyelenggaraan pendidikan bermutu yang
menjamin munculnya lulusan-lulusan bermutu pula. Dengan demikian
dunia pendidikan memiliki andil tidak kecil dalam menopang upaya
peningkatan kehidupan ekonomi masyarakat.

Pada bagian lain, penyelenggaraan pendidikan juga tidak luput dari
pengaruh cksternal pendidikan. Dalam rangka meningkatkan mutu
penyelenggaraan pendidikan, Isaac Leon Kendel memandang perlu
adanya perhatian terhadap hal-hal yang sesungguhnya tidak tampalk (-
tangiblz) tetapi berpengaruh terhadap pendidikan (Imam Barnadib, 1994).
Hal-hal yang tidak tampak tetapi memiliki andil yang cukup besar dalam
penyelengparaan pendidikan antara lain kondisi ekonomi masyarakat.

Ibarat dalam pertunjulkan wayang kulit, seorang dalang memiliki
peran penting mempengaruhi, mengatur, dan mengarahkan jalannya
pertunjukan tetscbut. Tanpa dalang pertunjukan wayang tidak akan ada.
Ibarat pentas sandiwara, sosok sutradara memegang peran penting dalam
mengatur alur cerita dan hiruk pikuk seru tidaknya cerita, sehingga
menarik tidaknya pementasan tersebut untuk ditonton tergantung dan
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suntradara. Sehingga baik dalang maupun sandirtwara sangat menentukan
dalam pertunjukan wavang kulit maupun pementasan sandiwara.

D. Kaitan Dimensi Politik Masyarakat dengan Pendi-
dikan
Perkembangan dalam bidang politik adalah proses-proses yang
terjadi sedemikian rupa sehingga orang menghayati dan mengamalkan
norma-norma dan nilai-nilal yang bersumber dari sistem politik yang
berlaku. Dalam kaitan perkembangan bidang politik dengan sistem
pendidikan, khususnya sistem persekolahannya [ames S. Coleman,
berpendapat bahwa apa saja yang berada dalam negara perthal
kewarganegaraan hendaklah juga berada di sekolah. Dengan kata lam,
Coleman juga beserta tokoh lainnya berpendapat twhwa pendidikan
adalah insitusi yang penting peranannya dalam hal pengembangan bidang
politik.
Selanjutnya Coleman mengemukakan bahwa peranan sistem
persekolahan dalam bidang politik dapat dibedakan menjadi tiga jenis:
1. Sosialisasi politik, yaitu sistem persekolahan merupakan institusi
untuk sosialisasi peserta didik terhadap budaya politik nasional.
2. Seleksi dan latihan bagi kaum elit dalam bidang politik
3. Integrasi dan pembangunan kesadaran politik nasional

Sosialisasi politik merupakan proses yang memberikan
kemungkinan bagi seseorang untuk mengalami internalisasi norma dan
nilai suatu sistem politik. Sosialisasi politik sebenarnya bisa dilakukan
oleh lembaga lain seperti keluarga, organisasi kemasyarakatan, organisasi
sosial politik, dan media massa, namun sekolah merupakan salah satu
agen sosialisasi politik yanp terpenting.

Melalui sekolah juga dapat dilakukan seleksi alamiah terhadap para
calon elit politik melalui interaksi dan latthan berdemokrasi serta latihan
kepemimpinan di lembaga-lembaga intra dan ekstra yang ada pada
sekolah. Coleman menandaskan bahwa para elit kekuasaan di masyarakat
sebagian telah kelihatan menonjol dan mendapat pendidikan persiapan
kenka di sekolah.

Sedangkan peran sekolah dalam integrasi politk dan kesadaran
politik, disebabkan karena sekolah mengajarkan dan menanamkan nalas-
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nilai kebudayaan politik yang scharusnya digunakan sebagat pegangan
siswa sebagal warga negara. Dengan demikian sckolah sudah membekali
anak didiknya sedini mingkin mengenai integrasi dan kesadaran politik.

Dari uraian di atas, baik menyangkut dimensi sosial masyarakat
dan pendidikan, dimensi ekonomi masyarakat dan pendidikan, maupun
dimensi politik masyarakat dan pendidikan, ketiganya jelas
mengindikasikan adanya keterkaitan antara pendidikan dengan tiga aspek
kehidupan masyarakat. Pola hubungan antara pendidikan dengan aspek-
aspek kehidupan masyarakat di luar pendidikan tersebut, digambarkan
oleh Fagerlind dan Saha (1283) scbagai berikut:

Tampilan-8

Model Hubungan Dialektis Pendidikan
dengan Tiga Aspek Kehidupan Masyarakat

Sosial Politik

Ny v | ¥/

Ekonomi

Gambar tersebut menunjukkan secara skematis hubungan dialekds
yang tak terpisahkan secara terus menerus antara pendidikan dengan
aspek-aspek kehidupan masvarakat di luar pendidikan, yaitu sosial,
ekonomi, dan politk.

E. Teori Pengiring Pengembangan Pendidikan

Telah banyak teori yang menjelaskan tentang pentingnya
pengembangan pendidikan bagi perbaikan masyarakat. Dan reon-teon
tersebut diantaranya adalah teon sumberdaya manusia (himan resources
theary) dari Theodore W. Schultz, teoti modernisasi (wodernization theory)
dart Daniel Lernet, dan teori struktural-fungsional (structural-funciional
theory) dani Talcott Parsons (Imam Barnadib, 1987).
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